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Abstrak
Siti Hanifah, 2022. Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan di MA An-Nur Rambipuji Jember. Tesis Program
Studi Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana Universitas Islam
Jember. Pembimbing | : Dr. H. Sofyam Tsauri, M.M. pembimbing
Il : Dr. Khotibul Umam, M.A.

Kata Kunci : Perencanaan, Pengadaan, Pemeliharaan, Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasrana adalah suatu hal yang sangat penting guna menunjang
proses belajar mengajar, MA An-nur Rambipuji Jember ini merupakan salah satu
madrasah yang kurang memenuhi sarana dan prasaran yang standar. Penggunaan
sarana dan prasarana saat proses pembelajaran juga kurang memadai, sehingga
guru membuat alternatif lain dengan memakai metode dan strategi pembelajaran
untuk meningkatkan mutu pendidikan .

Fokus penelitian ini adalah 1). Bagaiamana perencanan sarana dan
prasarana dalam meningkatkan mutu Pendidikan di MA. An-Nur Rambipuji
Jember? 2). Bagaimana pengadaan sarana dan dalam meningkatkan mutu
Pendidikan di MA. An-Nur Rambipuji Jember? 3) Bagaimana pemeliharaan
sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu Pendidikan di MA. An-Nur
Rambipuji Jember?

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menganalisis 1).
Perencanan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu Pendidikan di MA.
An-Nur Rambipuji Jember; 2). Pengadaan sarana dan dalam meningkatkan mutu
Pendidikan di MA. An-Nur Rambipuji Jember; 3) Pemeliharaan sarana dan
prasarana dalam meningkatkan mutu Pendidikan di MA. An-Nur Rambipuji
Jember.

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Adapun
penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif (descriptive research). Tehnik
penentuan subyek dengan purposive, teknik pengumpulan data dengan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Uji ke absahan data menggunakan
triangulasi. Teknik analisis data menggunakan model Milles Huberman yaitu (1)
pengunpulan data, (2) kondensasi data, (3) penyajian data dan (4) penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menujukkan (1) Perecanaan sarpras di MA.An-Nur
dengan a) musyawarah bersama dewan guru; b) Membentuk panitia sarpras; c)
Disesuaikan dengan anggaran sekolah; d) mendahulukan skala prioritas dengan
menambahi kebutuhan sarpras yang belum tersedia. (2) Pengadaan sarpras di MA.
An-Nur dengan a) menyesuaikan kebutuhan dan anggaran madrasah; b)
Disesuaikan kategorinya dengan analisis yang matang; ¢) Tata pengadaan sarpras
dengan membeli, hibah, mempebaiki; d) Selalu dicatat sesuai kondisinya dan
koordinasi; e) Dilakukan seleksi sarpras. (3) Pemeliharaan sarana dan prasarana di
MA.ANn-Nur dilakukan dengan a) membenahi sarpras yang rusak dengan
membedakan sarpras yang bergerak dan tidak bergerak; b) Membentuk tim
sarpras dan membuat jadwal piket dan senantiasa dikontrol oleh kepala madrasah;
c¢) Pengecekan dan pencegahan sarpras dilakukan dengan secara intens; d) Sarpras
yang mengalami rusak ringan diperbaiki untuk kerusakan berat diganti yang baru.



Abstract

Siti Hanifah, 2022. Management of Facilities and Infrastructure in Improving the
Quality of Education at MA An-Nur Rambipuji Jember. Thesis of the
Postgraduate Islamic Education Management Study Program at the State
Islamic University Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Advisor I: Dr. H.
Sofyam Tsauri, M.M. advisor Il: Dr. Khotibul Umam, M.A.

Keywords: Planning, Procurement, Maintenance, Facilities and Infrastructure
Facilities and infrastructure are very important things to support the

teaching and learning process, MA An-nur Rambipuji Jember is one of the
madrasas that does not meet standard facilities and infrastructure. The use of
facilities and infrastructure during the learning process is also inadequate, so
teachers make other alternatives by using learning methods and strategies to
improve the quality of education.

The foci of this research are 1) How to plan facilities and infrastructure in
improving the quality of education in MA. An-Nur Rambipuji Jember? 2) How to
procure facilities and improve the quality of education in MA. An-Nur Rambipuji
Jember? 3) How to maintain facilities and infrastructure in improving the quality
of education in MA. An-Nur Rambipuji Jember?

The purposes of this study are 1) Planning of facilities and infrastructure in
improving the quality of education in MA. An-Nur Rambipuji Jember; 2)
Procurement of facilities and in improving the quality of education in MA. An-
Nur Rambipuji Jember; 3) Maintenance of facilities and infrastructure in
improving the quality of education in MA. An-Nur Rambipuji Jember.

The approach in this study uses qualitative research. This research belongs
to descriptive research. The method of determining the subject is purposive, data
collection techniques are interviews, observation, and documentation. Test the
validity of the data using triangulation. The data analysis technique used the
Milles Huberman model they are (1) data collection, (2) data condensation, (3)
data presentation and (4) drawing conclusions.

The results of this study show (1) Planning for infrastructure in MA. An-
Nur with a) deliberation with the teacher council; b) Forming a facilities and
infrastructure committee; ¢) Adjusted to the school budget; d) prioritize the
priority scale by adding the need for infrastructure that is not yet available. (2)
Procurement of infrastructure in MA. An-Nur by a) adjusting the needs and
budget of the madrasa; b) Adapted to categories with careful analysis; c)
Procedure for procurement of infrastructure by buying, granting, repairing; d)
Always recorded according to the condition and coordination; e) Selection of
infrastructure is carried out. (3) Maintenance of facilities and infrastructure at
MA. An-Nur is carried out by a) fixing damaged infrastructure by distinguishing
moving and immovable infrastructure; b) Forming a facilities and infrastructure
team and making a picket schedule and always being controlled by the head of the
madrasa; c) Inspection and prevention of infrastructure is carried out intensely; d)
Facilities and infrastructure which suffered minor damage were repaired for heavy
damage to be replaced with new ones.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Dalam menumbuhkan kualitas manusia penting adanya dukungan
institusi pendidikan berkualitas. Pendidikan mempunyai peran urgen demi
terwujudnya manusia unggul, berkualitas dan memiliki potensi. Sebagaimana
amanah UU No. 20 Tahun 2003 bahwa Pendidikan merupakan usaha sadar
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.

Pendidikan merupakan dan poros serta penentu maju tidaknya sebuah
bangsa. Jika pendidikan satu bangsa bagus, maka bagus pula bangsa tersebut,
namun apabila pendidikan satu bangsa buruk maka bangsa tersebut akan sulit
berkembang dan menjadi bangsa yang maju. Pendidikan adalah investasi
sentral bagi suatu bangsa, terlebih bangsa yang sedang berkembang.
Pembangunan hanya dapat dioperasikan oleh manusia yang dibekali dengan
pendidikan.?

Pendidikan memiliki peran strategis untuk mendulang kemajuan suatu
bangsa. Oleh karenanya, menjalankan pendidikan yang efektif adalah hal
yang harus diperhatikan, dan tidak membiarkannya. Pendidikan adalah faktor
berkembang dan berkualitasnya bagi suatu bangsa. Paradigma dan komitmen

tersebut semestinya tertanam dalam kerangka pikir bagi semua orang disuatu

! Undang-Undang No 20 Tahu 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab | pasal 1 ayat 1
? Nasution, Teknologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2021), 2



bangsa. Tegasnya pendidikan merupakan elan vital dalam merekacipta
karakter peradaban kemajuan bangsa. Utamanya perlu adanya pendidikan
yang memiliki kemampuan merespon dengan baik seluruh dinamika zaman
yang konstektual ?

Pada hakikatnya pendidikan merupakan suatu proses pematangan
kualitas hidup untuk memberikan pemahaman kepada manusia tentang apa
makna hidup, apa dan bagaimana menjalani peran hidup dan kehidupannya
secara tepat. Pendidikan dapat dikategorikan pada dua pengertian, yakni
secara arti umum dan secara khusus atau sempit, secara arti sempit
pendidikan di konsepsikan dengan persekolahan, yakni mentransfer pengaruh
pada anak supaya memiliki kecakapan yang sempurna dan kesadaran
terhadap relasi-relasi tanggungjawab sosial. Adapun secara umum,
pendidikan adalah semua aktivitas belajar yang sedang berjalan dalam semua
situasi dan kondisi sepanjang kehidupan, itulah pendidikan. Pendidikan juga
bisa di konsepsikan segala keadaan hidup yang pengaruhi pertumbuhan
individu.*

Memajukan mutu pendidikan diantaranya yang harus dilaksanakan
selain pendidikan itu menjadi sebuah tanggung jawab bersama dan sama-
sama memiliki kewajiban moral terhadap pendidikan yaitu tersuguhnya
sarana dan prasarana, sarana yang akseptabel akan berkonsekuensi logis

dalam memajukan mutu pendidikan tersebut. Berbicara mutu pendidikan

% Syafaruddin, Manajemen Organisasi Pendidikan Perspektif Sain dan Islam (Medan : Perdana
Publishing, 2015), 18

* Redja Mulyahardjo, Pengantar Pendidikan : Sebuah Awal Tentang Dasar-dasar Pendidikan
pada Umumnya dan Pendidikan di Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2020), 3



tidak lepas dari berbagai unsur pendukung selain kurikulum yang baik, isi
pendidikan, kualitas tenaga pendidik juga didukung oleh sarana dan
prasarana. Hal tersebut merupakan anasir penting dalam mendulang proses
belajar-mengajar di sekolah. Kesuksesan rencana pendidikan di sekolah
sangat didukung oleh sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki sekolah
dan optimalisasi tata kelola dan pemanfaatannya.’

Signifikansi sarana dan prasarana pendidikan guna menunjang proses
belajar mengajar, secara yuridis diatur oleh Undang-Undang Pendidikan
Nasional dalam bahwa setiap pendidikan baik formal dan non-formal
menyuplai sarana dan prasarana yang memadai kepentingan pendidikan yang
relevan dengan kemajuan dan pertambahan kekuatan fisik serta kecerdasan-
intelektual, kecerdasan-emosional, sosial, dan kewajiban peserta didik.
Selanjutnya diatur pula dalam peraturan Pemerintah No 57 Tahun 2021 pasal
25 huruf (f) disebutkan sarana dan prasana harus tersedia dalam satuan
penyelenggaraan pendidikan sebagai media dan kelengkapan dalam meraih
tujuan pembelajaran.’

Suranto melalui penelitiannya merilis dan mengungkapkan tersedianya
sarana dan prasarana secara signifikan berpotensi meningkatkan proses
belajar mengajar. Dalam penelitian tersebut diteliti tentang tiga variabel yang
berpengaruh terhadap prestasi belajar. Tiga variabel tersebut antara lain. Dua
motivasi belajar, suasana lingkungan belajar, serta sarana dan prasarana

belajar. Hasil penelitiannya merilis bahwa tiga variabel tersebut

® Matin dan Nurhaati Fuad, Manajemen Sarana dan Prasana Pendidikan : Konsep dan
Aplikasinya (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), 1
® peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 25



mempengaruhi prestasi belajar dengan angka sebesar 61,1% adapun 38,9%
lainnya dipengaruhi oleh faktor selain ketiga faktor tersebut yang
diikutsertakan dalam analisis statistik. Dan dari 61,1% pengaruh ketiga
variabel tersebut terdiri dari prestasi belajar, variabel sarana dan prasarana
mempunyai pengaruh yang cukup besar sebanyak 20,47% persen. Adapun
variabel motivasi belajar dan suasana lingkungan belajar masing-masing
berpengaruh sebesar 16,54% dan 20, 11%.’

Penelitian tersebut semakin menunjukkan sarana dan prasarana menjadi
variabel penunjang dengan angka yang cukup signifikan. Realitas tersebut
semakin menunjukkan sarana dan prasarana dalam institusi pendidikan ialah
bagian yang tidak dapat dipisahkan. Secara normatif keharusan tersedianya
sarana dan prasarana sebaga satuan pendidikan dalam penyelenggaraan
pendidikan sebagaimana terdapat dalam Peraturan Pemerintah No 57 Tahun
2021 tentang Standar Nasional Pendidikan pada pasal 25 ayat 1 disebutkan
sarana segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dan perlengkapan dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Pada ayat 2 prasarana merupakan fasilitas
dasar yang dibutuhkan untuk menjalankan fungsi satuan pendidikan.®

Mujamil Qomar secara gamblang menjelaskan sarana pendidikan
adalah alat dan kelengkapan yang dipakai secara langung dalam rangkaian
pembelajaran misalnya gedung, ruangan kelas, kursi dan meja, serta alat

pengajaran. Sedangkan prasana pendidikan yaitu fasilitas yang dipakai secara

’ Suranto, Pengaruh Motivasi, Suasana Lingkungan Dan Sarana Dan Prasana Belajar Terhadap
Preastasi Belajar Siswa, Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, VVol. 25 No.2 Desember 2015, 08

® Peraturan Pemerintah No 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 25 ayat 1
dan 2



tidak lansung dalam meningkatkan proses pengajaran, seperti kebun, halaman
sekolah, taman, dan jalan menuju ke sekolah.’

Selain itu, pendidikan berkualitas dan bermutu dapat dicermati dari
pengelolaannya. Tatakelola merupakan anasir yang tidak bisa dipisahkan dari
serangkaian pendidikan secara keseluruhan, tanpa upaya manajemen sangat
mustahil tujuan pendidikan dapat diwujudkan secara optimal sesuai harapan.

Secara implisit perihal manajamen sudah tertuang dalam al-Qur’an
tepatnya pada Q.S. As-Sajdah 32: 5 pada kalimat ’s%, kalimat tersebut
memiliki arti sama dengan substansi menajemen yakni al-tadbir
(pengaturan)'®. Kalilmat tersebut merupakan derivasi data 2@ (mengatur)

yang tertuang dalam Al-Qur’ant:

I s s 2 5N
Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, ...(Q.S. As-Sajdah 32: 5)

Kandungan ayat di atas menegaskan Allah swt adalah pengatur (al-
mudabir/manager). Namun, sebagai manusia yang diciptakan Allah swt
diamanahi sebagai khalifah di bumi, maka sebagai manusia berkewajiban
mengatur dan mengelola bumi dengan baik. Tentu juga mengelola segala
sesuatu yang terintegrasi dengan alam, dalam konteks ini mengelola atau
mamanej dunia pendidikan.

Bermutunya pendidikan tidak akan mendapat dicapai tanpa ditopang
tatakelola yang baik. Oleh karena itu, pengelolaan yang baik dapat menjadi

prasyarat utama untuk membantu benteng kualitas pendidikan. Rendahnya

® Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam (Jakarta: Erlangga, 2007), 170-171
10 Ramayulis, 1lmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), 362



kualitas pendidikan pada setiap level tersebut merupakan realitas yang sangat
esensial yang dihadapi negara Indonesia saat ini. Realitas tersebut
mewajibkan pengelola pendidikan harus merancang dengan serius untuk
mendulang strategi efektifitas pembelajaran.™

Pendidikan tidak dapat berdiri sendiri tanpa tersedianya manajemen.
Hal tersebut nampak dari definisi pendidikan itu sendiri yakni upaya dalam
merancang untuk merealisasikan kondisi belajar dan proses belajar-mengajar
siswa menumbukan kualitas dirinya secara aktif supaya mempunyai basis
spritualitas keagamaan, manajemen diri, karakter pribadi, kecendekiaan, budi
pekerti, serta keahlian yang penting dimilikinya dan masyarakat. Dalam terma
tersebut pendidikan memuat esensi upaya penuh kesadaran dan penuh
rancangan. Dengan istilah lain dari definisi pendidikan itu sendiri adalah
memuat fungsi atau prosedur tatakelola/manajemen.*?

Prestasi belajar peserta didik dipengaruhi oleh manajemen sarana dan
prasana pendidikan sebagai alat dalam proses belajar dan mengajar.
Manajemen sarana dan prasana disini menjaga dan mengelola sarana dan
prasana tersebut agar mampu memberikan sumbangsih secara maksimal pada
pendidikan itu sendiri. Aktivitas tatakelola ini terdiri dari aktivitas
perencanaan, tahap pengadaan, tahap pengawasan, tahap penyimpanan,
tahapa inventarisasi, tahap penghapusan dan penataan.*?

Upaya menuju dan mengadapapi perubahan pendidikan secara masif,

1 Muh. Hambali dan Mu’alimi, Manajemen Pendidikan Islam Kontemporer, Strategi Pengeloaan
dan Pemasaran Pendidikan Islam di Era Industri 4.0 (Yogyakarta : IRCiSoD, 2020), 176

12 Barnawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasana (Jogjakarta:Ar-Ruzz Media, 2012), 11
'3 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: Aditya media, 2002), 32



manajemen disni harus menjadi hal prioritas demi keberlangsungan
pendidikan dengan output yang harapkan. Meskipun masih ditemukan
lembaga pendidikan yang melaksanakan proses pendidikan yang bersifat
konvensional dan kurang efektif merespon dinamika zaman dan modernitas.**

Disamping itu upaya meningkatkan kualitas apa mutu pendidikan
tersebut tentu harus terpenuhinya banyak faktor selain sarana prasarana akan
tetapi tentu ada komponen lain, konsepsi mutu pendidikan tidak segampang
dan sederhana yang dikonsepsikan dan didiskusikan, tentu diperlukan
pemahaman tentang bagaimana manajemen yang baik, supaya seluruh
fasilitas bisa dioperasikan secara maksimal dalam proses pendidikan.
Aktivitas manajemen meliputi proses perencanaan pengadaan, proses
pengawasan, proses penyimpanan, proses inventarisasi, serta penghapusan
dan penataan.

Madrasah Aliyah An-Nur Rambipuji Jember merupakan madrasah yang
menyelenggarakan pendidikan berada pada tahap menuju madrasah yang
modern. Institusi yang berlokasi di Rambipuji Jember ini sedang
mencanangkan beberapa program pendidikan dalam upaya peningkatan serta
pengembangan sarana dan prasarana menuju institusi pendidikan modern,
mulai dari proses pengadaan sarana dan prasarana, pembenahan sarana dan
prasarana, serta perbaikan manajemen sarana dan prasarana di madrasah
aliyah An-Nur ini lebih di maksimalkan lagi."

Dalam Penuturan bapak Shiddiq selaku kepala MA An-Nur Rambipuji

1% Lukman Hakim dan Mukhtar, Dasar-dasar Manajemen (Jambi: Timur Laut Aksara, 2018), 24
1> Observasi MA An-nur Rambipuji, 25 agustus 2021



Jember, bahwa:
untuk mengembangkan sarana dan prasrana yang baik pihak lembaga
ataupun pengasuh sama-sama bekerjasama melaukukan berbagai upaya
mulai dari pengadaan, pembenahan serta perbaikan manajemen sarana
dan prasarana di MA An-nur yang bertujuan agar peserta didik dapat

belajar dengan baik dan dapat meraih prestasi yang di harapkan oleh
masyarakat dan para pendidik. *°

Pada wilayah sarana dan prasarana, lembaga pendidikan yang berdiri
cukup lama ini ditopang sarana dan prasarana yang terbilang kompleks dan
akseptabel diantara sarana dan prasarana tersebut ; gedung sekolah yang enak,
posisi strategis, masjid yang besar serta memenuhi standar, perpustakaan
yang lengkap dan nyaman serta pembelajaran berbasis IT yang sekarang
masih dalam proses pelaksanaan.*’

Dalam pengamatan peneliti sarana dan prasarana di MA. An-Nur belum
optimal pengelolaannya hal tersebut karena pengelola sarana dan prasarana
MA. An-Nur ditentukan pengasuh sekalipun dilakukan dengan membentuk
tim sapras namun belum optimal sehingga dalam manajemen sarpras baik
perencanaan, pengadaan dan pemeliharaan harus dilaksanakan kerjasama.®®

Kendati demikian hal menarik dari madrasah An-Nur tersebut tidak
kalah bersaing dan berkualitas dengan madrasah madrasah atau sekolah-
sekolah yang berada di jantung kota. Hal ini dapat dilihat dari kuantitas anak-
anak yang berasal dari kota maupun desa yang berminat dan antusias ingin
belajar di madrasah ini, diraihnya prestasi membanggakan yang tidak pernah

absen baik lokal, regional, dan nasional serta di madrasah ini pula tersedianya

18 Wawancara dengan kepala MA An-nur Rambipuji, Bapak Siddiq pada tgl 25 Agustus 2021
7 Observasi MA An-nur Rambipuji, 25 Agustus 2021
'8 Observasi MA An-nur Rambipuji, 25 Agustus 2021



sarana dan prasarana yang cukup lengkap.®
Kemudian pernyataan hal tersebut diperkuat oleh Kepala sarpras, ibu
Dyah Fetmawati di MA An-Nur :
Sarana dan prasarana yang ada di MA An-nur ini sangat di rawat dengan
baik, sehingga ketika ada kendala tidak berlarut lama-lama,
penanganannya juga cepat karena kami lebih mementingkan untuk

mengembangkan potensi peserta didik supaya tidak ketinggalan dari
sekolah-sekolah lain yang lebih modern.?

Sarana dan prasarana selalu siap pakai untuk proses belajar mengajar
maupun kegiatan-kegiatan yang dilakukan madrasah. Di Madrasah ini pula
terdapat taman sekolah yang alami dan luas yang sering dijadikan tempat
kegaiatan proses pembelajaran siswa. Penggunaan taman sekolah sebagai
sumber belajar sekolah memiliki determinasi yang positif dalam
mengembangkan kemampuan kognitif dan psikomorik serta meningkatkan
hasil belajar siswa.?

Dengan infrastruktur sarana dan prasarana yang cukup memadai dan
manajemen kurang yang optimal, Madrasah An-Nur Rambipuji Jember ini
dapat beradaptasi dan mengikuti laju dinamika perkembangan zaman.
Berdasarkan dari realitas tersebut peneliti menggali bagaimana manajemen
sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah

Aliyah An-Nur Rambipuji Jember.

1% Observasi MA An-nur Rambipuji, pada tanggal 25 Agustus 2021

20 Wawancara secara langsung dengan Kepala sarpras, Ibu Dyah Fetmawati, pada tanggal 25
Agustus 2021

2! Observasi MA An-nur Rambipuji, pada tanggal 25 Agustus 2021
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B. Fokus Penelitian

Dari urain konteks penelitian di atas dapat dipaparkan beberapa fokus
penelitian ini, yaitu:
1. Bagaiamana perencanaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu
Pendidikan di MA. An-Nur Rambipuji Jember?
2. Bagaimana pengadaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu
Pendidikan di MA. An-Nur Rambipuji Jember?
3. Bagaimana pemeliharaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu

Pendidikan di MA. An-Nur Rambipuji Jember?

C. Tujuan Penelitian
Dari fokus penelitian di atas, tujuan penelitian yaitu:

1. Untuk mendiskripsikan dan menganalisis perencanaan sarana dan
prasarana dalam meningkatkan mutu Pendidikan di MA. An-Nur
Rambipuji Jember.

2. Untuk mendiskripsikan dan menganalisis pengadaan sarana dan prasarana
dalam meningkatkan mutu Pendidikan di MA. An-Nur Rambipuji Jember.

3. Untuk mendiskripsikan dan menganalisis pemeliharaan sarana dan
prasarana dalam meningkatkan mutu Pendidikan di MA. An-Nur
Rambipuji Jember.

D. Manfaat Penelitian

1. Kontribusi Teoritis
Bahwa hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan diharapkan

dapat dijadikan rujukan sebagai kontribusi pemikiran bagi pengembangan
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ilmu pengetahuan khususnya dalam hal upaya mengelola sarana dan
prasana pendidikan untuk mewujudkan pendidikan bermutu.

2. Kontribusi Praktis
Bahwa hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pijakan bagi para
tenaga pelajar, guru, kepala madrasah untuk mengelola sarana dan prasana
pendidikan.

E. Definisi Istilah

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memberikan interpretasi
terhadap judul penelitian “Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan di MA.An-Nur Rambipuji Jember” maka
peneliti akan mempertegas beberapa istilah yang terkandung didalamnya,
yaitu:

1. Manajemen sarana dan prasarana

Manajemen adalah serangkaian proses atau kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, pengawasan yang dilakukan anggota organisasi agar
tercapainya tujuan yang sudah dirumuskan dan ditetapkan.

Sarana adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang
secara lansung digunakan dalam proses pembelajaran. Prasarana adalah
semua perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak langsung
menunjang pelaksanaan pendidikan.

Dari pengertian diatas maksud peneliti tentang manajemen sarana
dan prasarana dalam penelitian ini adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, pengkoordinasian dan pengarahan sumber daya,

perlengkapan dan peralatan sekolah supaya dapat menunjang untuk
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mencapai proses pembelajaran dalam satuan pendidikan secara efektif
dan efisien.
2. Mutu Pendidikan

Mutu adalah gambaran menyeluruh dari prudak yang menentukan
kemampuannya dalam memberikan kepuasa, menunjuk pada prudok
yang dihasilkan lembaga pendidikan. Pendidikan adalah adalah
serangkaian aktivitas untuk memberikan kedewasaan pada manusia
dengan pengajaran.

Dari pengertian diatas maksud peneliti Mutu Pendidikan adalah
kemampuan sistem pendidikan yang diarahkan secara efektif dalam
rangka meningkatan nilai supaya menghasilkan lulusan yang maksimal.

Menurut Peneliti Manajemen sarana dan prasarana dalam
meningkatkan mutu Pendidikan adalah sebuah proses yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian dan pengarahan
sumber daya, perlengkapan dan peralatan sekolah untuk menumbuhkan
kemampuan proses pembelajaran dalam satuan pendidikan guna
meningkatkan nilai serta menghasilkan lulusan yang maksimal secara
efektif dan efisien.

F. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penyusunan penelitian ini, sehingga mudah
dipahami secara sitematis, maka peneliti penyusunanya sebagai berikut:

Bab Pertama Pendahuluan. Merupakan bab yang berisi Konteks
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi

istilah, sistematika penulisan.
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Bab Kedua menguraikan Kajian Penelitian Terdahulu dan Kajian teori
yang menguraikan konsep dasar manajemen meliputi : terminologi
manajemen, fungsi manajemen, ruang lingkup manajemen. konsepsi sarana
dan prasarana meliputi; termenologi sarana dan prasarana, ruang lingkup
sarana dan prasarana, fungsi sarana dan prasarana, tujuan sarana dan
prasarana, manfaat sarana dan prasarana, prinsip sarana dan prasarana, jenis-
jenis sarana dan prasarana. konsepsi manajemen sarana dan prasarana
meliputi perencanaan sarana dan prasarana, pengadaan sarana dan prasarana
dan pemeliharaan sarana dan prasarana, dasar Al-Qur’an perencanaan,
pengadaan dan pemeliharan konsepsi mutu pendidikan meliputi : termenologi
mutu pendidikan, dasar mutu pendidikan, indikator dan faktor mutu
pendidikan dan upaya peningkatan mutu pendidikan dan grand theory.
kerangka konseptual

Bab Il : Pembahasan tentag metodologi penelitian meliputi
Pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, subjek
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan
data, tahapan-tahapan penelitian.

Bab IV Paparan dan Temuan Penelitian dalam bab ini membahas a)
gambaran umum lokasi penelitian MA.An-Nur Rambipuji Jember, meliputi :
1) Historisitas MA.An-Nur, 2) visi-misi, 3) daftar guru dan Pengawai, 4)
Profil Madrasah 5) Struktur organisasi. b) Membahas perencanaan,
pengadaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu

Pendidikan di MA. An-Nur Rambipuji Jember. c) Temuan Penelitian.
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Bab V berisi pembahasan menajamen sarana dan prasana dalam
meningkatkan mutu pendidika di MA.An-Nur Rambipuji Jember.

BAB VI Penutup berisi kesimpulan.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelusuran peneliti, terdapat sejumlah reseach atau
naskah penelitian yang ditemukan dan memiliki kolerasi dengan penelitian
ini. Namun, meski demikian penelitian tersebut sejauh penelusuran peneliti
terdapat distingsi dengan penelitian ini. Adapun beberapa kajian terdahulu
yang ditemukan peneliti sebagaimana berikut :

Tesis berjudul Implementasi Manajemen Sarana Dan Prasarana
Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan (Studi Kasus Sekolah Menengah
Pertama Negeri SMPN 2 Malingping Dan Madrasah Tsanawiyah Nurul
Hidayah Malingping Kabupaten Lebak). Ditulis oleh Ahmad Aliyudin.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat sarana dan prasarana
sekolah dalam pemeliharaan sarana dan prasarana untuk meningkatkan mutu
pendidikan studi di SMPN 2 malingping dan MTs Nurul Hidayah
malingping. Dalam penelitian ini terdapat beberapa temuan bahwa
administrasi dan manajemen sekolah sudah melaksanakan proses kegiatan
pengadministrasian barang dilakukan dengan cara dalam bentuk Kkartu
inventaris barang (KIB). Sarana yang meliputi ruang praktikum sebanyak 1
ruang yaitu ruang laboratorium IPA, ruang perpustakaan sebanyak 1 ruang,
ruang kelas sebanyak 6 dan setiap rumbel terdiri dari 32 siswa. Dan sarana
prasarana olahraga menggunakan lapangan upacara. Guru dan siswa Siswi

bertanggung jawab atas pemeliharaan sarana dan prasarana setelah

15
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digunakan. Adapun standar sarana dan prasarana di MTs. Nurul Hidayah
kabupaten Lebak meliputi ruang belajar sebanyak 12 rumbel dan setiap
rumble terdiri dari 32 siswa siswi, ruang laboratorium komputer sebanyak 1
ruang dan memiliki 40 unit komputer, sarana olahraga MTs. Nurul Hidayah
kecamatan bringin masih menggunakan lapangan olahraga untuk aktivitas
kegiatan olahraga.

Penelitian diatas mendiskripsikan Implementasi manajemen sarana
dan prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan di dua tempat yakni di
Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 2 Malingping dan Madrasah
Tsanawiyah (MTs) Nurul Hidayah Kecamatan Malingping Kabupaten Lebak.
Persamaan dengan penelitian diatas, penelitian ini sama-sama membahas
peran sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan. Distingsi
dengan penelitian ini adalah penelitian lebih pada proses pengelolaan sarana
dan prasarana pendidikan untuk mewujudkan mutu pendidikan dengan studi
kasus satu lembaga yakni di MA. An-Nur Rambipuji Jember dan berbeda
dengan penelitian diatas menggunakan dua lembaga yang berbeda dengan
fokus yang berdeda pula.

Kedua, Manajemen Sarana Dan Prasarana Sekolah Dalam
Meningkatkan Mutu Layanan Pendidikan Dan Prestasi Belajar. Penelitian ini
mengambil fokus pada tiga masalah yaitu manajemen sarana prasarana,

implementasi manajemen sarana prasarana, evaluasi manajemen suara

! Ahmad Aliyudin, Implementasi Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan (Studi Kasus Sekolah Menengah Pertama Negeri SMPN 2 Malingping Dan Madrasah
Tsanawiyah Nurul Hidayah Malingping Kabupaten Lebak), Tesis, Banten: Program Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin, 2019.
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prasarana, hasil manajemen sarana prasarana dalam meningkatkan mutu
layanan pendidikan dan prestasi belajar. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan jenis tadi multi situs. Temuan yang diperoleh dalam
penelitian ini adalah 1) langkah-langkah perencanaan program manajemen
sarana dan prasarana sekolah dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan
dan prestasi belajar terdiri dari observasi analisis terperinci, musyawarah
skala kecil yang melibatkan kepala sekolah dan wakil kepala sekolah,
musyawarah berskala sedang yang melibatkan semua jajaran guru,
musyawarah dan skala besar yang melibatkan semua unsur pimpinan, guru
dan staf, implementasi program kegiatan, evaluasi. 2) implementasi
manajemen sarana prasarana sekolah dalam meningkatkan mutu layanan
pendidikan dalam prestasi belajar meliputi; standar nasional pendidikan,
pengembangan kebutuhan, menampung kebutuhan, menjalankan program
sebaik mungkin. 3) Evaluasi manajemen sarana prasarana sekolah dalam
meningkatkan mutu layanan pendidikan dan prestasi belajar dilakukan
dengan cara laporan lisan maupun laporan tertulis melalui evaluasi mingguan,
bulanan, dan evaluasi diri madrasah. 4) hasil dari manajemen sarana dan
prasarana dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan dan prestasi belajar
terlibat pada adanya perubahan sarana dan prasarana dari tahun ke tahun yang
semakin memudahkan akses belajar mengajar bagi siswa maupun guru.?
Penelitian diatas menjelaskan fokus masalah, yang meliputi:

manajemen sarana prasarana, implementasi manajemen sarana prasarana,

2 Miftajhul Jannah, Manajemen Sarana Dan Prasarana Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu
Layanan Pendidikan Dan Prestasi Belajar, Tesis, Malang: Program Studi Manajemen Pendidikan
Islam, Univeritas Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2018
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evaluasi manajemen sarana prasarana, hasil manajemen sarana prasarana
dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan dan prestasi belajar. Terdapat
persamaan dengan penelitian diatas yaitu sama-sama membahas manajemen
sarana prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan. Namun penelitian ini
lebih berfokus pada mutu pendidikan tidak membahas prestasi belajar dengan
studi kasus di sekolah akhir bagi seorang siswa yakni di MA. An-Nur
Rambipuji Jember.

Ketiga, Optimalisasi Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan (Studi Kasus Di MTs. Negeri 2 Ponorogo).
Penelitian ini meneliti dengan fokus dan dengan tujuan untuk mendapatkan
pemahaman terkait dengan perencanaan sarana dan prasarana yang ada di
MTs. Negeri 2 Ponorogo, untuk mengungkapkan bagaimana pengadaan
sarana dan prasarana yang ada di MTs. Negeri 2 Ponorogo. Penelitian ini
menghasilkan dua temuan pertama perancangan sarana dan prasarana di MTs.
Negeri 2 Ponorogo dilakukan untuk menentukan kebutuhan sarana dan
prasarana pendidikan yang mendukung berjalannya program madrasah. Rapat
koordinasi perencanaan sarana dan prasarana di MTs. Negeri 2 Ponorogo di
mulai dengan meminta usulan dari guru maupun masyarakat yang terlibat
langsung dalam proses kegiatan belajar mengajar. Rapat koordinasi di MTs.
ini dilaksanakan di awal semester yang dihadiri oleh kepala madrasah, guru,
dan staf tata usaha untuk membahas program madrasah, kebutuhan sarana dan
prasarana tergede program madrasah. proses penetapan harga madrasah yaitu

program disampaikan oleh kepala madrasah agar diberi masukan oleh guru,
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staf tata usaha sehingga diperoleh kesepakatan. Kedua, pengadaan sarana dan
prasarana di MTs. Negeri 2 Ponorogo ini dengan cara proses pengadaan
sarana dan prasarana dilakukan berdasarkan keputusan rapat koordinasi
diawal semester dengan menyesuaikan kebutuhan program madrasah.
Pengadaan sarana dan prasarana merupakan otonomi madrasah perasaan dari
anggaran madrasah dari pemerintah, dan BOS atau donatur.’

Persamaan dengan penelitian tersebut sama-sama menguraikan
manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan. Dan
perbedaannya penelitian ini lebih fokus pada proses perencanaa sarana dan
prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan, tidak pada ranah proses
optimalisasi dari manajemen sarana dan prasarana tersebut.

Keempat, Peran Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan ditulis oleh Rahayu Oktavia Asy'ari dalam
jurnal pendidikan yang diterbitkan oleh jurnal Manajemen Pendidikan
fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya. Dalam penelitian ini
diuraikan bahwa keberhasilan merupakan tujuan utama dalam pendidikan.
Hal yang mempengaruhi keberhasilan tersebut salah satunya adalah
manajemen sarana dan prasarana yang bertujuan mempersiapkan peralatan
dan perlengkapan kebutuhan bagi terselenggaranya proses pendidikan. Dalam
penelitian ini, peneliti membahas mengenai manajemen sarana dan prasarana
yang terdiri dari proses perencanaan, pengadaan, penyimpanan, pemeliharaan,

dan penghapusan dengan menggunakan metode kualitatif. Dalam penelitian

® Tukino, Optimalisasi Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan (Studi Kasus Di MTs. Negeri 2 Ponorogo), Tesis, (Ponorogo: Program Studi
Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana Institut Agama Negeri Ponorogo), 2019
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ini mendeskripsikan bahwa manajemen sarana dan prasarana memiliki peran
penting dalam meningkatkan mutu pendidikan karena mampu memberikan
kemudahan dalam terlaksananya proses belajar mengajar sehingga mampu
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.*

Persamaan penelitian terletak pada pembahsan yang mengkaji
menajemen sarana dan prasarana meliputi tahap perencanaan, pengadaan,
penyimpanan, pemeliharaan, penghapusan sebagai upaya meningkatkan mutu
pendidikan. Dan distingnya pada fokus kajian tidak hanya menguraikan
manajemen sarana dan prasarana secara umum namun mengkaji
penerapannya di lembaga pendidikan tepatnya di MA. An-Nur Rambipuji
Kabupaten Jember.

Kelima, Penelitian yang ditulis oleh lke Malaya Sinta dengan judul
penelitian Manajemen Sarana Dan Prasarana dalam jurnal Islamic
Education Manajemen. Penelitian ini dilatarbelakangi faktor keterbatasan
lahan sekolah yang tidak sesuai dengan standar sarana dan prasarana untuk
membangun prasarana sekolah berupa bangun gedung dan tempat bermain
atau olahraga. Perencanaan pengadaan sarana dan prasarana, dari pihak
madrasah mengajukan proposal untuk menerima bantuan akan tetapi tidak
semua proposal yang diajukan dari pihak madrasah ini mendapatkan hasil
yang diinginkan sehingga proses pembelajaran kurang optimal dikarenakan

sarana dan prasarana yang kurang memadai proses pengelolaan sarana dan

* Rahayu Oktavia Asy'ari, Peran Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan, Jurnal Manajemen Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri

Surabaya, https://www.academia.edu/43073742/Peran_Manajemen_Sarana_Dan_Prasarana_Dalam
Meningkatkan_Mutu_Pendidikan diakses pada tanggal 28 Juni 2021



https://www.academia.edu/43073742/PERAN_MANAJEMEN_SARANA_DAN_PRASARANA_DALAM_MENINGKATKAN_MUTU_PENDIDIKAN
https://www.academia.edu/43073742/PERAN_MANAJEMEN_SARANA_DAN_PRASARANA_DALAM_MENINGKATKAN_MUTU_PENDIDIKAN
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prasarana di madrasah ini masih belum berjalan dengan optimal dimulai dari
penginventarisasian, pemakaian pemeliharaan, dan penghapusan sarana dan
prasarana. Oleh karena itu, proses pengolahan sarana dan prasarana ini masih
dibutuhkan perbaikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
menganalisis perencanaan, pengadaan, pemakaian, penginventarisasian,
penghapusan, fator penghambat dan penunjang sarana dan prasarana di
Madrasah Aliyah Ar-Rosyidiyah swasta bandung. Berdasarkan hasil
penelitian ini disarankan agar pihak madrasah lebih fokus lagi dalam
menempatkan fasilitas bagi siswa agar penggunaan fasilitas tersebut berjalan
sesuai dengan harapan dan membuahkan rasa kenyamanan.”

Persamaannya, mendeskripsikan perencanaan, pengadaan, pemakaian,
penginventarisasian, penghapusan, factor penghabat dan penunjang sarana
dan parsana di Madrasah Aliyah. Perbedaannya pada lokus penelitian yakni
penelitian tersebut studi kasus di Madrasah Aliyah Swasta Ar-Rosyidiyah dan
penelitian ini  Mendeskripsikan perencanaan, pengadaan, pemakaian,
penginventarisasian, penghapusan, factor penghabat dan penunjang sarana
dan parsana di Madrasah Aliyah dan kasus studinya ini di MA. An-Nur
Rambipuji Kabupaten Jember.

Keenam, buku yang berjudul Pengantar Manajemen Sarana Dan
Prasarana Sekolah buah karya Idrus Indrawan, dalam buku ini memotret
sarana dan prasarana yang bergerak maupun sarana prasarana yang tidak

bergerak yang sama-sama memberikan kelancaran bagi pendidikan. Sarana

> ke Malaya Sinta, Manajemen Sarana Dan Prasarana, Jurnal Islamic Education Manajemen,
Vol. 4, No 1 Juni 2019, 77
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prasarana tersebut bisa berjalan efektif apabila dikelola dengan baik. Dalam
buku ini diulas manajemen sarana dan prasarana pendidikan gimana
manajemen sarana dan prasarana pendidikan merupakan proses pengadaan
dan pendayagunaan komponen-komponen yang secara langsung maupun
tidak langsung jalannya proses pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan
yang efektif dan efisien. Dengan tujuan mengatur dan menjaga sarana dan
prasarana pendidikan supaya bisa memberikan kontribusi pada proses
pendidikan secara optimal. Kegiatan pengelolaan ini meliputi kegiatan
perencanaan, pengadaan, pengawasan, penyimpanan, inventarisasi,
penghapusan, penggunaan atau pemanfaatan dan tanggungjawab.
Perencanaan sarana dan prasarana dalam institusi pendidikan merupakan
proses perancangan upaya pembelian, penyewaan, peminjaman, penukaran,
daur ulang, rekondisi atau rehabilitasi, distribusi atau pembuatan peralatan
dan perlengkapan yang sesuai dengan kebutuhan. Proses ini tentu harus
melibatkan unsur-unsur penting sekolah seperti kepala sekolah, wakil kepala
sekolah, guru, tata usaha, bendahara, serta kumite sekolah.®

Persamaannya sama-sama memotret menajemen uraian sarana dan
prasarana yang merupakan serangkaian kegiatan meliputi perencanaan,
pengadaan, pengawasan, penyimpanan, inventarisasi, penghapusan dan
pemanfaatan. Dan proses tersebut melibatkan unsur penting pengelola sarana
dan prasarana. Perbedaannya, penelitian ini tidak hanya secara umum

menguraikan konsepsi manajemen sarana dan prasarana institusi pendidikan

® Idrus Indrawan, Pengantar Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah (Yogyakarta:
Deepublish, 2015
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akan tetapi juga menguraikan implimentasinya pada sebuah lembaga
pendidikan menengah atas yakni di MA. An-Nur Rambipuji Jember.

Ketujuh, Sudadi, Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam Upaya
Peningkatan Kualitas Pendidikan Agama Islam Di MAN Gundangrejo
Kabupaten Karanganyar (Sebuah Tinjauan Terhadap Laboratorium
Pendidikan Agama). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen
sarana dan prasarana pendidikan khususnya laboratorium pendidikan agama
dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan agama islam di mana
Gundangrejo. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif setting
penelitian dilakukan di MAN Gundangrejo, pada semester gasal tahun
pelajaran 2013-2014. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala laboratorium
pendidikan agama, dengan informan penelitian kepala sekolah, wakil kepala
bidang sarana prasarana, wakil kepala bidang kurikulum, kepala laboratorium
agama dan guru pendidikan agama. Pengumpulan data dilakukan dengan
analisis dokumen, observasi, dan wawancara. Hasil penelitian dalam
pendidikan ini  menunjukkan keberhasilan program peningkatan mutu
pendidikan agama Islam melalui proses belajar mengajar sangat dipengaruhi
oleh banyak faktor, salah satu diantara faktor tersebut adalah tersedianya
sarana dan prasarana laboratorium pendidikan agama yang memadai serta
pemanfaatan dan pengelolaan secara optimal. Sarana dan prasarana
pendidikan merupakan salah satu sumber daya yang penting dan utama

menunjang proses pembelajaran di sekolah, untuk itu perlu dilakukan
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peningkatan dalam pendayagunaan dan penggunaannya agar tujuan yang
diharapkan dapat tercapai.’

Persamaan dengen penelitian ini terletak pada pembahasan
Pengelolaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu dan kualitas
pendidikan, sama menguraikan mutu pendidikan yang dipengaruhi karena ada
faktor tersedianya sarana dan prasarana disertai pemanfaatan dan pengelolaan
yang optimal. Perbedaannya terletak pada studi kasus yang menjadi objek
penelitian jika penelitian diatas lokasi penelitiannya di MAN Gondangrejo
dan penelitian ini di Jember tepat nya di MA. An Nur H.A selain itu
penelitian yang ditulis Sudadi tersebut hanya fokus pada tinjauan terhadap
lab. Pendidikan agama untuk menumbuhkembangkan kualitas pendidikan
agama Islam dan penelitian ini tidak secara khusus namun secara umum mutu
pendidikan secara umum di MA. An-Nur Rambipuji Jember .

Kedelapan, Tri Firmansyah, Achmad Supriyanto, Agus Timan (2018)
dengan judul penelitian Efektivitas Pemanfaatan Sarana Dan Prasarana
Dalam Meningkatkan Mutu Layanan, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui  efektivitas pemanfaatan sarana dan prasarana dalam
meningkatkan mutu layanan di SMAS Laboratorium Universitas Negeri
Malang. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif descriptif.
Hasil penelitian ini menunjukkan sarana dan prasarana di sekolah telah
memenuhi standar, pemanfaatan sarana prasarana pada proses pembelajaran

tetap harus ditingkatkan, sebagai peningkatan mutu layanan secara terus-

’ Sudadi, Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam Upaya Peningkatan Kualitas Pendidikan
Agama Islam Di MAN Gundangrejo Kabupaten Karanganyar (Sebuah Tinjauan Terhadap
Laboratorium Pendidikan Agama), 2013.
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menerus dan kontinou untuk memenuhi kenyataan dan harapan bagi
pelanggan. SMAS Laboratorium Universitas Negeri Malang pernah
memberikan pelayan produk berupa jasa pendidikan dengan amat baik, hal
tersebut sesuai dengan akreditasi yang digunakan oleh badan akreditasi
nasional. Dalam penelitian ini disebutkan hal yang baik pada masa sekarang
tidak mutlak bernilai baik pula di masa lain, tentunya perbaikan terus-
menerus secara intens merupakan sesuatu yang harus dilakukan. Dari mulai
berdiri hingga masa sekarang pemangku sekolah selalu mengadakan
perbaikan secara terus-menerus untuk meningkatkan mutu layanan kepada
pelanggan. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan warga
sekolah terhadap sarana dan prasarana yang tersedia masih belum maksimal
secara efektif.®

Persamaan dengan penelitian ini terletak pada lokus pembahasan
sarana dan prasarana yang memiliki penunjang penting dalam meningkatkan
kualitas pendidikan. Namun penelitian tersebut lebih mengarah pada
efektivitas pemanfaatan sebuah sarana dan prasarana dalam peningkatan mutu
layanan di SMAS laboratorium universitas negeri Malang. Dan penelitian ini
lebih fokus pada pembahasan pengelolaan sarana dan prasarana dalam
meningkatkan mutu pendidikan dengan studi kasus di madrasah Aliyah An
Nur Rambipuji Jember

Kesembilan, Trisnawati, Manajemen Sarana Dan Prasarana

Pendidikan Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di SD Negeri

® Tri Firmansyah, dkk, Efektivitas Pemanfaatan Sarana Dan Prasarana Dalam Meningkatkan
Mutu Layanan, JMSP, Jurnal Manajemen dan Supervisi Pendidikan Volume 2 Nomor 3 Juli 2018
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Lamteubee Aceh Besar yang termuat dalam jurnal magister administrasi
pendidikan, 62 volume 27 No 1 Februari 2019. Dalam penelitian ini
disebutkan sekolah akan dapat berjalan lancar apabila sarana dan prasarana
pendidikan mendukung proses pembelajaran tersebut. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dengan penelitian kualitatif. Penelitian ini
bertujuan untuk menguraikan secara benar dan nyata tentang manajemen
sarana dan prasarana pendidikan dalam meningkatkan mutu pembelajaran di
SD Negeri Lamteubee Aceh Besar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penjarahan sarana dan prasarana yaitu dengan kegiatan menganalisis terlebih
dahulu semua sarana dan prasarana sekolah, pengadaan sarana dan prasarana
melakukan pengumpulan data inventaris untuk didata terlebih dahulu dan
mengetahui inventarisasi, pemanfaatan atau penggunaan digunakan oleh
semua warga sekolah (guru dan semua murid sekolah) pemanfaatan
inventarisasi pendidikan ini juga harus diawasi secara efektif oleh pihak yang
ditunjuk oleh sekolah, pemeliharaan sarana dan prasarana sangat diperlukan
oleh guru dan siswa agar barang-barang yang dimiliki sekolah selalu dalam
pengawasan dan dijaga dengan baik, penghapusan sarana dan prasarana
dengan membuat surat pengusulan ke Dinas Pendidikan sehingga pihak
terkait dapat membuat surat berita acara untuk penghapusan.’

Persamaan dengan penelitian ini pada titik sama-sama meneliti
tentang menajemen sarana dan prasarana pendidikan mengingat sarana dan

prasarana pendidikan merupakan penunjang proses pembelajaran dan mutu

° Trisnawati, Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan Dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran di SD Negeri Lamteubee Aceh Besar, Jurnal Magister Administrasi Pendidikan, 62
volume 27 No 1 Februari 2019
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Pendidikan dan sarana dan prasarana tersebut harus disyaratkan dengan
sebuah manajemen yang terukur. Dan perbedaannya penelitian tersebut lebih
fokus pada mutu pembelajaran dan penelitian ini lebih fokus pada mutu
pendidikan selain itu studi kasus yang berbeda, penelitian tersebut mengambil
studi kasus sekolah dasar di SD NEGERI Lamteubee Aceh Besar dan
Penelitian ini di MA. An-Nur Jember.

Kesepuluh, Rahmatul Insyirah. 2018. Manajemen Sarana dan
Prasarana Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MTs. Muslimat NU
Palangka Raya. Penelitian ini dilakukan di madrasah swasta yang sudah
terakreditasi A di kota Palangka Raya yaitu MTs. Muslimat NU Palangka
Raya, madrasah ini sudah dilengkapi sarana dan prasan serta pengelolaannya.
Akan tetapi di madrasah ini belum ada wakama di bidang sarana prasarana
atau personel yang diberikan tanggungjawab terhadap pengelolaan saran dan
prasarana pendidikan di MTs. Muslimat NU palangka Raya ini. Penelitian ini
menggunaakan metode kaulitaif dengan mendeskripsikan fenomena dan
konteks dalam manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu
pendidikan di MTs. Muslimat NU Palangka Raya. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui dan mendiskripsikan bagaimana perencanaan, pengadaan,
pengaturan dan penggunaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu
pendidikan di MTs. Muslimat NU Palangka Raya. Hasil penenlitian ini
menunjukkan bahwa perencanaan dimulai dengan analisis kebutuhan terlebih
dahulu, pengadaan sarana dan prasarana merupakan otonomi madrasah

dengan anggaran dari BOS dan komite, untuk pengaturan sarana dan



28

prasarana dilakukan melalui inventarisasi, penyimpanan dan pemeliharaan
dengan baik, untuk penggunaan sarana dan prasarana dilakukan dengan
penjadwalan serta menunjukkan petugas yang ahli dibidangnya.*®

Persamaan dengan penelitia ini yaitu terdapat kesamaan menguraikan
dan menganalisis bagaimana proses manajeman sarana dan prasarana yang
meliputi perencanaan, pengadaan, pengaturan dan penggunaan sarana dan
prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan. Dan perbedaanya penelitia
tersebut meneliti disebuah madrasah menengah pertama tepatnya di Madrasah
Tsanawiyah adapun penelitian ini meneliti di madrasah atas tepatnya di M.A

An-Nur Rambipuji Jember, yang secara heriarkis lembaga tersebut sudah

berbeda dan tentu pula mengahsilkan hasil penelitian yang berbeda pula

Untuk mempermudah persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan

penelitian sebelumnya dapat diperhatikan dalam table berikut:

Tabel 2.1 Penelitain Terdahulu

No Peneliti Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
1 | Ahmad Sarana  SMPN 2 | Mengkaji Proses
Aliyudi, malingping meliputi | manajemen pengelolaan
Implementa | 1 ruang lab.IPA, 1 | sarana dan | sarana dan
Si ruang perpustakaan, 6 | prasarana dalam | prasarana
manajemen | fuang kelas. Dan | meningkatkan | pendidikan
sarana dan | Sarana PIREEIRENED | iy untuk
prasarana | olahraga pendidikan mewujudkan
dalam menggunakan mutu pendidikan
: lapangan  upacara. P :
meningkatk Adapun standar dengan studi
an - MUrtl | sarana dan prasarana Kasus satu
pendidikan | di  MTs.  Nurul lembaga yakni
(stuad Hidayah Kab. Lebak di MA. An-Nur
kasusu  di | meliputi ruang Rambipuji Jember
belajar sebanyak 12 dan berbeda

19 Rahmatul Insyirah, Manajemen Sarana dan Prasarana Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan

di MTs. Muslimat NU Palangka Raya. Tesis :

Pendidikan Islam Institus Agama Islam Negeri Palangka Raya, 2018.

Pascsarjana program Pendidikan Manajemen
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sekolah rumbel, 1 ruang lab, dengan
Menengah | komputer 40  unit penelitian diatas
Pertama komputer, menggunakan
Negeri menggunakan dua lembaga
(SMER)RN2) fiapeidauRsgeiantayd yang  berbeda
S untuk aktivitas

malingping Kedi dengan  Fokus
dan egiatan olahraga. yang  berdbeda
Madrasah pula.
Tsanawiyah
(MTs.)
Nurul
Hidayah
kecamatan
Malingping
Kabupaten
Lebak),
2019
Miftahkhul | 1) langkah-langkah | Menkaji Titik  fokusnya
Jannah, perencanaan terdiri | manajemen pada mutu
Manajemen | dari observasi | sarana dan | pendidikan tidak
sarana dan | @nalisis  terperinci, | hrasarana dalam | pada pembahsan
prasarana rk':ési?’awamns . vi:f;ﬁ meningkatkan | prestasi  belajar
Sekolah berskala ysedang mutu Pendidikan | dengan studi
dala_m musyawarah B kaSt_Js di sekolah
meningkatk | skala 2) implementasi akhir bagi
an Mutu manajemen; standar Seorang SISwa
Layanan nasional pendidikan, yakni di  MA.
Pendidikan | pengembangan An-Nur
dan kebutuhan, Rambipuji
Prastasi menampung Jember.
Be'ajar’ kebUtUhan,
2018 menjalankan program

sebaik mungkin. 3)

Evaluasi manajemen

melalui evaluasi

mingguan, bulanan,

dan evaluasi diri

madrasah. 4) hasil

dari manajemen

sarpras dari tahun ke

tahun yang semakin

memudahkan  akses

belajar mengajar bagi

siswa maupun guru
Tukino, Pertama, Menguraikan Lebih Fokus
Optimalisas | pérancangan sarpras | manajemen pada proses
[ di MTs. Negeri 2| sgrana dan | perencanaan

Ponorogo dilakukan
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Manajemen | untuk  menentukan | Prasarana dalam | sarana dan
Sarana dan kebu?uhan sarpras | meningkatkan prasarana dalam
Prasarana | pendidikan.  Rapat | mytu pendidikan | meningkatkan
dalam koordinasi mutu
g e | 1ZS BRI sl pendidikan,
an mutu VT G Ve tidak pada ranah
- masyarakat yang

pendl_dlkan terlibat proses belajar prodas .
(Studi | mengajar. Rapat optlm_allsa5| dari
Kasus  di | koordinasi di awal manajemen
MTs. semester. Kedua, sarana dan
Negeri 2 | pengadaan  sarpras prasarana
Ponorogo, | berdasarkan tersebut.
2019 keputusan rapat

koordinasi diawal

semester dengan

menyesuaikan

kebutuhan  program

madrasah. Pengadaan

sarpras  merupakan

otonomi madrasah
Rahayu Dalam penelitian ini, | Mengkaji Fokus kajian
Oktavia peneliti  membahas | menajemen tidak hanya
Asy’ari, mengenal manajemen | sarana dan | menguraikan
Peran sarpras yang terdiri | hrasarang manajemen
Manajemen | 98" PIOSES | meliputi  tahap | sarana dan
Sarana dan pgrr]er;caznaian, perencanaan, prasarana secara
Prasarana Bengimpanyan, pengadaan, umum  namun
dalar_n pemeliharaan,  dan | P€Nyimpanan, mengkaji _
Meningkatk | penghapusan dengan | Pemeliharaan, penerapannya di
an Mutu | menggunakan metode | penghapusan lembaga
Pendidikan, | kualitatif. Penelitian | Sebagai  upaya | pendidikan
2021 ini menunjukkan | meningkatkan tepatnya di MA.

manajemen  sarpras | mutu pendidikan | An-Nur

memiliki peran Rambipuji Jember

penting dalam

meningkatkan mutu

pendidikan karena

mampu memberikan

kemudahan  dalam

terlaksananya proses

belajar mengajar

sehingga mampu

mencapai tujuan yang

telah ditetapkan
Ike Malaya | Perencanaan Mendeskripsika | Kasus staudinya
Sinta, pengadaan sarana dan | n  perencanaan, | di di MA. An-
Manajemen | Prasarana, dari pihak | pengadaan, Nur  Rambipuji
Saran dan | madrasah pemakaian, Jember
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Prasarana, | mengajukan proposal | penginventarisas
2019 untuk menerima | jan,
bantuan. proses | penghapusan,
pengelolaan sarana | factor penghabat
madrasah i masih | G20 _penunjang
b . sarana dan
elum berjalan .
dengan optimal prliesing di
dimulai dari | Madrasah
penginventarisasian, | Aliyah
pemakaian
pemeliharaan,  dan
penghapusan  sarana
dan prasarana.
Idrus memotret Memotret secara umum
Indrawan, menajemen uraian | menajemen memguraikan
Pengantar | sarana dan uraian sarana | konsepsi
Manajemen | prasarana yang dan  prasarana | manajemen
Sarana dan | merupakan yang merupakan | sarana dan
Prasarana | serangkaian proses prasarana
Sekolah, kegiatan meliputi pengadaan serta | sekolah dan juga
2015 perencanaa, mendayagunaka | implimentasinya
pengadaan, n komponen | pada sebuah
pengawasan, tersebut lembaga
penyimpanan, seoptimal pendidikan
inventarisasi, mungkin untuk | menengah atas
penghapusan dan mewujudkan yakni di MA.
pemanfaatan. Dan | pendidikan dan | An-Nur
proses tersebut sekolah yang | Rambipuji
melibatkan unsur lebih efektf dan | Jember.

penting pengelola
sarana dan
prasarana.

bermutu. Dalam
buku  tersebut
dan dalam
penelitian dalam
meneajemen
sarana dan
prasarana yang
merupakan
serangkaian
kegiatan
meliputi
perencanaa,
pengadaan,
pengawasan,
penyimpanan,
inventarisasi,
penghapusan
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dan
pemanfaatan.
Dan proses
tersebut
melibatkan
unsur  penting
pengelola sarana
dan prasarana.

Sudadi,
Manajemen
Sarana Dan
Prasarana
Sekolah
Dalam
Upaya
Peningkata
n Kualitas
Pendidikan
Agama
Islam  Di
Man
Gandangrej
0
Karangany
ar (Sebuah
Tinjaun
Terhadap
Lab.Pendidi
kan
Agama),
2013,

Hasil penelitian
dalam pendidikan
ini menunjukkan
keberhasilan
program
peningkatan mutu
pendidikan agama
Islam melalui
proses belajar
mengajar  sangat
dipengaruhi  oleh
banyak faktor,
diantaranya sarpras
lab. pendidikan
agama yang
memadai.  Sarpras
pendidikan
merupakan  salah
satu sumber daya

yang penting dan
utama menunjang
proses

pembelajaran di
sekolah.

Menguraikan
Pengelolaan
sarana dan
prasarana dalam
meningkatkan
mutu dan
kualitas
pendidikan,
sama
menguraikan
mutu pendidikan
yang
dipengaruhi
karena
faktor
tersedianya
sarana
prasarana
disertai
pemanfaatan dan
pengelolaan
yang optimal.

ada

dan

Perbedaannya
terletak pada
studi kasus yang
menjadi  objek
penelitian
dimana
penelitian
Sudadi studi
kasus

penelitiannya di
MAN
Gondangrejo
dan  penelitian
ini di Jember
tepat nya di
MA.An Nur
Rambipuji
Jember selain itu
penelitian
tersebut
btersebut hanya
fokus pada
tinjauan
terhadap
Pendidikan
agama untuk
menumbuhkemb
angkan kualitas
pendidikan
agama Islam dan
penelitian ini
tidak secara
khusus  namun
secara  umum
mutu pendidikan
secara umum di
MA. An-Nur
Rambipuji

lab.
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Jember.
Tri Hasil penelitian ini | Mengkaji Fokus | Fokus
Firmansyah | menunjukkan yang sama yakni | pembahasan
, Efektivita | sarpras di sekolah | pembahasan pengelolaan
Pemanfaata | telah memenuhi | sarana dan | sarana dan
n  Sarana | standar. SMAS | prasarana Yyang | prasarana dalam
Dan Laboratorium memiliki meningkatkan
Prasarana | Universitas Negeri | penunjang mutu pendidikan
Sekolah Malang pernah | penting dalam | dengan studi
Dalam memberikan meningkatkan kasus di
Peningkata | pelayan produk | kualitas madrasah Aliyah
n mutu | berupa jasa | pendidikan. An Nur
Layana, pendidikan dengan Rambipuji
2018 amat baik. Dari Jember.  Selain
hasil penelitian itu penelitian
menunjukkan tersebut  lebih
bahwa pemanfaatan mengarah pada
warga sekolah efektivitas
terhadap sarana dan pemanfaatan
prasarana yang sebuah  sarana
tersedia masih dan  prasarana
belum  maksimal dalam
secara efektif. peningkatan
mutu layanan di
SMAS
laboratorium
universitas
negeri Malang.
Trisnawati, | Hasil penelitian | meneliti tentang | Fokus
Manajemen | menunjukkan menajemen pembahsan mutu
Sarana dan | bahwa perencanaan | sarana dan | pembelajaran
Prasarana | sarpras yaitu | prasarana studi kasus
Pendidikan | dengan kegiatan | pendidikan sekolah dasar di
Dalam menganalisis mengingat SD Negeri
meningkatk | terlebih dahulu | sarana dan | Lamteubee Aceh
an Mutu | semua sapras | prasarana Besar, adapun
Pembelajar | sekolah, pengadaan | pendidikan penelitian ini
an di SD |sapras dilakukan | merupakan lebih fokus pada
Negeri pengumpulan data | penunjang mutu pendidikan
Lamteubee | inventaris. proses selain itu studi
Aceh Besar, | pemeliharaan pembelajaran kasus yang
2019 sapras oleh guru | dan mutu | berbeda,
dan siswa agar | Pendidikan dan | penelitian
barang-barang sarana dan | tersebut
Penghapusan sapras | prasarana mengambil studi
dengan  membuat | tersebut  harus | kasus pada
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surat pengusulan ke
Dinas Pendidikan

disyaratkan
dengan sebuah
manajemen yang
terukur.

sekolah

menengah  atas
bukan disekolah
dasar yakni di

MA. An Nur
Jember
10 | Rahmatul Hasil  penenlitian | menguraikan fokus membahas
Insyirah, ini  menunjukkan | dan manajamen
Manajemen | bahwa perencanaan | menganalisis sarana dan
Sarana dan | dimulai analisis | bagaimana prasarana di di
Prasarana | kebutuhan, proses M.A An-Nur
Dalam pengadaan sarpras | manajeman Rambipuji
Meningkatk | merupakan otonomi | sarana dan | Jember, yang
an  Mutu | madrasah  dengan | prasarana yang | secara heriarkis
Pendidikan | anggaran dari BOS | meliputi lembaga tersebut
di MTs. | dan komite, untuk | perencanaan, sudah  berbeda
Muslimat pengaturan sarpras | pengadaan, dengan
NU dilakukan melalui | pengaturan dan | madrasah
Palangka inventarisasi, penggunaan Tsanawiyah, dan
Raya, penyimpanan dan | sarana dan | tentu pula
2018 pemeliharaan prasarana dalam | mengahsilkan
dengan baik, untuk | meningkatkan hasil penelitian
penggunaan sarpras | mutu pendidikan | yang  berbeda
dilakukan  dengan pula.

penjadwalan  serta
menunjukkan
petugas yang ahli
dibidangnya

Berdasarkan beberapa penjelasan tabel

diatas,

terkait dengan

penelitian yang pernah dilakulan sebelumnya, penelitian sebelumnya nampak

terdapat perbedaan dengan penelitian ini, seperti yang ditulis Ahmad

Aliyudin meskipun mengkaji sarpras dalam meningkatkan mutu pendidikan

namun tidak mengulas perencanaan, pengadaan, pemeliharaan. Terdapat yang

meneliti hanya pada fokus perencanaan dan pemeliharaan seperti Miftajhul

Jannah. Tukino, lke Malaya Sinta, Rahmatul Insiyah dan Trisnawati hanya

fokus pada perencanaan dan pengadaan tidak berbicara pemeliharaan.

Terdapat penelitian yang hampir mirip dengan penelitian ini seperti penelitian
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yang ditulis Rahayu Oktavia Asyari, mengulas 5 fokus perencanaan,
pengadaan, penyimpanan, pemeliharaan, pembahasan. Nampak terdapat tiga
fokus yang sama namun dalam penelitian tersebut tidak ada satupun yang
menggunakan teori Siklus Manajamen Deming sebagai Grand Theory
manajeman sarpras dan teori Crosby sebagai Grand Theory dari mutu
pendidikan. Jadi, pada intinya tidak satupun penelitian terdahulu yang sama
persis dengan kajian penelitian ini. Sebagaimana ditegaskan sejak awal,
dalam penelitian ini Peneliti memiliki tiga fokus bagaimana perencanaan,
pengadaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu
pendidikan dengan lokasi penelitian di MA. An-Nur Rambipuji Jember.

B. Kajian Teori
1. Konsepsi Manajemen

a) Terminologi Manajemen

Manajemen secara etimologi berasal dari kata to manage yang
berarti mengelola atau mengatur.'’ Dalam bahasa italia, manajemen
berasal dari kata maneggiare memiliki arti mengendalikan. Sementara
itu, manajemen dalam bahasa latin berasal dari kata manus berarti
tangan dan agar yang berarti melakukan, apabila digabung memiliki arti
menangani. Sementara manajer berarti orang yang menangani. Dalam
suatu organisasi, manager bertanggungjawab terhadap semua sumber

daya manusia dalam organisasi dan sumber daya organisasi lainnya.*?

1 Andang, Manajemen & Kemimpinan Kepala Sekolah (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2019), 5
12 Barnawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana (Jogjakarta:Ar-Ruzz Media, 2012),
13
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Terry menguraikan manajemen adalah suatu proses atau
kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu
kelompok orang kearah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-
maksud yang nyata. Manajemen adalah serangkaian Kkegiatan,
pelaksanaannya adalah  “managing”  pengelolaan, sedangkan
pelaksanaannya disebut dengan manajer atau pengelolaan.®* Griffin
dalam Sudarman Dasim dan Suparno mendefinisikan manajemen
sebagai sebuah proses perencanaan, pengorganisasian,
pengkoordinasiaan dan pengarahan sumber daya untuk mencapai
sasaran secara efektif dan efisien."

Stoner dikutip James menjelaskan manajemen adalah proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-
usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi
lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.”® E
Mulyasa seperti dikutip oleh lke Malaya Sinta memberikan definisi
bahwa manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas mengatur
dan menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar dapat memberikan
kontribusi secara optimal dan berarti pada jalannya proses pendidikan.

Kegiatan pengelola ini meliputi kegiatan perencanaan, pengadaan,

'3 George R, Terry dan Leslie W. Rue, Dasar-dasar Manajemen , Terj. G.A Ticoalu (Jakarta: Bumi
Aksara, 2000), 1

!4 Dasim Sudarman & Suparno, Manajemen dan Kemimpinan Transformasional Visi dan Strategi
Sukses Era Teknologi (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2009), 2

1> Jemes A.F. Manajement, Prentice Hall International (New York : Englewood Cliffs, 2012), 2
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pengawasan, penyimpanan inventarisasi dan penghapusan serta
penataan.'®

Rahmat Hidayat Mengutip Ramayulis menyatakan bahwa
pengertian yang sama dengan hakikat manajemen adalah al-tadbir
(pengaturan). Kata ini merupakan berivasi data dabbara (mengatur)

yang banyak terdapat dalam Al-Qur’an seperti firman Allah swt:

Yopaa & oo GlT SOGAks OF 031 8 ) 250 7 oW 1 sl e Y 5
(e

Artinya : Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian
(segala urusan) itu naik kepada-Nya pada hari yang kadarnya (lamanya)
adalah seribu tahun menurut perhitunganmu.

Dari ini kandungan ayat di atas dapatlah diketahui bahwa Allah
swt adalah pengatur alam (al mudabir/manager). Ketentuan alam raya
ini merupkan bukti kebesaran Allah swt dalam mengelola ala ini.
Namun, karena manusia yang diciptakan Allah swt telah dijadikan
sebagai khalifah di bumi, maka dia harus mengatur dan mengelola bumi
dengan sebaik-baiknya.'’

Secara spesifik dalam konteks pendidikan, manajemen diartikan
sama dengan administrasi atau pengelolaan, yaitu segala usaha bersama
untuk mendayagunakan sumber-sumber hukum, baik yang bersifat
personal maupun material, secara efektif dan efisien untuk menunjang

tercapainya tujuan tujuan pendidikan di sekolah secara optimal yang

18 1ke Malaya Sinta, Manajemen Sarana Dan Prasarana, jurnal Islamic Education Manajemen,
Vol. 4, No 1 Juni 2019, 80

17 Rahmat Hidayat, Ayat-ayat Al-Qura’an Tentang Manajemen Pendidikan Islam (Medan:
Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia, 2017), 6
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mempunyai fungsi yang terdiri dari merencanakan, mengorganisasikan,
mengarahkan, mengkoordinasikan, mengawasi, dan mengevaluasi.

Dengan demikian, manajemen sarana dan prasarana pendidikan
dapat didefinisikan sebagai segenap proses pengadaan dan
pendayagunaan komponen-komponen yang secara langsung maupun
tidak langsung dapat menunjang proses pendidikan untuk mencapai
tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Berdasarkan definisi
sederhana tersebut maka pada hakikatnya manajemen sarana dan
prasarana pendidikan di sekolah itu merupakan proses pendayagunaan
semua sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah.™®

b) Fungsi Manajemen

Manajemen merupakan suatu proses pengaturan atau
ketatalaksanaan untuk mencapai suatu tujuan dengan melibatkan orang
lain. Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan
sumber-sumber lain lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai
tujuan tertentu. Terdapat banyak fungsi manajemen yang diungkapkan
olen para ahli manajemen seperti pendapat Luther Gullick yaitu:
Planning (perencanaan), Organizing (pengorganisasian), staffing
(penyusunan pengawai), directing (pembinaan kerja), coordinating

(pengkoordinasian), Reporting (pelaporan), Budgenting (anggaran).*®

18 Ali Imron, dkk, Manajemen Pendidikan (Malang : Universitas Negeri Malang, 2003), 85
19 LLukman Hakim dan Mukhtar, Dasar-dasar Manajemen (Jambi: Timur Laut Aksara, 2018), 20
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Selain fungsi manajemen di atas berikut fungsi manajemen yang
ditemukan oleh para ahli, yaitu®>: a) Menurut G.R Terry terdiri:
perencanaan (planning), pengorganisasian (Organizing), menggerakkan
(actuating) pengendalian (controling). b) Menurut Hanry Fayol:
Perencanaan (planning), pengorganisasian (Organizing), pengaturan
(comading), pengkoordinasian (coordinating), pengawasan
(controling). ¢) Menurut Kontz dan O'Donnel: perencanaan (planning),
pengorganisasian (Organizing), penentuan staf (staffing), pengarahan

(directing), pengawasan (controling).

(o Planning T (I’lmmuxg N
A Organizing * Organizing
* Actuatmgh + Comandimng
* Controling * Coordinating
* Controling

(- Planning N\ Planning )
*» Orgamizing *» Organizing

* Staffing * Staffng

* Directing * Durecting

* Controlling * Controllng

* reporting

* budgeting

Gambar 2.1 : Fungsi Manajemen Menurut Para Ahli <
Secara umum, manajemen dapat dibagi menjadi 10 bagian yaitu

planning, Organizing, staffing, directing, leading, coordinating,

2% Tim Dosen AP, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: UNY Press, 2011), 20
21 | ukman Hakim dan Mukhtar, Dasar-dasar Manajemen (Jambi: Timur Laut Aksara, 2018), 20.
Tim Dosen AP, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: UNY Press, 2011), 20
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motivating, controlling, reporting dan forescateng, dengan penjelasan

pakai berikut :

1)

2)

Planning

Planning merupakan proses perencanaan atau
merencanakan, perencanaan ini terdiri dari 5 komponen yaitu
(a) menetapkan tentang apa yang harus dikerjakan kapan dan
bagaimana melakukannya, (b) membatasi sasaran dan
menetapkan pelaksanaan pelaksanaan kerja untuk mencapai
efektivitas maksimal melalui proses penentuan target, (c)
mengumpulkan serta menganalisa semua informasi, (d)
mengembangkan  alternatif, (¢) mempersiapkan  dan
mengkomunikasikan rencana rencana serta keputusan-
keputusan.

Jika disimpulkan perencanaan adalah penentuan
serangkaian tindakan untuk mencapai satu hasil yang
diinginkan dan perencanaan adalah sebagai penetapan tujuan
polisi prosedur, dan program dan sesuatu organisasi.
Organizing

Organizing merupakan upaya pengelompokan kegiatan
yang diperlukan yaitu penetapan susunan organisasi serta tugas
dan fungsi-fungsi dan setiap unit yang ada dalam organisasi.
Dapat pula dikatakan pengorganisasian sebagai upaya

keseluruhan aktivitas manajemen dalam mengelompokkan



3)

4)
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orang-orang serta penetapan tugas, wewenang, serta tanggung
jawab masing-masing dengan tujuan tercapainya aktivitas
aktivitas yang bermanfaat dan berhasil dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.

Pengorganisasian ini terdiri dari: (a) menyediakan
fasilitas-fasilitas perlengkapan, tenaga kerja yang diperlukan
untuk menyusun kerangka kerja yang efisien, (b)
mengelompokkan komponen kerja ke dalam struktur organisasi
secara teratur, (c) membentuk struktur wewenang dan
mekanisme koordinasi, (d) merumuskan dan menentukan
metode serta prosedur dan (e) memilih mengadakan latihan dan
pendidikan tenaga kerja dan mencari sumber-sumber lain yang
diperlukan.

Staffing

Staffing merupakan salah satu fungsi manajemen yang
berupa penyusunan personalia pada suatu organisasi dan
pembagiannya sampai dengan usaha agar petugas memberi
daya guna maksimal dan optimal kepada organisasi.

Directing

Directing merupakan fungsi manajemen yang
berhubungan dengan usaha memberi bimbingan, saran,
perintah-perintah atau instruksi kepada bawahan dalam

pelaksanaan tugas masing-masing bawahan tersebut, agar tugas



5)

6)
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dapat dilaksanakan dengan baik dan benar-benar tertuju pada
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Fungsi ini merupakan
fungsi manajemen yang dapat berfungsi bukan hanya supaya
pegawai melaksanakan atau tidak melaksanakan suatu
kegiatan, akan tetapi dapat pula berfungsi mengkoordinasikan
dan berbagai unsur organisasi agar dapat tertuju kepada
realisasi tujuan yang telah ditetapkan.
Leading

Leading merupakan pekerjaan yang dilakukan oleh
seorang manajer yang menyebabkan orang orang lain
bertindak. Pekerjaan ini meliputi lima macam kegiatan yaitu (a)
Menetapkan tentang apa yang harus dikerjakan, kapan dan
bagaimana melakukannya, (b) Membatasi sasaran dan
menetapkan pelaksanaan kerja untuk mencapai efektivitas
maksimum melalui proses penentuan target, (¢) mengumpulkan
dan menganalisa informasi, (d) mengembangkan alternatif-
alternatif, (e) mempersiapkan dan mengkomunikasikan rencana
rencana dan keputusan-keputusan.
Coordinating

Coordinating merupakan salah satu fungsi manajemen
yang dilakukan untuk melakukan serangkaian kegiatan agar
tidak terjadi kekacauan, percekcokan, kekosongan kegiatan,

dengan jalan menghubung-hubungkan, menyatupadukan dan



7)

8)

9
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menyerahkan pekerjaan pekerjaan bawahan sehingga dijumpai
kerjasama yang terarah terukur dalam usaha mencapai tujuan
bersama atau tujuan mulia organisasi. Usaha yang dilakukan
untuk mencapai maksud tersebut antara lain: (a) dengan
memberikan instruksi, (b) dengan memberi perintah (c)
mengadakan pertemuan pertemuan yang dapat memberi
penjelasan dan penyelesaian, (d) memberikan bimbingan atau
nasehat, (¢) mengadakan pelatihan dan pendampingan bila
perlu memberikan teguran.
Motivating

Motivating atau dorongan semangat merupakan
kegiatan salah satu fungsi manajemen yang berupa pemberian
inspirasi, semangat dan dorongan kepada bawahan, supaya
bawahan melakukan kegiatan secara sukarela sesuai apa yang
dikehendaki oleh atasan tersebut.
Controling

Controling atau pengawasan, sering disebut pula
pengendalian, merupakan salah satu fungsi manajemen yang
berupa mengadakan penilaian dan sekaligus bila perlu
mengadakan koreksi terhadap apa yang sedang dilakukan
bawahan dapat diarahkan ke jalan yang benar dengan maksud
tercapai tujuan yang sudah dicanangkan.

Reporting
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Reporting atau pelaporan merupakan salah satu fungsi
manajemen yang berupa penyampaian perkembangan atau hasil
kegiatan atau pemberian keterangan mengenai segala hal yang
bertahan dengan tugas dan fungsi-fungsi kepada pejabat yang
lebih tinggi baik secara lisan maupun secara tulisan.

10) Forecasting

Forecasting adalah kegiatan meramalkan, memproduksi
kenapa mengadakan takaran terhadap berubah berbagai
kemungkinan yang akan terjadi sebelum satu rencana yang

lebih pasti dapat dilakukan.?

Planing/ Perencanaan J

Oganizing/ Penorganisasian J

Saffing/ penyusunan personalia ,

Directing/bimbingan J

Fungsi — Leading/pengaruh
Manajemen

coordinating/ pengkoordinasian

motivating/motivasi J

controling/ pengawasan J

Z3

reporting/pelaporan J

forecastimg/peramalan J

Gambar 2.2 : Fungsi Manajamen Secara Umum menurut Mohamad Mustari **

22 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan Dalam Konteks Indonesia (Bandung: Arsad Press,
2013), 5-7
22 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan Dalam Konteks Indonesia (Bandung: Arsad Press,
2013), 5-7
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2. Konsepsi Sarana Dan Prasarana

a) Terminologi Sarana Dan Prasarana

Secara etimologi sarana berarti bangunan alat langsung
untuk mencapai tujuan pendidikan misalnya ruang kelas, buku,
perpustakaan, laboratorium dan sebagainya. Sedangkan prasarana
berarti alat tidak langsung untuk mencapai tujuan dalam
pendidikan misalnya lokasi atau tempat, sekolah, lapangan
olahraga, uang dan sebagainya.*

Barnawi dan M. Arifin mendefinisikan sarana dan
prasarana sebagai berikut sarana pendidikan adalah semua
perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang secara langsung
digunakan dalam proses pendidikan di sekolah. Berkaitan dengan
ini prasarana pendidikan berkaitan dengan semua perangkat
kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang
pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah. Penekanan pada
pengertian tersebut adalah pada sifatnya, sarana bersifat langsung
dan prasarana tidak bersifat langsung dalam menunjang proses
pendidikan.”

Sarana adalah semua perangkat peralatan bahan, dan
perabot yang secara langsung digunakan dalam proses pendidikan
di sekolah, seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta media

pengajaran. Adapun prasarana semua perangkat kelengkapan dasar

2 Daryanto, Administrasi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), 52
2% Barnawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana (Jogjakarta:Ar-Ruzz Media, 2012),
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yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan pendidikan,
seperti halaman, kebun, taman sekolah, dan jalan menuju sekolah.
Jika prasarana ini dimanfaatkan secara langsung untuk proses
pendidikan seperti taman sekolah untuk mengajarkan biologi atau
halaman sekolah menjadi lapangan olahraga, maka komponen
tersebut berubah posisi menjadi sarana pendidikan. Ketika
prasarana difungsikan sebagai sarana berarti prasarana tersebut
menjadi komponen dasar. Akan tetapi, jika prasarana yang berdiri
sendiri atau terpisah berarti posisinya menjadi penunjang terhadap
sarana.?®

Maka manajemen sarana dan prasarana adalah kegiatan
yang mengatur untuk mempersiapkan segala peralatan atau
material bagi terseleggaranya proses pendidikan di sekolah
manajemen sarana dan prasarana dibutuhkan untuk membantu

kelancaran proses belajar mengajar.?’

b) Prinsip Sarana Dan Prasarana

Untuk mewujudkan mutu kualitas pendidikan, tentu perlu
prinsip-prinsip pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan,
prinsip tersebut perlu diperhatikan agar tujuan bisa tercapai dengan
maksimal. Adapun prinsip-prinsip tersebut menurut Ibrahim
Bafadal adalah sebagai berikut:

1) Prinsip pencapaian tujuan,

2% Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam (Jakarta: Erlangga, 2007), 170-171
2" Rohiat, Manajemen Sekolah:Teori Dasar dan Praktek (Bandung : PT. Refika Aditama, 2010),

26
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yaitu sarana dan prasarana pendidikan di sekolah harus selalu
dalam kondisi siap pakai. Apabila akan didayagunakan oleh
personel sekolah dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran
di sekolah.

Prinsip efisiensi

yaitu pengadaan sarana dan prasarana di sekolah harus
dilakukan melalui perencanaan yang seksama, sehingga dapat
diadakan sarana pendidikan yang baik dengan harga yang
murah. Demikian juga pemakaian sarana dan prasarana harus
dengan hati-hati sehingga meminimalisir dan mengurangi
pemborosan.

Prinsip administratif

yaitu manajemen sarana dan prasarana yang pendidikan di
sekolah harus selalu memperhatikan perundang-undangan,
peraturan, instruksi, dan petunjuk teknis yang diperlakukan
oleh pihak yang berwenang pemerintah.

Prinsip kejelasan tanggung jawab

yaitu manajemen sarana dan prasarana pendidikan di sekolah
harus di delegasikan kepada personel sekolah yang mampu
bertanggung jawab, apabila melibatkan banyak personil dalam
manajemennya maka perlu adanya deskripsi tugas dan
tanggung jawab yang jelas untuk setiap personil tersebut.

Prinsip kohesi
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yaitu menjamin sarana dan prasarana pendidikan di sekolah
harus direalisasikan dalam wujud proses kerja sekolah yang

sangat kompak.”®

Prinsip Sarana dan prasana
1 | | | 1
Prinsip pencapaian Prinsip Prinsip Prinsip kejelasan Prinsip
tujuan efesiensi administratif tanggungjawab kehohesifan

Gambar 2.3 : Prinsip Sarana dan Prasarana menurut Ibrahim Bafadal®

¢) Tujuan dan manfaat Sarana Dan Prasarana

Pada dasarnya tujuan diadakannya perencanaan sarana dan
prasarana yaitu satu untuk menghindari terjadinya kesalahan dan
kegagalan yang tidak diinginkan, untuk meningkatkan efektivitas
dan efisiensi dalam pelaksanaannya. Salah rencana dan penentuan
kebutuhan merupakan kekeliruan dalam menetapkan kebutuhan
sarana dan prasarana yang kurang atau bahkan tidak memandang
kebutuhan kedepan, dan kurang cermat dalam menganalisis
kebutuhan sesuai dengan dana yang tersedia dan dan tingkat
kepentingan.

Sedangkan manfaat diadakannya perencanaan sarana dan
prasarana satu dapat membantu dalam menentukan tujuan,
meletakkan dasar-dasar dan menentukan langkah-langkah yang

akan dilakukan, menghilangkan ketidakpastian, dan dapat

%% |brahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah: Teori dan Aplikasinya (Jakarta: Bumi
Aksara, 2014), 57
2% |brahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah: Teori dan Aplikasinya (Jakarta: Bumi
Aksara, 2014), 57
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dijadikan sebagai suatu pedoman atau dasar untuk melakukan
pengawasan, pengendalian dan bahkan juga penilaian agar
nantinya kegiatan dapat berjalan secara efektif dan efisien.

Agar maksud pemenuhan tuntutan sarana dan prasarana
pendidikan persekolahan yang sesuai dengan kebutuhan maka
kegiatan perencanaan perlu mengikuti sertakan berbagai unsur atau
pihak yang terkait di dalam pengembangan sarana dan prasarana
sekolah. Tujuannya jelas supaya unsur atau pihak yang terkait
dapat memberikan gagasan sesuai dengan bidang gayanya. Dalam
hal ini maka unsur-unsur yang perlu dilibatkan adalah kepala
sekolah, wakil kepala sekolah, guru, kepala tata usaha dan
bendahara, serta BP3 atau komite sekolah.®

d) Jenis-jenis Sarana Dan Prasarana

Jika ditinjau dari habis dan tidaknya dipakai, sarana dan
prasarana terdapat dua macam vyaitu sarana pendidikan yang habis
dipakai dan sarana pendidikan tahan lama.**

a) sarana pendidikan yang habis dipakai
segala bahan atau alat yang apabila digunakan bisa habis dalam
waktu yang relatif singkat seperti kapur tulis, spidol,
penghapus, serta bahan kimia yang digunakan dalam praktikum
pembelajaran IPA. Selain itu ada beberapa sarana pendidikan

yang berubah bentuk, misalnya kayu, bersih, dan kertas karton.

%0 Muhammad Kristiawan, dkk, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: Deepublish, 2017), 100
31 Sri Minarti, Manajemen Sekolah: Mengelola Lembaga Pendidikan Secara Mandiri (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2011), 225
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Semua contoh tersebut adalah sarana pendidikan yang jika
dipakai satu atau beberapa kali bisa habis dipakai atau berubah
sifatnya.

Sarana pendidikan yang tahan lama

Keseluruhan bahan atau alat yang dapat digunakan secara terus
menerus dalam waktu yang relatif lama seperti bangku kursi
meja tulis komputer dan peralatan olahraga.

Sarana pendidikan bila ditinjau dari fungsi dan peranannya

dalam proses belajar mengajar, maka sarana pendidikan dapat

dibedakan menjadi :

a)

b)

Alat pelajaran

Alat pelajaran adalah alat yang digunakan secara langsung
dalam proses belajar mengajar, seperti buku, alat peraga, alat
tulis dan alat praktek.

Alat peraga

Alat peraga adalah alat pembentuk pendidikan dan pengajaran,
dapat berupa perbuatan-perbuatan atau benda-benda yang
mudah membeli pengertian kepada anak didik berturut-turut
dari yang abstrak sampai dengan yang konkrit.

Media pengajaran

Media pengajaran adalah sarana pendidikan yang digunakan
sebagai perantara dalam proses belajar mengajar, untuk lebih

mempertinngi efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan
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pendidikan. Ada tiga jenis media yaitu media audio, media
visual dan media audio visual.*

Sarana prasarana apabila dilihat dari bergerak tidaknya
pada saat digunakan terdiri dari sarana dan prasarana pendidikan
dan bergerak dan sarana dan prasarana pendidikan yang tidak
bergerak.®
a) Sarana pendidikan yang bergerak

sarana pendidikan yang bisa digerakkan atau bisa dipindahkan
sesuai keinginan dan kebutuhan pemakainya, seperti lemari
arsip, bangku, dan kursi yang bisa digerakkan apa dipindahkan
ke mana saja sesuai dengan keinginan serta kebutuhan.
b) Sarana pendidikan dan tidak bergerak

Semua sarana pendidikan dan tidak bisa atau relatif sangat sulit
untuk dipindahkan, seperti tanah, bangunan, sumur, serta
saluran air dari PDM, yang relatif tidak mudah atau bahkan
tidak bisa dipindahkan ke tempat-tempat tertentu.

Prasarana pendidikan bisa diklasifikasikan menjadi dua
macam pertama perasaan pendidikan yang secara langsung
digunakan untuk proses belajar mengajar seperti ruang teori, ruang
perpustakaan, ruang praktek keterampilan, ruang laboratorium.
Kedua prasarana pendidikan yang keberadaannya tidak digunakan

untuk proses belajar mengajar, seperti ruang kantor, kantin, mesjid

%2 Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Materiil (Jakarta: PT, Prima Karya, 2000), 10
%3 Sri Minarti, Manajemen Sekolah: Mengelola Lembaga Pendidikan Secara Mandiri (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2011), 255-256
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mushola tanah, jalan menuju lembaga, kamar kecil, ruang usaha

kesehatan, ruang guru, ruang kepala sekolah dan tempat parkir

Habis Dipakai dan
Tahan Lama

Alat Pelajaran :
Digunakan Secara
Lansung

kendaraan.®*

Tahan Lama: Dipakai
Terus-menerus Relatif
Lama

Alat Peraga : Alat

Jenis-jenis Sarana dan
Pembentu

Prasana Fungsi dan Peranannya

|

Media Pengajaran

N ——
S

Benda Bergerak : Bisa

Digerakkan dan
Dipindah
Bergerak dan Tidak “—
Bergerak

Benda Tidak Bergerak :

Tidak Bisa Atau Sulit

Dipindahkan

Gambar 2.4 : Jenis-Jenis Sarana dan Prasarana menurut Sri Minarti dan Sukarna®

3. Konsepsi Manajemen Sarana dan Prasarana
Berikut ini peneliti uraikan konsepsi perencanaan, pengadaan
dan pemeliharaan sarana dan prasarana. Kajian ini penting sebab
pembahasan ini teori yang mendasari penelitian ini.

a) Perencanaan sarana dan Prasarana
George R. Terry dalam bukunya Principles of Management

mengemukakan tentang Planning sebagai berikut, yaitu :

“Planning is the selecting and relating of facts and the
making and using of assumptions regarding the future in the
visualization and formulation to proposed of proposed
activation believed necesarry to accieve desired result”.

% Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Materiil (Jakarta: PT, Prima Karya, 2000), 110

% Sri Minarti, Manajemen Sekolah: Mengelola Lembaga Pendidikan Secara Mandiri (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2011), 255-256. Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Materiil (Jakarta: PT, Prima
Karya, 1987), 110
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Perencanaan adalah pemilih fakta dan penghubungan fakta-
fakta serta pembuatan dan penggunaan perkiraan --perkiraan
atau asumsi-- asumsi untuk masa yang akan datang dengan
jalan menggambarkan dan merumuskan kegiatan-kegiatan
yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan.*

Perencanaan penting dan dipandang perlu untuk suatu
organisasi, perencanaan ini diharapkan dapat menumbuhkan suatu
pengarahan pada setiap Kkegiatan, perencanaan ini sebagai
pedoman bagi proses pelaksanaan aktivitas atau kegiatan yang
diarahkan pada capaian tujuan.

Tujuan diadakannya perencanaan sarana dan prasarana
pendidikan persekolahan, yaitu: a) untuk menghindari terjadinya,
kesalahan dan kegagalan yang tidak diingikan; dan b) untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pelaksanaannya,
salah rencana dan penentuan kebutuhan merupakan kekeliruan
dalam menetapkan kebutuhan Sarpras yang kurang/tidak
memandang kebutuhan ke depan, dan kurang cermat dalam
menganalisis kebutuhan sesuatu dengan dana yang tersedia dan
tingkat kepentingan.®’

Adapaun prinsip-prinsip perencanaan pendidikan tersebut
adalah:* :

1) Efektif dan Efesien. Prinsip ini mengandung arti bahwa,

setiap perencanaan pendidikan harus mengarah terhadap

% Sukarna, Dasar-dasar Manajemen (Bandung : CV. Mandar Maju, 2011),10

" Yusri A. Boko, Perencanaan Sarana Dan Prasarana (SARPRAS) Sekolah, JUPEK: Jurnal
Pendidikan dan Ekonomi. VVol.1, No.1, Juli 2020, 45

%8 Suhadi Winoto, Dasar-dasar Manajamen Pendidikan (Yogjakarta: LKiS, 2020), 45-46
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pencapaian tujuan organisasi pendidikan. Disamping itu,
penggunaan sumberdaya harus diusahakan secara efesien
dalam mencapai tujuan organisasi.

Interdisipliner: Pendidikan pada hakikatnya merupakan
pembangunan sumberdaya manausia. Oleh karena itu,
perencanaan pendidikan diharapkan dilakukan dengan
penuh  kecermatan,  ketelitian, dan  kemampuan
menerjemahkan kebutuhan di masa depan yang bermafaat
untuk peserta didik di kemudian hari. Untuk itu, dibutuhkan
berbagai disiplin ilmu pengetahuan dalam menyusun
perencanaan pendidikan

Fleksible: Pendidikan diharapkan responsip terhadap
tuntutan masyarakat. Artinya pendidikan diharuskan
mampu  menangkap  aspirasi  masyarakat  melalui
perencanaan yang fleksible, dinamis, lentur, dan aspiratif
dengan kebutuhan masyarakat.

Obyektif, rasional, dan didasarkan data: Perencanaan
pendidikan harus didasarkan pada kepentingan peserta
didik, dan didasarkan pada data dan informasi yang obyektif
dan rasional.

Komprehensif: ~ Perencanaan  pendidikan  diharapkan

memperhatikan semua aspek essensial pendidikan.
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6) Didasarkan kekuatan sendiri. Perencanaan pendidikan
seharusnya memperhatikan kelemahan, kekuatan dan
potensi yang dimiliki organisasi pendidikan. Ole karena itu,
perencanaan pendidikan harus didasarkan pada kekuatan-
kekuatan yang dimilikinya.

7) Menghimpun kekuatan-kekuatan secara teroganisir. Pada
prinsipnya perencanaan pendidikan merupakan proses
menghimpun kekuatan-kekuatan internal maupun eksternal
organisasi pendidikan untuk mencapai tujuan.

8) Didasarkan sumber daya yang ada. Perencanaan pendidikan
diharapkan berdasarkan sumberdaya yang dimiliki
oraganisasi, baik sumberdaya manusia maupun sumberdaya
non manusia.

b) Pengadaan sarana dan Prasarana
Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan adalah

keseluruhan kegiatan yang dilakukan untuk menghadirkan atau
menyediakan (dari tidak ada menjadi ada) semua sarana dan
prasarana yang dibutuhkan dalam pelaksanaan kegiatan sesuai
dengan rencana atau usul kebutuhan yang telah ditetapkan.
Pengadaan hendaknya dilakukan berdasarkan rencana kebutuhan
sarana dan prasarana yang telah disusun serta mempedomani

aturan-aturan dan perudangan yang berlaku dalam pengadaan,®

%9 Syahril, Manajamen Sarana dan Prasarana Pendidikan, (Padang: Sukabina Press, 2018), 37
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Untuk mengadakan perencanaan kebutuhan alat pelajaran,
dapat melalui tahap-tahap sebagaimana sebagai berikut*’:

1) Mengadakan analisis tahapan materi pelajaran mana yang
membutukan alat atau media dalam penyampaiannya. Dari
analisis materi ini, dapat didaftar alat-alat atau media apa
yang dibutuhkan. Ini dilakukan oleh dosen pengampu/guru
bidang studi.

2) Apabila kebutuhan vyang diajukan ternyata melalui
kemampuan daya beli atau daya pembuatan, harus diadakan
seleksi menurut skala prioritas terhadap ala-talat yang
mendesak pengadaannya. Kebutuhan yang lain dapat
dipenuhi pada kesempatan yang lain.

3) Mengdakan inventarisasi terhadap alat atau media yang telah
ada. Alat yang sudah ada perlu di lihat kembali, lalu
mengadakan re-inventarisasi. Alat yang perlu diperbaiki atau
diubah diubah disendirikan untuk diserahkan kepada orang
yang dapat memperbaiki.

4) Mengadakan seleksi terdapat alat pelajaran atau media yang
masih dapat dimanfaatkan, baik dengan reparasi atau

modifikasi maupun tidak.

“0 yusri A. Boko, Perencanaan Sarana Dan Prasarana (SARPRAS) Sekolah, JUPEK: Jurnal
Pendidikan dan Ekonomi. Vol.1, No.1, Juli 2020, 45-46
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5) Mencari dana (bila belum ada). Kegiatan tahap ini adalah
mengadakan  perencanaan tentang bagaimana  cara
memperoleh dana, baik dari dana rutin maupun non rutin.

6) Menunjukkan seseorang (bagian perbelakan) untuk
melaksanakan pengadaan alat. Penunjukan ini sebaiknya
mengingat beberapa hal, vyaitu keahlian, kelincahan
berkomonikasi, kejujuran, dan sebagainya dan tidak hanya
seorang.

Adapun tatacara pengadaan saana dana parsana dapat
diadakan dengan cara® :

1. Pembelian
Pembelian merupakan cara pemenuhan kebutuhan sarang dan
prasarana pendidikan persekolahan dengan jalan sekolah
membayar sejumlah uang tertentu kepada penjual atau
penyalur untuk mendapatkan sejumlah sarana dan prasarana
sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak. Pembelian
dilakukan apabila anggarannya tersedia, seperti pembelian
meja, kursi, bangku, lemari, papan tulis, wireless, dan
sebagainya. Pengadaan sarana dan prasarana dengan cara
pembelian ini merupakan salah satu cara yang dominan
dilakukan sekolah dewasa ini.

2. Pembuatan Sendiri

1 Sri Minarti, Manajamen Sekolah Mengelola Lembaga Pendidikan secara Mandiri (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Madia, 2011), 261-263
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Pembuatan sendiri merupakan cara pemenuhan kebutuhan
sarana dan prasarana pendidikan persekolahan dengan jalan
membuat sendiri yang biasanya dilakukan oleh guru, siswa,
atau pegawai. Pemilihan cara ini harus mempertimbangkan
tingkat efektivitas dan efesiensinya apabila dibandingkan
dengan cara pengadaan sarana dan prasarana pendidikan yang
lain. Pembuaran sendiri biasanya dilakukan terhadap sarana
dan prasarana pendidikan yang sifatnya sederhana dan
murah, misalnya alat-alat peraga yang dibuat oleh guru atau
peserta didik.

Penerimaan Hibah atau Bantuan

Penerimaan hibah atau bantuan merupakan cara pemenuhan
sarana dan prasaran pendidikan persekolahan dengan jalan
pemberian secara cuma-cuma dari pihak lain. Penerimaan
hibah atau bantuan harus dilakukan dengan membuat berita
acara.

Penyewaan

Penyewaan adalah cara pemenuhan kebutuhan sarana dan
prasarana pendidikan persekolahan dengan jalan pemanfaatan
sementara barang milik pihak lain untuk kepentingan sekolah
derigan cara membayar berdasarkan perjanjian sewa-
menyewa. Pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana

pendidikan dengan cara ini hendaknya dilakukan apabila
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kebutuhan sarana dan prasarang bersifat sementara dan
temporer.

Pinjaman

Pinjaman merupakan penggunaan barang secara cuma-cuma
untuk sementara waktu dari pihak lain untuk kepentingan
sekolah berdasarkan  perjanjian  pinjam-meminjam.
Pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan
dengan cara ini hendakera dilakukan apabila kebutuhan
sarana dan prasarana bersifat sementara dan temporer dan
harus mempertimbangkan citra bak sekolah yang
bersangkutan.

Pendaur-ulangan

Pendaur-ulangan adalah pengadaan sarana dan prasarana
pendidikan dengan cara memanfaatkan barang yang sudah
tidak terpakai

Penukaran

Penukaran merupakan cara pemenuhan kebutuhan sarana dan
prasarana pendidikan dengan jalan menukarkan sarana dan
prasarana yang dimiliki dengan sarana dan prasarana yang
dibutuhkan organisasi atau instansi lain. Pemilihan cara
pengadaan sarana dan prasarana jenis ini  harus
mempertimbangkan adanya saling menguntungkan di antara

kedua belah pihak dan sarana dan prasarana yang
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dipertukarkan harus merupakan sarana dan prasarana yang
sifatnya berlebihan atau dipandang dan dinilai sudah tidak
berdaya guna lagi.
8. Perbaikan arau Rekondisi
Perbaikan merupakan cara pemenuhan sarana dan prasarana
pendidikan dengan jalan memperbaiki sarana dan prasarana
yang telah mengalami kerusakan, baik dengan perbaikan satu
unit sarana dan prasarana maupun dengan jalan penukaran
instrumen yang baik di antara instrumen sarana dan prasarana
yang rusak sehingga instrumen-instrumen yang baik rersebur
dapar disatukan dalam satu unit arau beberapa unit, dan pada
akhirnya satu arau beberapa unit sarana dan prasarana
tersebut dapar dioperasikan atau difungsikan.
¢) Pemeliharaan sarana dan Prasarana
Pemeliharaan adalah kegiatan yang dilakukan untuk
menjaga kondisi barang (sarana dan prasarana) yang ada, agar
selalu berada dalam keadaan baik dan siap untuk dipergunakan
secara berdaya guna dan berhasil guna.*
Dalam pemeliharaan, ada empat macam pemeliharaan
apabila ditinjau dari sifatnya, yaitu: (1) pemeliharaan yang bersifat
pengecekan; (2) bersifat pencegahan; (3) bersifat perbaikan

ringan; (4) bersifat perbaikan berat. Apabila ditinjau dari waktu

%2 Syahril, Manajamen Sarana dan Prasarana Pendidikan, (Padang: Sukabina Press, 2018), 83



61

perbaikannya, ada dua macam, yaitu: (a) pemeliharaan sehari-hari

(menyapu, mengepel lantai, dan sebagainya), (b) pemeliharaan

berkala (pengontrolan genting, pengapuran tembok, dan

sebagainya), kegiatan pemeliharaan dilakukan agar setiap sarana
dan prasarana pendidikan selalu siap pakai dalam proses/kegiatan
belajar mengajar (KBM).*?

Macam-macam pemeliharaan yang perlu mendapat
perhatian dari pengelola sarana dan prasarana dalam suatu
organisasi adalah :

1. Pemeliharaan terhadap aspek hukum, yang dimaksud dengan
pemeliharaan dari aspek hukum adalah kegiatan yang
dilakukan untuk menjaga dan menyimpan bukti kepemilikan
sarana dan prasarana yang dimiliki, seperti pengurusan
sertifikat pada tanah dan izin mendirikan bangunan pada
bangunan.

2. Pemeliharaan dari segi penggunaan, pemeliharaan dari segi
penggunaan dapat dibedakan kepada dua hal vyaitu,
memperlakukan dan  menjalankan.  Distingsinya  jika
Memperlakukan adalah penggunaan yang secara langsung atau
tidak langsung dipengaruhi oleh selera pribadi pemakainya.
Sedangkan menjalankan diberlakukan untuk barang yang

secara struktur fisiknya.

3 Yusri A. Boko, Perencanaan Sarana Dan Prasarana (SARPRAS) Sekolah, JUPEK: Jurnal
Pendidikan dan Ekonomi. Vol.1, No.1, Juli 2020, 50
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3. Pemeliharaan terhadap bahan dan suku cadang, bahan dan
suku cadang hanya menyangkut pada alat dan mesin yang
memerlukan suku cadang. Bahan adalah sesuatu yang
diperlukan secara mutlak untuk menjalankan mesin, bahan
dibedakan kepada yang secara langsung susut volumenya
secara kuantitatif dan yang tidak bisa langsung susut
volumenya sedangkan suku cadang adalah bagian yang ausnya
lebih cepat dari pada barang yang bersangkutan secara
keseluruhannya.

4. Pemeliharaan terhadap keamanan fisik barang yaitu kegiatan
yang dilakukan untuk menghindarkan barang dari gangguan-
gangguan yang mungkin menghambat penggunaan barang.
Gangguan adalah unsur penyebab yang dapat menimbulkan
kemacetan atau penyimpangan sehingga barang tidak dapat
dipergunakan secara normal,

5. Pemeliharaan dari aspek waktu, pemeliharaan dari aspek waktu
dapat dilakukan sehari-hari, berkala dan insidentil.

4. Dasar Al-Qur’an Tentang Perencanaan, Pengadaan dan Pemeliharan
a) Perencanaan sarana dan Prasarana
Sebagaimana yang sudah diuraikan diatas bahwa
perencanaan merupakan proses menentukan tujuan yang ingin
dicapai sekaligus jalan yang penitng untuk mencapai tujuan

tersebut dengan efisien dan efektif. Terkait urgensinya sebuah
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perencanaan, terdapat beberapa ketentuan sebagaimana tertuang
dalam Alquran. Di antara ayat Alquran yang terkait dengan fungsi

perencanaan adalah Surat Al Hasyr/59: 18 yang berbunyi:

[ [
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan.”

Ce
XN
1

b —

4

Ayat ini berbicara tentang urgensinya untuk memerhatikan
segala konsekuensi dari apa yang diperbautnya dibelakang hari. Ini
Artinya penting bagi sebuah harapan yang hendak dicapai harus
melalui sebuah rancangan atau perencanaan yang matang.
Perencanaan merupakan anasir penting dari sebuah manajamen.
Perencanaan merupakan kemampuan yang dimiliki manusia
dengan sadar menentukan sebuah alternatif masa depan yang
dikehendaki dan mewujudkannya, dalam konteks ini perencanaan
dalam menajamen penting diperhatikan. Sebab dengan dasar
perencanaan suatu tujuan akan terealisasi dengan baik.**

b) Pengadaan sarana dan Prasarana

Dalam Alquran juga ditemukan ayat-ayat yang

menunjukkan bahwa pentingnya sarana dan prasarana atau alat

dalam pendidikan. Alquran menjelaskan bahwa alam raya yang

* Rahmat Hidayat, Ayat-ayat Al-Qura’an Tentang Manajemen Pendidikan Islam (Medan:
Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia, 2017), 24
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diciptakan Allah Swt. dapat dijadikan sarana untuk belajar, seperti
hewan misalnya bisa menjadi alat dalam pendidikan. Sebagaimana
dijelaskan dalam salah satu surat dalam Alquran yaitu Surat an-
Nahl/16 yang artinya lebah ayat ke 68 dan 69 yang berbunyi:
s U5 Al g Bt JUAT G 1 Of T ) L (54
“Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-

sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat
yang dibikin manusia.”*
”./f‘au x SR 2 25 Wt w, (232 4o 2% *l/'?,‘w} Lok
ki DS Bl e £33 el (ol (SLB ORRBT S e JSTE
b,z 438 18 S5 3 Oy el 3Ts 4 L1
“Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan
tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari
perut lebah itu ke luar minuman (madu) yang bermacam-macam
warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi
manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang Yyang

memikirkan.”*®
Ayat di atas menerangkan bahwa lebah bisa menjadi media

atau alat bagi orang-orang yang berpikir untuk mengenal kebesaran
Allah yang pada gilirannya akan meningkatkan keimanan dan
kedekatan (tagarrub) seorang hamba kepada Allah Swt. Nabi
Muhammad saw. dalam mendidik para sahabatnya juga selalu
menggunakan alat atau media, baik berupa benda maupun non-
benda. Salah satu alat yang digunakan Rasulullah dalam
memberikan pemahaman kepada para sahabatnya adalah dengan
menggunakan gambar.*’

c) Pemeliharaan sarana dan Prasarana

> (An-Nahl 16 : 68)

*® (An-Nahl 16 : 69)

" Rahmat Hidayat, Ayat-ayat Al-Qura’an Tentang Manajemen Pendidikan Islam (Medan:
Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia, 2017), 137-138
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Pemeliharaan  merupakan kegiatan penjagaan atau
pencegahan dari kerusakan suatu barang sehingga barang tersebut
kondisinya baik dan siap digunakan. Terkait pemeliharaan ini
terdapat dalam firman Allah dalam surah At-Tahrim (66:6)

2le sy 2T Whgds 16 (Kals 1Kol i g 5,1 &G
ke Ty LT 183535 16 (SCIAT5 Ao 3 1590 Vi
Ogppsh b Ogladsy 44741 T i Olad ¥ B1ds Lol 306
“Hai orang-orang Yyang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”

Menjaga keselamatan dan kesuksesan institusi merupakan
tugas utama manager, baik organisasi keluarga maupun organisasi
universal. Bagaimana manager bisa mengontrol orang lain jika
dirinya sendiri masih belum terkontrol. Dengan demikian seorang
manager orang terbaik dan harus mengontrol seluruh anggotanya
dengan baik.

Menjaga keselamatan dan kesuksesan institusi merupakan
tugas utama manajer, baik organisasi keluarga maupun organisasi
universal. Bagaimana manajer bisa mengontrol orang lain
sementara dirinya sendiri masih belum terkontrol. Dengan
demikian seorang manajer orang terbaik dan harus mengontrol

seluruh anggotanya dengan baik.*

5. Konsepsi Mutu Pendidikan

* Rahmat Hidayat, Ayat-ayat Al-Qura’an Tentang Manajemen Pendidikan Islam (Medan:
Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia, 2017), 137-138
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a) Terminologi Mutu Pendidikan
Mutu dalam bahasa arab (c~=) yang berarti baik, dalam

kamus besar bahasa Indonesia mutu berarti ukuran baik buruknya
sesuatu, kualitas, tara atau derajat kepandaian, kecerdasandan
dalam bahasa inggris quality artinya mutu, kualitas. Dengan
demikian mutu adalah tara kualitas yang sudah memenubhi atau bisa
melebihi dari suatu yang diharapkan. Dalam kamus besar bahasa
indonesia mutu berarti baik buruknya suatu kualitas taraf atau
derajat kepandaian kecerdasan. Mutu atau kualitas adalah
gambaran atau karakteristik menyeluruh dari dari barang atau jasa
yang menentukan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan
yang diharapkan atau yang tersirat. *°

Quality in education is an evaluation oh the proces of educating
which anhnces the beed to achieve and develop the accountability
standard set by clients ehi pay for the process or the outputs from
the process of educating.”

Pendapat tersebut menjeaskan bahwa mutu pendidikan
daampendidikan adalah evaluasi proses pendidikan yang
meningkatkan ~ kebutuhan  untuk  mencapai dan  proses
mengembangkan bakat kerja pelnaggan (baca: peserta didik) ddan
ditetapkan oleh klien (baca: stakholder) yang membayar untuk
proses atau output dari proses pendidikan.

Mutu pendidikan merupakan dua istilah yang berasa dari

mutu dan pendidikan, artinya menunjuk pada kualitas produk yang

* poewadarminta. W.J.E, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), 788
50 C. Jardine Hoy, C.B. and M. Wood, Improving Quality In Education (New York: Falmer Press,
2005), 11-12
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dihasilakn lembaga pendidikan atau sekolah. Yaitu dapat
diidentifikasi dari banyaknya siswa yang memiliki presatsi, baik
prestasi akademik maupun yang lain serta lulusan relevan dengan
tujuan.™

Adanya distingsi dalam Terminologi tersebut dalam
khazanah keilmuan merupakan sutau yang Kkeniscayaan,
sebagaimana yang ditegaskan oleh Deni Koswara dan Cepi Triatna
dalam buku Manajemen pendidikan, pengertian mutu memiliki
variasi sebagaimana didefinisikan oleh masing-masing orang tau
pihak. Produsen (penyedia barang/jasa) akan memiliki definisi
yang berbeda mengenai mutu berang/jasa. Perbedaan ini mengacu
pada orientasi masing-masing pihak mngenai barangajsa yang
menjadi objeknya. Satu kata yang menjadi benang merah dalam
konsep mutu baik menurut konsumen atau produsen adalah barang
kepuasan. Barang atau jasa yang dikatakan bermutu adalah yang
dapat memberikan kepuasan baik bagi pelanngan maupun
produsennya.*?

b) Dasar Mutu Pendidikan
Dalam penjelasan atas peraturan pemerintah tentang standar

nasional pendidikan pada bagian umum disebutkan pendidikan
nasional berfungsi untuk mencerdaskan kehidupan bangsa melalui

pengembangan potensi setiap warga negara tanpa terkecuali.

°1 Aan Komariah dan Cepi Tiratna, Visonary Leadershif, Menuju Sekolah Efektif (Jakarta: Bumi
Aksara, 2016), 5

52 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen Pendidikan
(Bandung: Alfabeta, 2011), 293
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Pendidikan nasional yang bermutu merupakan pondasi
pembangunan sumber daya manusia yang unggul dan mampu
secara proaktif menjawab tantangan zaman yang terus berubah itik
untuk mewujudkan sistem pendidikan nasional yang bermutu,
diperlukan standar nasional pendidikan yang menjadi pedoman
dasar bagi penyelenggaraan pendidikan. Standar nasional
pendidikan meliputi kriteria minimal tentang berbagai aspek
pendidikan yang harus dipenuhi oleh penyelenggara dan satuan
pendidikan.*®
Adapun standar nasional pendidikan terdapat dalam pasal 3

ayat 1 yaitu mencakup (a) standar kompetensi lulusan, (b) standar
isi, (c) standar proses, (d) standar penilaian pendidikan, (e) standar
tenaga pendidikan, (f)standar sarana dan prasarana, (g) standar
pengelolaan dan (h) standar pembiayaan.>® Dengan penejelasan
sebagai berikut:
(a) Standar kompetensi lulusan

Standar kompetensi lulusan merupakan Kkriteria minimal

tentang kesatuan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang

menunjukkan capaian kemampuan peserta didik dari hasil

pembelajaranya pada akhir jenjang pendidikan.”

(b) Standar isi

53 Lihat Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Standar Nasional Pendidikan
>* Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 3
> peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 5 ayat

1
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Standar isi merupakan kriteria minimal yang mencakup runag
lingkup materi untuk mencapaikompetensi lulusan pada jalur,
jenjang dan jenis pendidikan tertentu.*®

(c) Standar proses
Standar proses merupakan kriteria minimal proses
pembelajaran berdasarkan jalur, jenjang, dan jenis pendidikan
untuk mencapai standar kompetensi lulusan yang meliputi
perencanaan  pembelajaran, pelaksanaan  pembelajaran,
penilaian proses pembelajaran.”’

(d) Standar Penilaian Pendidikan
Standar penilaian pendidikan merupakan Kkriteria minimal
mengenai mekanisme penilaian hasil belajar peserta didik. Dan
terdapat prosedur dalam melakukan penilain yang meliputi:
perumusan tujuan penilaian, pemilihan dan/atau pengembangan
instrumen penilaian, pelaksanaan penilaian, pengolahan hasil
penilaian, pelaporan hasil penilaian.58

(e) Standar Tenaga Pendidikan
Standar tenaga pendidikan merupakan Kkriteria minimal

kompetensi dan kualifikasi yang dimiliki pendidik untuk

*® peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 8 ayat
1

> Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 10
agyat ldan?2

*% peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 16
ayat 1 dan 2
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melaksanakan tugas dan fungsi sebagai teladan, perancang
pembelajaranm fasilitator dan motivator peserta didik.*®

(f) Standar Sarana Dan Prasarana
Standar sarana dan prasarana terdapat pada bagian ketujuh
pasal 25 :

(1) Standar sarana dan prasarana merupakan Kriteria
minimal sarana dan prasarana yang harus tersedia
pada Satuan Pendidikan dalam penyelenggaraan
Pendidikan.

(2) Sarana sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai
alat dan perlengkapan dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

(3) Prasarana sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan fasilitas dasar yang dibutuhkan untuk
menjalankan fungsi Satuan Pendidikan.

(4) Standar sarana dan prasarana sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) ditentukan dengan prinsip:

a. menunjang penyelenggaraan pembelajaran
yang aktif, kreatif, kolaboratif, menyenangkan,
dan efektif:

b. menjamin keamanan, kesehatan, dan
keselamatan,

c. ramah terhadap penyandang disabilitas: dan

d. ramah terhadap kelestarian lingkungan.

(5) Sarana dan prasarana sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) dan ayat (3) harus tersedia pada Satuan
Pendidikan dan disesuaikan dengan kebutuhan pada
setiap jalur, jenjang, dan jenis Pendidikan.

(g) Standar pengelolaan dan
Standar pengelolaan merupakan kriteria minimal mengenai

perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan yang

% peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 20
ayat 1
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dilaksanakan oleh satuan pendidikan agar penyelenggaraan
pendidikan efesien dan efektif.”
(h) Standar pembiayaan.

Standar pembiayaan Kriteria minimal mengenai komponen
pembiayaan pendidikan pada sebuah pendidikan. Pembiayaan
tersebut meliputi biaya invetasi dan operasioanal. Biaya
invetasi meliputi invetasi lahan, penyediaan sarana dan
prasarana, penyediaan dan pengembangan sumber daya
manusia dan modal kerja. ®*

Dalam uraian diatas sangat nampak jelas bahwa sarana dan
prasarana menjadi salah satu unsur yang wajib ada dalam institusi
pendidikan untuk mewujudkan pendidikan yang bermutu yang
dapat menyesuaikan terhadap dinamika dan perkembangan ilmu
pengetahuan. Selain secara gamblang pada pasal 25 tentang sarana
dan prasarana setiap pasal tentang standar pendidikan termuat
aitem sarana dan prasarana seperti pada pasal 32 tentang
pembiayaan disebutkan bahwa biaya yang dikeluarkan harus
kepentingan penyediaan sarana dan prasarana.

Adapun secara rinci sarana dan prasarana sekolah diatur
dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasioanl No 24 Tahun 2007

untuk kelengkapan saran prasarana bagi lembaga SMA/MA

80 peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 27
ayat 1

81 peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 32
ayat 1 dan 3
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sekurang-kurangnya memiliki prasarana ; ruang Kkelas, ruang
Perpustakaan, ruang laboratorium biologi, ruang laboratorium
fisika, ruang laboratorium kimia, ruang laboratorium komputer,
ruang laboratorium bahasa, ruang pimpinan, ruang guru, ruang tata
usaha, ruang beribadah, ruang konseling, ruang UKS, ruang
organiasi kesiswaan, jamban, gudang, ruang sirkulasi, dan tempat
bermain/berolahraga.®?

c) Indikator dan Faktor Mutu Pendidikan
Menurut ~ Mu’alimin, sutau lembaga  pendidikan

dikategorikan sebagai lembaga pendidikan bermutu sedikitnya
memiliki tiga indikasi : Pertama, lembaga pendidikan tersebut
memliki jumlah siswa yang banyak menandakan tingginya
antusiasme mansyarakat terhadap lembaga pendidikan tersebut.
Kedua, memiliki pretasi baik yang bersifat akadimik non
akademik. Ketiga, lulusan lembaga pendidikan tersebut relevan
dengan tujuan pendidikan atau sesuai dengan standar yang telah
ditentukan oleh lembaga atau sekolah.®®

Taylor, West dan Smith mengungkapkan indikator sekolah
bernutu adalah: (1) adanya dukungan dari orang tua, (2)
tersedianya kualitas pendidik, (3) terciptanya komitmen peserta

didik (4) kepemimpinan sekolah (5) kulalitas pembelajaran (6)

62 peraturan Menteri Pendidikan Nasioanl No 24 Tahun 2007 Tentang Standar Sarana dan
Prasarana Untuk Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs.) dan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah
(SMA/MA)

®% Mu’alimin, Menjadi Sekolah Unggul (Yogyakarta: Gading Pustaka, 2014), 59-40
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adanya menajemen sumber daya di sekolah (7) terciptanya
kenyamanan Sekolah.*

Kenyamanan sekolah akan tercipta dengan adanya fasilitas
yang cukup dan manajamen pengelolan sekolah yang kreatif.
Sarana dan prasarana yang ada di sekolah akan membuat
kenyamanan peserta didik dalam belajar, dengan terciptanya
kenyamanan bagi peserta didik, proses belajar mengajar akan
beralan efektif dan pada ujungnya membuat pendidikan bermutu.

Menurut Hadis dan Nurhayati dalam perspektif makro
banyak faktor yang mempengaruhi mutu pendidikan, diantaranya
faktor kurikulum, kebijakan pendidikan, fasilitas pendidikan,
aplikasi  teknologi informasi dan komunikasi dala dunia
pendidikan, khusunya dalam kegiatan proses belajar mengajar,
aplikasi metode, strategi dan pendekatan pendidikan yang mutakhir
dan modern, metode evaluasi pendidikan yang tepat, baiya
pendidikan yang memadai, menajemen pendidikan yang
dilaksanakan secara profesional, sumberdaya manusia para pelaku
pendidikan yang terlatih, perpengetahuan dan berpengalaman dan
profesional.®®

d) Upaya peningkatan Mutu Pendidikan

® M. J. Taylor, R. P. West dan T.G Smith, Indicator of School Quality dalam http
/lwww.csf.usu.edu/) diakses pada tanggal 29 Juni 2021
® Hadis dan B. Nurhayati, Manajemen Mutu Pendidikan (Bandung: AlfaBeta, 2010), 3
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Untuk meningkatkan mutu pendidikan salah satu upaya
yang harus dilakukan selain pendidikan itu menjadi sebuah
tanggung jawab bersama dan sama-sama memiliki kewajiban moral
terhadap pendidikan adalah tersedianya sarana dan prasarana,
sarana yang memadai akan berkonsekuensi logis dalam
meingkatakan mutu pendidikan tersebut. Sebagaimana yang sudah
dijelaskan pada pembahsan sebelumnya bahwa berbicara mutu
pendidikan tidak lepas dari berbagai unsur pendukung selain
kurikulum yang bagik, isi pendidikan, kualitas tenaga pendidik juga
didukung oleh sarana dan prasarana.

Kebijakan yang diutamakan adalah membantu peserta didik
bisa berkembang secara maksimal, yaitu : Pertama, menyiadakan
fasilitas sekolah yang memnungkan pesertas didik belajar dengan
penuh kegembiraan denga fasilitas olahraga dan ruang-ruang
bermain memadai dan ruang kerja guru. Kedua, menyediakan
media pembelajaran yang kaya, yang memungkinkan peserta didik
terus-menerus belajar dengan membaca buku wajib, buku rujukan,
dan buku bacaan (termasuk novel), sera kelengkapan laboratorium
dan perpustakaan, yang memnungkinkan peserta didik belajar
sampai tingkatan menikmati belajar.®®

Fasilitas dan sarana dan prasarana tentu tidak berdiri sendiri

dan harus disyaratkan dengan sebuah manajemen dan administrasi

% Alex Aldha Yudi, Pengembangan Mutu Pendidikan Ditinjau Dari Segi Sarana dan Prasarana
(Sarana dan Prasarana PPLP), Cerdas Sifa, Edisi No 1 Mei-Agustus, 2012, 2



75

yang terkoneksi dan berkesenambungan. Administasi saran dan
prasarana sangat perlu dilaksanakan dalam upaya eksistensi
pendidikan. Masih banyak admininistrasi sarana dan prasarana ini
sangat kurang sempurna. Pada ranah pengadaan umunya baik, akan
tetapi pasca ada perawatan dan pemeliharaan ini yang acapkali
dijumpai masalah. Disini diperlukan keahlian seorang kepala
sekolah dan manajer dengan baik, supaya sarana dan prasarana
yang telah ada dapat dipergunakan dalam aktu lama. Proses
administrasi tersebut meliputi : penentuan kebutuhan, pengadaan,

pemakian, pengurusan serta pencatatan dan pertanggungjawaban.®’

menm (1) penen
fasilitas sekolah \ kebutuhan, (
pengadaan, (3)
pemakaian, (4)
Menye B pengurusan dan

medifa pencatatan, (5)
pembelajaran pertanggungjawaban

peningkatan mu
Pendidikan
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Gambar 2.5 : Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan munurut Alex Aldha Yudi,
Pengembangan Mutu Pendidikan Ditinjau Dari Segi Sarana dan Prasarana.”®

6. Grand Theory
Sub konten ini merupakan pembahasan teori yang dipakai
dalam analisis beberapa fokus yang dikaji dalam penelitian ini.

Penelitian ini mengkaji perencanaan, pengadaan dan pemeliharaan

87 Alex Aldha Yudi, Pengembangan Mutu Pendidikan Ditinjau Dari Segi Sarana dan Prasarana
gSarana dan Prasarana PPLP), Cerdas Sifa, Edisi No 1 Mei-Agustus, 2012, 4

® Alex Aldha Yudi, Pengembangan Mutu Pendidikan Ditinjau Dari Segi Sarana dan Prasarana
(Sarana dan Prasarana PPLP), Cerdas Sifa, Edisi No 1 Mei-Agustus, 2012,2- 4
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sarana dan prasarana. Hal ini penting untuk dijadikan kerangka analisa
adalah teori siklus Deming, menurut Erward Deming sebagaimana
diungkapkan Erward Sallis masalah mutu terletak pada masalah
menajemen®.

Deming mengajarkan pentingnya pendekatan yang tepat,
sistematis. Deming mempopulerkan siklus manajemen yang menjadi
acuan dalam kegiatan penjaminan mutu yaitu Plan, Do, Check, Action
(PDCA).” Tahapan ini diawali dari Plan atau membuat perencanaan,
Do atau kegiatan melaksanakan rencana, Check atau kegiatan evaluasi
semua aktivitas yang telah dilaksanakan, serta Action atau tindak
lanjut.

a) (P)Plan

Perencanaan merupakan proses penentuan rencana.
Perencanaan berasal dari bahasa latin yaitu Planus yang berarti flat.
Menurut Malayu S.P. perencanaan adalah fungsi dasar
(fundamental) karena organizing, directing, controlling,
evaluating, dan reporting harus terlebih dahulu direncanakan.
Bagian ini mengarah pada tindakan perencanaan tentang sebuah
sasaran yang hendak dicapai dimasa yang akan datang.
Perencanaan yang dilakukan melibatkan proses identifikasi tentang
masalah-masalah atau kekurangan yang dimiliki organisasi untuk

dicarikan solusi berdasarkan data-data yang diperoleh Dari data

% Erward Sallis, Total Quality Management in Education (Jogjakarta: IRCiSoDM 2012), 97
"% Suhadi Winoto, Dasar-dasar Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: LkiS, 2020), 112
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yang diperoleh maka proses pendeskripsianpun mulai dilakukan
dari awal hingga akhir dan mana yang paling prioritas untuk
diselesaikan.

b) (D) Do

Konsep pelaksanaan adalah suatu tindakan atau
pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun secara
matang dan terperinci, implementasi biasanya dilakukan setelah
perencanaan sudah dianggap siap. Secara sederhana pelaksanaan
bisa diartikan penerapan. Majone dan Wildavsky mengemukakan
pelaksanaan  sebagai evaluasi. Browne dan  Wildavsky
mengemukakan bahwa Pelaksanaan adalah perluasan aktivitas
yang saling menyesuaikan.”

Bagian ini menekankan pada tindakan nyata yang harus
dilakukan. Sehingga tidak ada lagi menunda pekerjaan melainkan
sesegera melakukan rencana yang telah ditetapkan. Disamping itu
pelaksanaan pekerjaan harus mengacu pada rencana awal yang
telah disepakati. Ini penting dipahami supaya apa yang dilakukan
tidak keluar dari target yang hendak dicapai sehingga hasilnya juga

akan tergambar sesuai tujuan.

™' Nurdin Usman, Konteks Implimentasi Berbasis Kurikullum (Jakarta: Grasindo, 2002), 70
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(C) Check

Check atau Evaluasi merupakan upaya membandingkan
pelaksanaan proses dengan standar yang ditetapkan, apakah sudah
sesuai atau terdapat kekurangan. Bagian ini menekan pada proses
menilai keberhasilan dari pelaksanaan atas apa yang telah
direncanakan. Apakah ada perubahan atau sebaliknya. Apakah ada
peningkatan atau sebaliknya. Atau bahasa lazimnya yang Kkita
dengar adalah proses evalusi. Dalam proses evaluasi ada dua hal
yang diperhatikan yaitu evaluasi terhadap proses dan evaluasi
terhadap hasil.
(A) Action

Konsep Action pada siklus ini berarti melakukan tindakan-
tindakan yang diperlukan untuk memperbaiki kinerja secara
kontinyu. Act adalah tahap untuk mengambil tindakan yang
seperlunya terhadap hasil-hasil dari tahap check. Berdasarkan hasil
evaluasi yang telah dilakukan maka langkah selanjutnya adalah
melakukan tindak lanjut dari apa yang telah ditemukan. Tindak
lanjut berupa perbaikan atas kekurangan dan melanjutkan atas
keunggulan. Menindaklanjuti juga berarti meninjau ulang seluruh

langkah-langkah yang dibuat guna perbaikan secara berkelanjutan.
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Gambar 2.6 :Siklus manajemen Erward Deming’

Dalam mutu pendidikan peneliti menggunakan teori Philip
Crosby.Menurut Crosby, kemutlakan bagi kualitas adalah: (1) kualitas
harus disesuaian sebagai kesesuaian terhadap kebutuhan-kebutuhan,
bukan sebagai kebaikan, juga bukan keistimewaan, (2) sistem untuk
menghasilkan kualitas adalah pencegahan bukan penilaian, (3) standar
kerja harus tanpa cacat, bukan “cukup mendekati tanpa cacat”, (4)
pengukuran kualitas merupakan harga ketidaksesuaian, bukan
pedoman. Karena itu, menurut tokoh yang sangat ter-kemuka dengan
gagasan kualitas ini, bahwa manajemen adalah penyebab setidak-
tidaknya 80 % masalah-masalah kualitas di dalam organisasi.”

Crosby dalam buku Quality is Free menguraikan pendapatnya
bahwa sebuah langkah sistematis untuk mewujudkan mutu akan
menghasilkan mutu yang baik. Penghematan sebuah isntitusi akan
datang dengan sendirinya ketika institusi tersebut melakukan segala

sesatuanya dengan benar.

"2 https://transform-mpi.comtraining-pdca diakses pada tanggal 18 Mei 2022
" p.B, Crosby, Quality is Free,The Art Of making Quality Certain (New York:-McGraw-Hill
Book Co, 1986), 86
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Kontribusi pemikiran Rosby yang utama tentang mutu adalah
zero defects atau tanpa cacat. Ide ini merupakan ide yang harus
memliki gaung dalam pendidikan, terdapat empat belas langkah
menurut Philip Crosby untuk meraih mutu yakni’ :

1) Langkah pertama yang mendasar dalam sebuah program mutu,
menurut Crosby, adalah Komitmen Manajemen (Management
Commitment). Inisiatif mutu harus diarahkan dan dipimpin oleh
manajemen senior. Crosby menandaskan bahwa komitmen ini
harus dikomunikasikan dalam sebuah statemen kebijakan mutu,
yang harus singkat, jelas, dan dapat dicapai.

2) Langkah kedua adalah membangun Tim Peningkatan Mutu
(Quality Improvement Team) di atas dasar komitmen. Karena
setiap fungsi dalam organisasi menjadi kontributor potensial bagi
kerusakan dan kegagalan mutu, maka setiap bagian organisasi
harus berpartisipasi dalam wupaya peningkatan mutu. Tim
peningkatan mutu memiliki tugas mengatur dan mengarahkan
program yang akan diimplementasikan melalui organisasi.

3) Langkah ketiga, Pengukuran Mutu (Oxality Measurement). Hal ini
dibutuhkan untuk mengukur keridaksesuaian yang saat ini atau
yang akan muncul, dengan cara evaluasi dan perbaikan.

4) langkah keempat dengan mengukur Biaya Mutu (The Cost af

Owality). Biaya mutu terdiri dari biaya kesalahan, biaya kerja

" Erward Sallis, Total Quality Management in Education (Jogjakarta: IRCiSoDM 2012), 97
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ulang, biaya pembongkaran, biaya inspeksi, dan biaya
pemeriksaan.

Langkah kelima dalam langkah-langkah Crosby menuju mutu
adalah membangun Kesadaran Mutu (Quality Awareness). Yaitu
langkah untuk menumbuhkan kesadaran setiap orang dalam
organisasi tentang Biaya Mutu (Te Cost of Quality ) dan keharusan
untuk mengimplementasikan program yang dicanangkan Tim
Peningkatan Mutu (Quality Improvement Itam).

langkah keenam bisa diterapkan, vyaitu, Kegiatan Perbaikan
(Corrective Actions). Para pengawas harus bekerjasama dengan
para staf untuk memperbaiki mutu yang rendah. Crosby
menganjurkan pembentukan tim tugas dengan agenda kegiatan
yang disusun dengan hati-hati. Laporan dari tim tugas harus
didiskusikan secara serius dalam serangkaian pertemuan teratur.
Untuk menentukan masalah mana yang harus ditangani terlebih
dahulu.

langkah ketujuh, Perencanaan Tanpa Cacat (Zero Defecs
Planning). Dia berpendapat bahwa program tanpa cacat harus
diperkenalkan dan dipimpin oleh Tim Peningkatan Mutu yang juga
bertanggungjawab terhadap implementasinya.

Langkah kedelapan menekankan perlunya Pelatihan Pengawas
(Supervisor Training). Pelatihan ini adalah penting bagi para

manajer agar mereka memahami peranan mereka dalam proses
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peningkatan mutu dan pelatihan ini bisa dilakukan melalui program
pelatihan formal.

9) langkah kesembilan adalah menyelenggarakan Hari Tanpa Cacat
(Zero Defects Day). Ini adalah kegiatan sehari penuh yang
memperkenalkan ide tanpa cacat.

10) Langkah kesepuluh adalah Penyusunan Tujuan (Goal Setting).
Begitu kontrak kerja untuk melaksanakan tanpa cacat telah dibuat
dan ide-ide tersebut telah diluncurkan dalam Hari Tanpa Cacat,
maka adalah sangat penting untuk merencanakan aksi yang
lengkap. Tujuan yang hendak dituju oleh tim harus spesifik dan
terukur. Pada akhirnya, Penyusunan Tujuan ini mengantarkan pada

11) langkah kesebelas, yaitu Penghapusan Sebab Kesalahan (Error-
Cause Removal). Langkah ini harus dimaksudkan agar para staf
dapat mengkomunikasikan kepada manajemen tentang situasi-
situasi tertentu yang mempersulit implementasi metode tanpa
cacat.

12) langkah keduabelas, yaitu Pengakuan (Reognifion). Menurutnya,
orang-orang tidak bekerja untuk uang, penghargaan terhadap
prestasi dan kontribusi mereka. Crosby berpendapat bahwa
penghargaan tersebut harus dihubungkan dengan rancangan tujuan.
Penghargaan tersebut bisa berupa hadiah atau sertifikat. Yang

penting adalah pengakuan, bukan uang.
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13) Langkah ketigabelas Crosby adalah mendirikan Dewan-Dewan
Mutu (Oxality Councils). Ini adalah sebuah struktur institusional
yang juga dianjurkan oleh Juran. Mengikut-sertakan para tenaga
profesional mutu untuk menentukan bagaimana masalah dapat
ditangani dengan tepat dan baik adalah salah satu langkah penting.

14) Langkah keempatbelas, Lakukan Lagi (Do It Over Again).
Program mutu adalah proses yang tidak pernah berakhir. Ketika
tujuan program telah tercapai, maka program tersebut harus

dimulai lagi.

Gambar 2.7 : Empat belas langkah untuk meraih mutu (Philip Crosby)™

" Erward Sallis, Total Quality Management in Education (Jogjakarta: IRCiSoDM, 2012), 97
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C. Kerangka Konseptual

Manajemen Sarana dan Prasarana

Dalam  Meningkatkan  Mutu Perencanaan: a)
Pendidikan Di MA. An-Nur musyawarah bersama dewan
Rambipuji Jember guru; b) Membentuk pamitia
sarpras; c¢) Disesuaikan
| dengan anggaran sekolah; d)
mendahulukan skala
prnontas dengan menambahi
Bagaiamana kebutuhan  sarpras  yang
perencanaan  sarana belum tersedia.
dan prasarana dalam
menmdmtkm mutu
in-Nur R:I;bm Pengadaan: a) menyesuatkan
Jember T Grand Theory kebutuban dan anggaran
1 p - madrasah; b) Disesuaikan
Bagaiamana kategorinya dengan analisis
Pengadaan  sarana Plan, Do, Check, o s O A
Jasl; Prosetens. (ions Action (PDCA) POMdasn. Sapens ‘dengen
meningkatkan mutu membeli, hibah,
Pendidikan di MA. (Erward Deming) e @ ik
Asdhe) iRk x &“ t dicatat sesuai kondisinya dan
ember Po'n.sqg ubu' toordinesi: ) Dilakul
il hillp Cronby seleksi sarpras.
'y
Pemeliharaan sarana ‘ T
dan prasarana dalam
menmgkatkan mutu Pemeliharaan: a) membenah
Prodidicm di: M sapras yang rusak dengan
An-Nur  Rambipuji membedakan sarpras yang
i bergerak dan tidak bergerak:
b) Membentuk tim sarpras
dan membuat jadwal piket
dan senantiasa dikontrol oleh
kepala madrasah; c)
Pengecekan dan pencegahan
sarpras  dilakukan  dengan
secara intens; d) Sarpras
vang mengalami  msak
nngan  diperbatki  untuk
kerusakan berat diganti yang
~ D baru
o Pendekatan penelitian kualitanf.
o Jenis penelitian desknptif (descriptive research),
o Tehnik penentuan subyek dengan purpasive,
o Tehnik pengumpuian data :© wawancara,

observasi, dan dokumentasi.

© Teknik analisis data (1) pengunpulan data, (2)
kondensasi data. (3) penyajan data dan (4)
penarikan kesimpulan (model Milles Huberman) |

-




BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam rangka untuk mendapatkan bagaimana manajemen sarana dan
prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan MA. An-Nur Rambipuiji
Jember, maka diperlukan rincian tahapan analisis berdasarkan rumusan
masalah, tujuan serta manfaat penelitian yang ditemukan pada penelitian ini
sehingga sangat penting untuk dibahas pendekatan dan jenis penelitian
adapun jenis pendekatan dan jenis penelitian sebagaimana berikut.

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif.
Adapun penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif (descriptive
research), karena bertujuan untuk menggambarkan ciri tertentu dari suatu
fenomena dan berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasikan apa yang
ada (bisa mengenai kondisi atau hubungan yang ada pendapat yang sedang
tumbuh, proses yang sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi, atau
kecenderungan yang tengah berkembang).

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini di MA.An-Nur Rambipuji Kabupaten Jember.
Adapun pertimbangan peneliti memilih lokasi ini dikarenakan di lembaga ini
terjadinya peningkatan sarana dan prasarana yang terus dikembangkan di
MA.AN-Nur Rambipuji Jember ini dalam menjaga dan meningkatkan mutu
pendidikan dijenjang MA/sederajat. Selain itu MA.An-Nur Rambipuji Jember

ini dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas yang cukup memenuhi kriteria sarana

85
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prasarana yang memadai seperti tersedianya fasilitas pembelajaran, fasilitas
Lab, fasilitas informasi, fasilitas keagamaan dan asrama. Semua fasilitas
tersebut dikemas dengan penataan yang rapi dan indah sehingga selain
fasilitas tersebut menunjang kepada mutu pendidikan lembaga tersebut pada
sisi lain juga menambah kenyamanan dalam belajar.

C. Kehadiran Peneliti

Untuk memperoleh data-data yang berhubungan dengan penelitian ini
data yang objektif dalam penelitian lapangan atau dalam penelitian kualitatif
maka kehadiran Peneliti dilapangan sanat mutlak diperlukan. Lexi J. Moleong
menyebutkan kehadiran peneliti adalah salah satu unsur penting dalam
penelitian kualitatif peneliti merupakan perencana pelaksana pengumpul data,
dan pada akhirnya menjadi pelopor penelitian.

Kehadiran Penulis sebagai penggali data langsung terhadap kegiatan-
kegiatan yang diteliti sangat menentukan kualitas hasil penelitian, oleh karena
itu dengan cara penelitian lapangan sebagai pengamat penuh secara langsung
pada lokasi penelitian penulis dapat menemukan dan megumpulkan data
secara langsung. Jadi dalam penelitian ini, instrumen penulisan adalah penulis
sendiri sekaligus sebagai pengumpul data. Sugiono menambah bahwa dalam
penelitian kualitatif ini posisi peneliti menjadi instrumen kunci (key
instrument).2 Sedangkan instrumen-instrumen yang lain  merupakan
instrumen pendukung atau instrumen pelengkap sebagai upaya afirmasi

penelitian oleh karena itu kahadiran penulis sangatlah diperlukan.

! Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018), 162
? Sugiono, Motode Penelitian Kualitatif, Kualitatif, dan R &D (Bandung: Alfabeta, 2010), 233
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Menjadi suatu kewajiban, peniliti untuk mendekati objek dan subjek
peneltiian. Sebab, peneliti merupakan instrumen utama penelitian dalam
pengumpulan data di lapangan. Untuk itu, peneliti melakukan upaya untuk
menjalin komunikasi yang baik kepada para pihak pemerintah daerah di
lokasi penelitian. Untuk memudahkan penelitian ini, peneliti sebagai
instrumen kunci terlebih dahulu menggali data awal melalui studi
pendahuluan menemui beberapa stakaholder MA.AN-Nur Rambipuji Jember.
Setelah itu, baru secara resmi, peneliti beberapa kali hadir di lokasi penelitian
melakukan penggalian data utama berkaitan dengan perencanaan, pengadaan
dan pemeliharaan sarana dan prasana MA. An-Nur.

. Subjek Penelitian

Subyek penelitian merupakan pelopor jenis data serta informan yang
hendak dijadikan subjek penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti ingin
memperoleh data tentang manajemen sarana dan prasarana dalam
meninkatkan mutu pendidikan di MA. An-Nur Rambipuji Jember. Untuk
menentukan Informasi dalam penelitian ini, Peneliti mempergunakan tehnik
purposive atau pertimbangan tertentu yang maksudnya adalah informasi yang
ditunjuk dalam subjek penelitian diyakini bahwa orang-orang tersebut yang
ditunjuk dalam paling memahami tentang data-data yang diperlukan. Adapun
yang menjadi informan dalam penelitian ini, meliputi:

1) Kepala Madrasah : Bapak Siddiq, S.Pd.I

2) Kepala staf Sarpras : Ibu Dyah Fetmawati, S.Pd.|

3) Operator Madrasah : Bapak Saifan Shodiq, S.E
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4) Guru : Bapak Khoiruman, S.Pd.I
Ibu lailatul kamalia, S.Pd.1
Bapak ahmad zayyinul M. S.Pd
5) Komite Sekolah . Bapak Jamsari

E. Sumber Data
Dalam penelitian yang dimaksud dengan sumber data adalah subjek
terkait data tersebut diperoleh. Dalam penelitian ini sumber data terdiri dari
sumber daata primer dan sumber data skunder.
1) Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data penelitian yag diperoleh
secara langsung tidak melalui peranatara atau sumber data yang langsung
berkelindan dengan objek penelitian.® Adapun sumber data dalam
penelitian ini merupakan hasil dari pengamatan wawancara, catatan
lapangan didapat lansung dari wawancara atau keterangan dari informan,
responden terpercaya yang diperoleh dari tehnik wawancara, meliputi :
1) Kepala Madrasah : Bapak Siddiq, S.Pd.I
2) Kepala staf Sarpras : Ibu Dyah Fetmawati, S.Pd.I
3) Operator Madrasah : Bapak Saifan Shodiq, S.E
4) Guru : Bapak Khoiruman, S.Pd.I
Ibu lailatul kamalia, S.Pd.1

Bapak ahmad zayyinul M. S.Pd
5) Komite Sekolah : Bapak Jamsari

2) Sumber data sekunder
Sumber data sekunder merupaan sumber data yang mendukung

proyek penelitian, yang mendukung data primer, yang melengkapi data

% Andi Prastowo, Memehami Metode-metode Penelitian : Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis
(Yogyakarta: A-Ruzz Media, 2011), 31
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primer, atau ada pula yang menyebutnya sama dengan data derivatif.*
Sumber data sekunder dalam penelitian ini merupakan data pendukung
yang meliputi studi kepustakaan, dokumentasi dan arsip.
F. Teknik Pengumpulan Data
Sugiyono dalam buku Memahami Penelitian Kualitatif menyebutkan
cara atau teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi (pengamatan),
interview (wawancara), kuesiner (angket), dukomentasi dan gabungan dari
keempatnya.® secara rinci Teknik Pengumpulan Data penelitian ini sebagai
berikut:
1. Observasi (pengamatan)

Teknik observasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah
observasi pertisipasi pasif (Passive Participation). Dalam teknik ini
peneliti lansung terjun ketempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak
terlibat dalam kegiatan tersebut.® Observasi yang dilakukan pada
penelitian ini adalah untuk memperoleh data-data mengenal:

a) Tentang perencanaan sarana dan prasarana di MA. An-Nur

b) Tentang pengadaan sarana dan prasarana di MA. An-Nur

¢) Tentang pemeliharaan sarana dan prasarana di MA. An-Nur
2. Interview (wawancara)

Wawancara, wawancara berupaya untuk mendapatkan informasi
dengan pertanyaan secara langsung kepada responden. Basrowi dan

Suwandi menerangkan bahwa wawancara adalah semacam dialog atau

4 -
Ibid., 32
> Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung : CV. Alfabeta, 2010), 62-63
® Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: CV. Alfabela, 2013), 227
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tanya jawab antara pewawancara dengan responden dengan tujuan
memperoleh jawaban jawaban yang di hendaki.” Suharsimi Arikunto
dalam Prodesur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek menyebutkan
interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh wawancara untuk
memperoleh informasi dari pewanwancara (interviewer). Adapun
wawancara dari segi pelaksanannya dibagi menjadi tiga yaitu:

1) Wawancara bebas, yaitu Pewawancara bebas menanyakan
apa saja yang berhubungan dengan penelitian yang
dilakukan,

2) Wawacara terpimpin, Yyaitu Pewawancara membawa
sederetan pertanyaan secara lengkap dan terperinci,

3) Wawancara bebas terpimpin, yairu kombinasi wawancara
bebas dan wawancara terpimpin.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara bebas
terpimpin, selain peneliti menyiapkan deretan pertanyaan terkait
penelitian, peneliti juga menanyakan hal-hal yang tidak masuk
terdaftar dalam pertanyaan yang itu dianggab penting dan
mendukung pada penelitian.
3. Dukomentasi

Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang
menghasilkan catatan catatan kuping yang berhubungan dengan

masalah yang diteliti sehingga memperoleh data yang lengkap

’ Basrowi dan Suwandi, Memahami penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 141
® Suharsimi Arikunto, Prodesur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), 132.
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sah dan bukan berdasarkan perkiraan.’ Hasil penelitian semakin
kredibel apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis
akademik dan seni yang telah ada.’® Metode Dokumentasi adalah
metode mencari data mengenai hal-hal yang variabelnya berupa
catatan, transkip, buku, surat, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, lengger, agenda dan lain sebagainya. Dengan ini
penelitian ini menganalisa arsip yang dimiliki oleh MA. An-Nur

Rambipuji Jember.

G. Analisis Data

Sebagaimana yang disebutkan diatas data dalam penelitian ini berupa
hasil wawancara pernyataan, deskripsi kalimat dan lainnya maka terdapat
beberapa alur yang difungsikan dalam analisis data. Adapun penelitian akan
model interaksi Miles & Huberman.'* Model tersebut tergambar sebagai

berikut.

Pengumpulan
Data

Penyajian

v

Data

Kondensasi
Data Kesimpulan Penarikan/

Verifikasi

Gambar 3.1: analisis interaktif Miles dan Huberman

® Basrowi dan Suwandi, Memahami penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 158
10 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010), 83
' M.B. Miles & A.M. Huberman, Qualitatif Analysis, Terj. Rohidi (Jakarta: Ul Press, 2014), 89
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Langkah-langkah pengumpulan data dalam penelitian ini adalah

Sebagai berikut :
1. Pengumpulan Data

Pada penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya (triangulasi).'?
Menggunakan teknik observasi, wawancara semi terstruktur dan dokumenter
agar mendapatkan data yang dibutuhkan. Data-data yang sudah terkumpulkan
dicatat dalam bentuk catatan lapangan berbentuk deskriptif terhadap apa yang
telah dilihat oleh peneliti.

2. Kondensasi Data

Kondensasi data adalah proses menyeleksi, memfokuskan,
menyederhanakan, mengabstraksikan dan mengubah catatan lapangan,
transkip wawancara, dokumen dan materi (temuan) empirik lainnya.
Kondensasi (pengembunan) data berarti merubah data yang sebelumnya
menguap menjadi lebih padat, letak perbedaan antara reduksi dan kondensasi
terletak pada penyederhanaan data. Reduksi cenderung memilah kemudian
memilih, sedangkan kondensasi data menyesuaikan seluruh data yang
dijaring tanpa harus memilah (mengulangi data).*?

Kondensasi data merupakan proses penyeleksian, pemfokusan,
penyederhanaan secara langsung terhadap data yang telah dihasilkan peneliti,
sehingga sesuai dengan fokus pada penelitian, untuk lebih memperjelas

proses kondensasi data sebagai berikut:

12 sugiono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2018), 131
13 Matthew B, Miles dkk, Qualitative Data Analisys A Methhods Sourcebook (Amerika: Sage
Publicatoins, 2014), 31
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b. Selecting
Menurut Miles dan Huberman, penelitan harus bertindak
selektif, yaitu menentukan dimensi-dimensi muna yang lebih penung,
hubungan-hubungan mana yang mungkin lebih bermakna, dan sebagat
konsekuensinya, informasi apa yang dapat dikumpukan data dianalisis
informasi-infornmasi yang berhubungan dengan Manajemen sarana dan
prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan di MA. AN-Nur
Rampipuji Jember yang dikumpulkan pada tahapan ini. Peneliti
mengumpulkan seluruh informasi tersebut untuk memperkuat
penelitian.
c. Focusing
Miles dan huberman menyatakan bahwa memfokuskan data
merupakan bentuk pra-analisis. Pada tahap ini, peneliti memfokuskan
data yang berhubungan dengan fokus penelitian, Tuhap ini merupakan
kelanjutan dari tahap seleksi data. Peneliti hanya membatasi data yang
berdasarkan fokus penelitian.
d. Abstracting
Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti,
proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga schingga tetap
berada didalamnya. Pada tahap ini, data yang telah berkumpul
dievaluasi, khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan
data. Jika data yang menunjukkan Strategi Manajemen Sarana dan

Prasarana Pendidikan dalam Meningkatkan Kompetensi Belajar Siswa
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dirasakan sudah baik dan cukup, data tersebut digunakan untuk
menjawah fakus penelitian.
e. Simpdifing dan Transforming

Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan di
transformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang ketat,
melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data dalam satu
pola yang lebih luas dan sebagainya.

3. Penyajian data (data display)

Pada penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya, yang
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif
adalah dengan tehnis yang bersifat naratif.

4. Kesimpulan, Penarikan atau verifikasi (conclusion drawing/verification)

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif model interaktif adalah
penarikan kesimpulan dari verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-
bukti yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan
mengumpulkan, maka kesimpulan yang dikemukakan merupkan kesimpulan
yang kredibel. Menarik kesimpulan melalui analisa yang sudah dilakukan

terhadap masalah yang sedang diamati dengan menggunakan pola pikir
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induktif sesuai dengan penelitian kualitatif yaitu pengembalian kesimpulan
dari fakta yang bersifat khusus menuju kesimpulan yang berrsifat umum.
H. Keabsahan Data
Keabsahan data Keabsahan data merupakan suatu langkah untuk
mengurangi kesalahan dalam proses perolehan data penelitian yang tentunya
akan berimbas hasil akhir dalam penelitian. Dalam proses pengecekan
keabsahan data peneliti melakukan uji kredibilitas data dengan menggunakan
trianggulasi dan member chek'®. Serta menambahkan FGD (Focus Group
Discussion).
1. Triangulasi
Teknik triangulasi sumber ini dilakukan oleh peneliti dengan cara
membandingkan dan mengecek lagi tingkat kepercayaan data melalui
informan utama lainnya. Oleh karena itu peneliti menggali informasi dan
informan yang telah ditentukan. Hal ini dilakukan untuk memastikan
keabsahan informasi yang diperoleh dari suatu informan dapat
dibandingkan dengan informan yang lainnya. Terdapat tiga macam
triangulasi yang digunakan untuk mendukung dan memperoleh
keabsahan data sebagai berikut :
1) Triangulasi sumber data, yang dilakukan dengan membandingkan
dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda.

4 Sugiono, Motode Penelitian Kualitatif, kualitatif, dan R &D (Bandung: Alfabeta, 2010), 121
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2) Triangulasi metode, dalam hal ini peneliti mengkroscek hasil data
yang diperoleh dari hasil wawancara dicocokkan dengan hasil
observasi dan dikuatkan dengan dokumentasi hasil wawancara dari
informan satu dengan yang lainnya. Triangulasi ini difokuskan pada
kesesuaian antar. Data dan metode yang telah digunakan.

3) Triangulasi teori, hal ini dilakukan dengan melakukan pengecekan
data dengan membandingkan teori-teori yang dihasilkan para ahli
yang sesuai dan sepadan melalui penjelasan banding dan hasil
penelitian  dikonsultasikan ~ lebih  lanjut  dengan  subjek
penelitiansebelum dianggap mencukupi.

2. Member chek
Pada teknik ini peneliti melakukan dengan cara menyambungkan
kembali data atau temuan, kepada informan atau pemberi data untuk

diadakan pengecekan data. Setelah data yang terkumpul diolah dan di

interpretasikan menjadi sebuah kesimpulan, maka hasil tujuan tersebut

peneliti serahkan kepada pimpinan sekolah untuk mencermati data yang
sudah disimpulkan peneliti apakah sesuai dengan kenyataan yang ada
atau tidak.
3. FGD (Fokus Group Discussion)
Metode FGD merupakan salah satu metode pengumpulan data
dengan hasil akhir memberikan data yang berasal dari ssejumlah

interaksi. Sejumlah partisipan suatu penelitian.”> Penggunaan metode

!> Muh. Fitrah dan Lutfiyah, Metodologi Penelitian (Jawa Barat: Cv. Jejak, 2017), 76
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FGD sebagai pelengkap dalam keabsahan data, metode ini digunakan
karena berdasarkan pertimbangan:
1) Dapat mencross chek data yang telah diperoleh

2) Dapat menghasilkan ide-ide untuk penelitian lebih mendalam.

Tahapan-tahapan Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian, maka sangat perlu sekali menentukan

tahapan-tahapan agar terkonsep dengan baik, berikut adalah tahapan-tahapan

penelitian:

1.

Tahap pra-lapangan Pada tahapan ini, hal-hal yang perlu di persiapkan
sebelum terjun ke lapangan yang dilakukan peneliti adalah penyusunan
rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian, penilaian lapangan,
pencarian serta memanfaatkan informan, penyiapan perlengkapan
penelitian, etika penelitian, mengurus perizinan baik dari UIN KHAS
Jember maupun dari MA An-Nur Rambipuji Jember.

Tahap pekerjaan lapangan Dalam tahapan ini meliputi: memahami latar
penelitian dan persiapan diri, memasuki lapangan, berperan serta dalam
pengambilan data pendukung penelitian.

Tahap analisis data Pada tahapan ini, setelah data semuanya terkumpul
maka peneliti menganalisa keseluruhan data yang ada kemudian di

deskripsikan dalam laporan.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN
A. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian MA An-Nur Rambipuji Jember
1. Historitas MA An-Nur Rambipuji Jember

Madrasah Aliyah An-Nur Rambipuji berdiri 01 Juli2012 dengan
NPSN 69894853, NSM 131235090095,dibawah naungan Yayasan
Pondok Pesantren An-Nur Haji Alwi. Pada awal berdirinya, Madrasah
Aliyah An-Nur Rambipuji masih berbentuk lembaga non formal yaitu
berbentuk madrasah diniyah yang didalamnya diajarkan mata pelajaran
agama seperti layaknya madrasah diniyah lainnya atau madrasah di
pondok pesantren. Madrasah Aliyah An-Nur Rambipuji tidak terlepas
dengan nama KH. Rochmatullah Ali, karena beliaulah sebagai inisiator
utama lembaga pendidikan yang setingkat SMA/SMK. la sebagali
Pengasuh Pondok Pesantren An-Nur Haji Alwi. Latar belakang
berdirinya Madrasah Aliyah An-Nur Rambipuji ini dimulai dari rasa
prihatin yang mendalam dari keadaan atau kondisi sosial dan moralitas
masyarakat sekita terkaitminimnya pengetahuan dan penddidikan.*

Madrasah Aliyah An-Nur Rambipuji berada dilingkungan
masyarakat yang mayoritas beragama Islam, simpati masyarakat
sangat tinggi terhadap keberadaan Madrasah Aliyah An-Nur
Rambipuji sehingga segala aktivitas lembaga pendidikan ini mendapat

perhatian yang serius dandidukung sepenuhnya oleh masyarakat

! Diolah dari dokumen Piagam pendirian/Opersional Madrasah dan dielaborasi dari hasil
wawancara dengan kepala Madrasah MA. An-Nur Rampipuji di MA MA. An-Nur Rampipuji,
Jember, 16 Februari 2022

98
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sekitar, ini terbukti dengan banyaknya putra putri warga sekitar bahkan
dari berbagai wilayah yang masuk di Madrasah Aliyah An-Nur
Rambipuji. Karena kebetulan madrasah ini didukung oleh fasilitas
pondok pesantren, sehingga yang berasal dari wilayah jauh bisa
menetap di asrama pondok pesantren.’

Madrasah Aliyah An-Nur Rambipuji sejak berdirinya hingga
sekarang terus mengalami perkembangan, yang semula hanya
memiliki 3 kelas sekarang sudah mempunyai 7 kelas. Madrasah Aliyah
An-Nur Rambipuji mempunyai satu jurusan, yaitu jurusan Keagamaan.
Untuk mencapai tujuan maka Madrasah Aliyah An-Nur Rambipuji
membuat dan mengembangkan Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan
(KTSP).2

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan mengamanatkan bahwa Kurikulum jenjang pendidikan
dasar dan menengah disusun oleh satuan pendidikan dengan mengacu
kepada Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) serta
berpedoman pada panduan yang disusun oleh Badan Standar Nasional

Pendidikan (BSNP).*

2 Hasil Wawancara dengan bapak Siddig di MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 202

® Hasil Wawancara dengan bapak Siddiq di MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 202

* Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan
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2. Visi, Misi dan Tujuan MA An-Nur Rambipuji Jember
a) Visi

Visi merupakan sumber motivasi dan sumber inspirasi arah

kebijakanyang memberikan daya gerak bagi seluruh unsur-unsur

yang berada didalamnya dan demi tercapainya cita-cita madrasah.

Visi MA An-Nur Rambipuji adalah“Berilmu, Beriman, Berprestasi,

dan Berakhlaqul Karimah™®.

b) Misi

1) Mengupayakan terwujudnya system dan iklim pendidikan yang
demokratis dan berkualitas.

2) Meningkatkan prestasi di bidang akademik, olahraga dan seni.

3) Meningkatkan mutu pendidikan agama, akhlak, budi pekerti,
pendidikan kewarganegaraan yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

4) Melaksanakan programa life skill sesuai dengan situasi dan
kondisi madrasah.

5) Meningkatkan kemampuan sumber daya manusia dalam
penguasaan ilmu-ilmu dasar untuk menunjang perkembangan
ilmu pengetahuan.

6) Terciptanya lingkunagn madrasah yang islami dan kondusif
untuk proses pembelajaran.

c) Tujuan

® Hasil Wawancara dengan bapak Siddiq di MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 2022
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5)

6)

7)

8)

9
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Menciptakan dan menyelenggarakan proses pendidikan yang
berorientasi pada target pencapaian efektivitas proses
pembelajaran berdasarkan konsep MPMBS.

Mewujudkan sistem kepemimpinan yang kuat dalam
mengakomodasikan, menggerakkan dan menyerasikan semua
sumber daya pendidikan yang tersedia.

Mengelola tenaga kependidikan secara efektif berdasarkan
analisis kebutuhan, perencanaan, pengembangan, evaluasi kerja,
hubungan kerja, imbal jasa yang memadai.

Penanaman budaya mutu kepada seluruh warga madrasah yang
didasarkan pada ketrampilan/skill dan profesionalisme.
Menciptakan sikap kemandirian secara kelembagaan melalui
peningkatan sumber daya yang memadai.

Mengembangkan dan meningkatkan adanya partisipasi seluruh
warga madrasah dan masyarakat dengan dilandasi sikap
tanggung jawab dan dedikasi.

Menciptakan dan mengembangkan sistem pengelolaan yang
transparan dalam pengambilan keputusan, pengelolaan anggaran
dan sebagainya.

Program peningkatan mutu, kualitas prestasi output siswa
bidang akademik maupun non akademik secara berkelanjutan.
Memprioritaskan pelayanan pendidikan kepada siswa dalam

rangka meminimalkan angka drop out.
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10) Memberi rasa kepuasan bagi seluruh warga madrasah (staf)

sesuai dengan tugas dan kewajibannya.®

3. Daftar Guru dan Pegawai MA An-Nur Rambipuji Jember

Tabel 4.1 Daftar Guru dan Pegawai MA An-Nur Rambipuji Jember

No Nama Mapel Ket. TIC\)/tlff‘I Jamy
inggu
- . Kepala
1 | Shidiq, S.Pd.I Tafsir Madrasah 34
Hikmatus . Bendahar_a
2 ) Matematika dan Wali 22
Sarifah, S.Pd.
Kelas
Waka
3 F'mastfjps d§Uf'a’ Matematika lél;rr:lw;ﬁn 28
Kelas
Ahmad
4 Zayyinul Bahasa Arab Wali Kelas 38
Mushofa, S.Pd.
5 Jannatul Laeli, BIOIOEf]'[/)F;Lakary ) 10
S.Pd. )
Kewirausahaan
Dewi .
6 Samawiyah, Akhzll:(]ﬁ?('dah - 28
S.Pd.
Diyah
7 Fetmawati, Bahasa Inggris - 20
S.Pd.
Dihliz Seni
8 Faradissa, Budaya/Bahasa - 19
S.Pd. Indonesia
Muhammad
9 Akbar Al-Quran ] 30
Najibullah, Hadits/Hadits
S.Pd.
10 | JAretdesution. PJOK Wali Kelas 16
11 D(_evi_ Dwi Biologi/seni i 18
Pratiwi, S.Pd. Budaya
Laillatul Sejarah .
12 Kamaliah, Kebudayaan Wali Kelas 22

® Hasil Wawancara dengan bapak Siddig di MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 202
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S.Pd.1, M.Pd Islam/Fikih
13 | Marjito, S.Pd. pafasa . 24
Indonesia
Muhammad . i Waka
14 Rizqi, S.Pd. Biologl Kesiswaan 20
Saifan Shodiq, . Staf TU dab
15 S pd. Bahasa Inggris Wali Kelas 25
Sunan HS,
16 S.Pd. BK - 24
Imam Gozali, Fikih/Ushul
17 S.Pd. Fikih ' 26
Tomy Wijaya, . Staf TU dan
18 SPd Sejarah/PKN Wali Kelas 26
Siti Nurfadilah, Bahasa
19 S.S Indonesia ) 22
Sumber Data: Dokumen MA. An-Nur Rambipuji Jember
Tabel 4.2Daftar Staf MA An-Nur Rambipuji Jember
No Nama Tugas
1 Khoiruman Pembina Asrama
2 Abdul Haris Petugas layanan Khusus
3 Nawawi Pustakawan

Sumber Data: Dokumen MA. An-Nur Rambipuji Jember

4. Profil Madrasah MA. An-Nur Rambipuji Jember

a)

9)

Nama madrasah
Alamat

Telp.

Email

NSS/NPSN

Nama Kepala
madrasah

Nama Komite
Madrasah

Kategori Madrasah
Tahun
Berdiri/berioperasi
Kepemilikan
Tanah/Status

1. Luas Tanah

2. LuasBangunan

Jumlah tenaga

Madrasah Aliyah An-Nur Rambipuji
JL. Argopuro NO. 47 Rambigundam
081334726887
maannnur@gmail.com
131235090095

Shidiq S.Pd.i

Sunan HS S.Pd

Milik Yayasan An-Nur Haji Alwi
01 Juli 2012

3500 M2
2485 M2
21 Orang
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Pendidik
a. Guru Tetap : 20 Orang
b. Staf TU : 1 O0rang
h) Rekening Madrasah - Madrasah Aliyah Annur Rambipuji
No . 0388294601

RekeningMadrasah

5. Struktur Organisasi MA. An-Nur Rambipuji Jember

STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH
MA. AN-NUR RAMEIPUJI
J1 Argopuro no 47 Rambigundam - Rambipuii - Jember

JAMSARI SHIDIQ S.Pd.I M. ZUHDI ALFIAN S.Pd. M.Pd.
WAKA. KURIKULUM WAKA. KESISWAAN  WAKA. SARPRAS WAKA. HUMAS
FITRIATUS SUFIA. S.Pd. MUHAMMAD RIZQI 5.Pd. DIVAHFETMAWATI, S.Pd. LATLLATUL KAMALIAH, S.Pd.I, AM.Pd

| TENAGA KEPENDIDIKAN |
Ka. PERPUSTAKAAN Ka. LABORATORIUM KOMPUTER BENDAHARA Ka. TATA USAHA
SITI NURFADILAH, 5.5, AHMAD ZAYYINUL M., S.Pd HIEMATUS SARIFAH, SPd. TOMY WIJAYA, SPd.
BIMBINGAN DAN KONSELING OPERATOR MADRASAH
SUNAN HS, 5.Pd SAIFAN SHODIQ, S.Pd

‘ WALI KELAS ‘

‘ GURU MATA PELAJARAN ‘

SISWA-SISWI MA
AN-NUR RAMBIPUJI

Gambar 4.1Struktur Organisasi MA An-Nur Rambipuji Jember

Sumber Data: Dokumen MA. An-Nur Rambipuji Jember
B. Penyajian Data dan Analisis
Data penelitian ini tentang menajemen sarana dan prasarana dalam
meningkatkan mutu Pendidikan di MA. An-Nur Rambipuji Jember
sebagaima yang diuraikan pada bab sebelumnya data tersebut didapat atau

diperoleh mengunakan isntrumen pengumpulan data dengan wawancara,
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obsevasi seta dukomentasi. Penelitian ini bertujuan untuk menggali
informasi mengenai Perencanan, pengadaan, pemeliharaan sarana dan
prasarana dalam meningkatkan mutu Pendidikan di MA. An-Nur
Rambipuji Jember. Berikut ini peneliti uraikan penyajian data penelitian
tentang perencanaan, Pengadaan, Pemeliharaan sarana dan prasarana
dalam meningkatkan mutu Pendidikan di MA. An-Nur Rambipuji Jember.

1. Perencanan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu
Pendidikan di MA. An-Nur Rambipuji Jember

Dalam sebuah organisasi terlebih pada institusi pendidikan
perencanaan sarana dan prasarana merupakan hal mutlak yang harus
lakukan. Hal tersebut karena masih diyakini sampai sekarang sarana
dan prasarana dapat memberikan potensialitas sisi positif bagi
pendidikan itu sendiri.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa
perencanaan sarana dan prasarana di MA. An-Nur dilakukan dengan
musyawarah perencanaan yang dihadiri oleh dewan guru untuk bertukar
pendapat membicarakan rencana sarana dan prasarana Madrasah.
Musyawarah perencanaan di MA. An-Nur selain untuk menghindari
kesalahan dan kegagalan dalam merencanakan sarpras madrasah juga
sebagai upaya untuk menghindari diskumonikasi informasi. Dalam
Musyawarah perencanaan MA. An-Nur senantiasa disesuaikan oleh

kebutuhan Madrasah.’

" Observasi, MA. An-Nur Rambipuji Jember, Jember, 16 Februari 2022
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Sebagai tahapan dari manajemen yang tidak bisa dilewati bagitu
saja adalah perencanaan, perencanaan harus benar-benar dilalui dengan
cermat salah satunya dengan musyawarah. Bapak Siddiq sebagai kepala
madrasah MA. An-Nur dalam hal ini mengatakan :

Untuk Tahapan-tahapan perencanaan sarana dan prasarana di

madrasah ini perencanaan sarpras kami lakukan dengan

musyawarah, musyawarah disini kami melibatkan dewan guru

di MA. Jadi kami bermusyawarah dengan guru untuk

merencanakan sarana dan prasarana.®

Dari hasil wawancara diatas MA. An-Nur dalam merencanakan
sarana dan prasarana melalui tahapan musyawarah, musyawarah
dilembaga MA.An-Nur melibatkan dewan guru untuk merencanakan
sarana dan prasarana. Tujuan dari diadakannya tersebut supaya tidak
terjadi kesalahpahaman informasi. Bapak Siddiq menengaskan :

Sebagaimana yang sudah saya sampaikan dalam perencanaan

sarana dan prasarana ini, kami lakukan lalui dengan rapat
bersama supaya tidak terjadi kesalahpahaman informasi.’

Gambar 4.2: Kegiatan Musyawarah dewan guru
dalam perencanaan Sarana dan Prasarana

Sumber Foto: Dokumentasi MA.An-Nur Rambipuji Jember

8 Wawancara dengan Bapak Siddig di MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 2022
¥ Wawancara dengan Bapak Siddig di MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 2022
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Operator Madrasah, bapak Saifan Shodig menambahkan dalam
rapat bersama atau musyawarah perencanaan sarana dan prasarana juga
tidak hanya melibatkan guru tetapi juga melibatkan pengasuh dan
komite.

Ya yang terlibat dalam musyararah ini, Pengasuh, dewan guru

dan komite saja. Karena untuk beberapa tahun ini kami belum

melibatkan wali murid.*

Setelah hasil rapat bersama atau musyawarah tersebut keputusan
akhir menunggu keputusan kepala madrasah. Hasil musyawarah
perencanaan tersebut disesuaikan dan diselaraskan dengan ketersediaan
anggaran yang dimiliki madrasah. Setelah mendapatakan keputusan
akhir dari kepala madrasah hasil rapat tersebut dihaturkan kepada
pengasuh untuk mendapatakan persetujuan atau tidak. Hal ini
sebagaimana yang dituturkan oleh Operator Madrasah, ia nemuturkan :

Setelah kami melalui musyawarah tersebut pasti setelah itu

keputusan akhir dari kepala madrasah masih kita haturkan ke

pengasuh disetujui atua tidak disetujui. Karena lembaga ini kan
dibawah pesantren, jadi kami meminta persersetujuan dari
pengasuh, apakah nanti disetujui atau tidak.™

Setiap perencanaan yang baik membutuhkan evaluasi. Evaluasi
ini menciptakan perbaikan supaya pekerjaan selesai selaras dengan
rencana. Evaluasi akan menyuplai hasil yang berguna bagi perencanaan
dengan memperbaiki kekurangan dan kendala, dalam hal ini

manajamen. MA. An-Nur dalam melakukan evaluasi perencanaan

dilakukan setiap diselenggarakan rapat atau musyawarah yang

10 Wawancara dengan Bapak Saifan Shodiq di MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 2022
1 Wawancara dengan Bapak Saifan Shodig di MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 2022
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membahas dan mengenai sarana dan prasarana. Hal ini sebagaimana
yang disampaikan oleh ibu Dyah Fetmawati selaku kepala sarana dan
prasarana MA.An-Nur, ia menyampaikan:

Untuk rapat yang sifatnya evaluasi perencanaan disini dilakukan

setiap kali rapat dengan dewan guru pasti ada pembahasan

terkait sarana dan prasarana. Dantujuan dari evaluasi ini untuk
mengetahui kendala dan kendala tersebut dapat diatasi dan
diperbaiki.*?

Adapun tujuan rapat evaluasi yang dilakukan setiap
dilaksanakan rapat bersama dewan guru disebabkan karena faktor
finansial, yang menjadi sesuatu yan penting untuk dipikirkan bersama.
Hal ini sebagaimana disampaikan oleh kepala sarana dan prasarana
MA.AN-Nur

Ketika rapat ada dewan guru dan tentunya kita akan bahas

keadaan finansial juga untuk bersama-sama memikirkan

kekurangan dan sumbangsih bersama.*?

Dalam pengamatan peneliti untuk perencanaan sarana dan
prasarana di MA.An-Nur dilakukan sesuai dengan kebutuhan madrasah.
Hal tersebut dilakukan oleh MA. An-Nur supaya perencanaan yang
tidak mengcaver manfaat dan tidak menghasilkan kesia-sian dapat
dihindari. Biaya yang dikeluarkan untuk sarana dan prasarana bagi MA.
An-Nur lebih baik dialokasikan pada sesuatu yang bermanfaat untuk

madrasah daripada perencaan tersebut tidak relevan kebutuhan. Bagi

MA.ANn-Nur Kebutuhan tersebut ada yang sifatnya skala prioritas

12 \Wawancara dengan ibu Dyah Fetmawati di MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 2022
'3 Wawancara dengan ibu Dyah Fetmawati di MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 2022
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seperti UKS dan hal penting lainnya yang sesuai dengan syarat-syarat
akreditasi.™

Hal ini sesuai sebagaima yang disampaikan oleh bapak Siddiq
kepala Madrasah.

Perencanaan sarana dan prasarana disini pasti disesuaikan

dengan kebutuhan madrasah. Kalau tidak sesuai dengan

kebutuhan madrasah buat apa diadakan. Uangnya bisa
dialokasikan ke hal lain yang lebih bermanfaat untuk madrasah.

Jadi kami senantiasa melakukan perencanaan ini sesuai

kebutuahn madrasah. Terutama kebutuhan yang sipatnya

prioritas seperti UKS, intinya yang sesuai dengan syarat-syarat
akreditasi.”

Dalam perencanaan sarana dan prasarana dalam lemabaga MA.
An-Nur ini belum membentuk struktur personalia namun panitia yang
bertanggungjawab agar perencanaan tersebut masksimal sudah
dibentuk. Hal ini sesuai penuturan kepala sarana dan prasarana, ibu
Dyah Fetmawati menuturkan.

Untuk personalia dalam perencanaan khususnya dalam sarana

dan parsana belum ada. Namun untuk panitia penanggung jawab

sudah dibentuk akan perencanaan tersebut bisa maksimal sesuai
harapan kita semua.*®

Sebagai lembaga yang resmi dan ikut mengambil peran serta
adil dalam memberikan sumbangsih pengetahuan bagi bangsa
Indonesia. MA-An-Nur dalam melalukan perencanaan sarana dan

prasarana selalu diselaraskan dengan peraturan, ketentuan, regulasi

yang termuat dalam perundang-undangan. Karena perundang-undangan

4 Observasi, MA. An-Nur Rambipuji Jember, Jember, 16 Februari 2022
1> \Wawancara dengan bapak Siddiq di MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 2022
1% Wawancara dengan ibu Dyah Fetmawati di MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 2022



110

tersebut merupakan pijakan yang mesti dilakukan dan tidak bisa dilalui
dalam tahapan prosesnya. Hal ini ditegaskan oleh Siddiq, bahwa:

Perencanaan Pastinya sesuai undang-undang, lembaga ini kan

lembaga resmi yang sama-sama memberikan kontribusi

pengetahuan bagi bangsa ini, tentu setiap perencanaan kami
senantiasa disesuaikan dengan perundang-undangan, karena itu
aturan bagi kita."’

Dalam musyawarah perencanaan sarana dan prasarana kebijakan
yang dihasilkan dalam MA. An-Nur berbasis kebutuhan diawali
denganlangkah penetapan menyediakan sarana dan prasarana dengan
menambah atau melengkapi kebutuhan sarana dan prasarana yang
belum tersedia. Hal ini disampaikan oleh Kepala Madrasah:

Untuk kebijakan hasil musyawarah terkait saana dan prasarana
karena disini harus diakui masih ada sedikit kekurangan sarana
dan prasarana dalam proses mengajar maka hasil kebijakannya
adalah menambah atau melengkapi kebutuhan-kebutuhan sarana
dan prasarana yang belum tersedia semisalkita mulai
memperluas lab.komputer terus kita memperbaiki tata letak
ruangan kantor.™®

Bapak Saifan Shodiq menegasakan bahwatujuan dilakukannya
perencannan sarana dan prasarana tersebut supaya kegiatan belajar-
mengajar berjalan baik terhindar dari kesalahan, selain itu sebagai
upaya untuk mempermudah guru dalam memberikan dan
mentransformasikan materi yang akan diajarkan kepada siswanya.

Sarana dan prasarana ini juga diharapkan dapat meningkatkan

efektifitas dan efesiensi KBM tersebut. la mengatakan :

1" \Wawancara dengan bapak Siddiq di MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 2022
®\Wawancara dengan bapak Siddiq di MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 2022
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Perencanaan ini kami lakukan untuk memenuhi kebutuhan
madrasah agar proses Kegiatan Belajar Mengaja berjalan dengan
baik dan tentunya memudahkan dan membantu guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran. Dengan sarana dan
prasarana kan kegiatan pembelajaran berjalan efektif dan
efesien.”

Pada akhirnya perencanaan parana prasarana tersebut dapat
meningkatkan mutu pendidikan. Perencanaan dibutuhkan dan memiliki
dampak potensial terhadap sukses atau tidaknya suatu organisasi
termasuk dalam konteks ini isntitusi pendidikan. Bapak Khoiruman,
guru MA.An-Nur menuturkan bahwa:

Perencanaan sarana dan prasarana sangat berpengaruh pada

mutu pendidikan. Karena hal tersebur menjadi instrumen untuk

mencapai keberhasilan peserta didik dan pelajaran bisa
kondusif.?°

Keberadaan  falisitas di  MA.An-Nur ini  dirasakan
kemanfaatanya oleh siswa dalam proses belajar mengajar, salah satunya
memudahkan proses pembelajaran. Hal ini disampaikan oleh Nilta
Auna Robbik Arrozi, siswa kelas 2 MA.An-Nur, ia mengatakan bahwa:

Sarana dan prasarana di madrasah ini sudah memadai, dengan

adanya sarana dan prasarana pastinya nyaman, karena dengan

adanya sarana dan prasarana memudahkan kami dalam proses
pembelajaran.?

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
penetepan kebutuhan sarana dan prasarana di MA. An-Nur diselaraskan

dengan rencana yang sudah menjadi kesepakatan agar dapat

meningkatkan mutu pendidikan.

19 Wawancara dengan bapak Saifan Shodiq di MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 2022
20 Wawancara dengan bapak Khoiruman Shodiq di MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 2022
2! Wawancara dengan Nilta Auna Robbik Arrozi di MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 2022
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2. Pengadaan sarana dan dalam meningkatkan mutu Pendidikan di
MA. An-Nur Rambipuji Jember

Setelah perencanaan sebagaimana yang diuraikan diatas, maka
selajutnya adalah pengadaan sebagai langkah operasional setelah
perencanaan. Pada hakikatnya pengadaan ini ialah suatu rangkaian
kegiatan untuk menyediakan sarana dan prasarana. MA. An-Nur dalam
mengadakan sarana dan prasarana disesuiakan dengan kabutuhannya.
Sebagaimana disampaikan oleh bapak Sidiq sebagai kepala madrasah:

Langkah-langkah yang kami lakukan mengenai pengadaan
sarana dan prasarana dilembaga ini kita lihat dulu apa yang di
butuhkan  oleh  madrasah. Kita  mereng-reng  dan
mempertimbangkan madrasah apa kebutuhannya. Baru setelah
kami sudah mengetahui kebutuhan madrasah setelah itu kami
rapat terkait sumber dana /BOS untuk pengadaan sarana dan
prasarana tersebut.??

Dalam wawancara tersebut menunjukkan bahwa langkah-
langkah yang dilakukan MA. An-Nur dalam pengadaan sarana dan
prasarana dilakukan dengan sesuai kebutuhan madrasah. Pengadaan
yang merupakan aktivitas penyediaan seluruh jenis sarana dan
prasarana pendidikan dilakukan dengan kebutuhan dalam rangka
memperoleh sebuah capaian yan ditetapkan. Besar-kecilnya pengadaan
di MA. An-Nur selalu diselaraskan dengan kebutuhan baik jenis,
jumlah dan hal lainnya dilakukan dengan melakukan pendataan dan

mempertimbangkan segala kebutuhan madrasah. Pasca mendata dan

mempertimbangkan langkah selanjutnya menyesuaikan kebutuhan

22 \Wawancara dengan bapak Siddiq di MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 2022
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dimusyawarahkan mengenai sumber dana atau BOS untuk membiayai
seluruh kebutuhan terkait perencanaan sarana dan prasarana tersebut.
Hal yang sama juga disampaikan oleh Operator Madrasah,
bapak Khoiruman Shodig, ia menegaskan:
Dalam proses pengadaan sarana dan prasarana seperti yang kami
katakan tadi setelah kami mempertimbangkan kebutuhan apanya
setelah rapat dan mencari penggalangan dana selain dari
pagunya sudah ada dari dana BOS, dalam pendagadaan ini kami
kuga melibatkan komite madrasah.?®
Sebagai wujud lain di lembaga MA. An-Nur dalam pengadaan
sarana dan prasarana madrasah disesuaikan denga kategorinya. Tujuan
supaya pengadaan di lembaga ini lebih terarah sesuai kebutuhan. Ibu
Dyah Fetmawati menyampaikan bahwa
Kami dalam melakukan pengadaan sarana dan prasarana sesuai
dengan kategori atau sesuai jenisnya. Karena hal tersebut
mempurdah dan tepat dengan baik, jadi terarah pengadaannya.
Sehingga pengadaan tersebut mampu mewujudkan sarana dan
prasarana yang dibutuhkan sesuai kepeluan dan kebutuhan.*
Pernyataan diatas, kemudian ditindak lanjuti oleh penulis
dengan melalukan observasi secara menyeluruh guna memastikan apa
yang disampaikan dalam wawancara diatas. Pada temuan observasi
dalam melakukan pengadaan sarana dan prasarana di MA. An-Nur
selain disesuaikan dengan kebutuhan juga disesuaikan dengan
kategorinya. Hal tersebut dilakukan agar supaya dapa meminimalisasi

kesalahan dan dapat terarah. Selain itu juga dengan adanya pengadaan

yang disesuikan dengan kategori atau jenisnya dapat membantu

2% Wawancara dengan bapak Khoiruman Shodiq di MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 2022
2 Wawancara dengan ibu Dyah Fetmawati di MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 2022
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mewujudkan sarana dan prasarana sesuai kebutuhan. MA. An-Nur
melakukan pengadaan ini sesuai jenisnya, mengkategorisasikan sarana
dan prasarana yang habis dipakai atau dalam beberapa pemakian sudah
habis atau mengalami perubahan pada sifatnya dan pengadaan sarana
yang tahan lama, yakni sarana yang dapat dipakai dalam kurun waktu
yang cukup lama. Selain itu juga MA. An-Nur mengelompokkanya
sesuai dengan sarana prasarana yang bergerak dan tidak bergerak,
sarana yang dipakai secara langsung dan sarana yang keberadaannya
tidak secara langsung. Kategorisasi sesuai jenisnya tersebut bagi MA.
An-Nur dinilai membuahkan pengadaan yang benar-benar terarah
dangan kehati-hatian sehingga menimalisir dan memperkecil
pemborosan.”®
Upaya yang juga dilakukan MA. An-Nur dalam Pengadaan
sarana dan prasarana supaya tidak terjadi kesalahan dan kekeliruan
adalah pengadaan tersebut dilalui dengan koordinasi semua pihak. Hal
ini disampaikan oleh bapak Siddig.
Dalam pengadaan sarana dan prasarana kami selalu lakukan
koordinasi supaya dalam pengadaan barang ini tidak terjadi
kekeliruan ataupun kesalahan yang tidak kita inginkan
koordinasi semua pihak termasuk koorndinasi itu dari pihak
pengrajin setelah ke bendahara, namun seperti tadi bahwa
pengadaan saran dan prasarana disini menyesuaikan dengan
dana yang ada.?

Selain upaya kategorisasi yang dilakukan MA. An-Nur dalam

pengadaan sarana dan prasarana juga melakukan upaya koordinasi.

%5 Observasi, MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 2022
26 Wawancara dengan bapak Jamsari di MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 2022
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Koordinasi merupakan usaha yang sesuai dan teratur dalam menyajikan
waktu yang tepat serta mengarahkan pelaksanaan dalam rangka
mencapai hasil seragam, selaras pada sasaran yang ditentukan. MA.
An-Nur melakukan koordinasi dalam pengadaan sarana dan prasarana
ini karena dengan koordinasi ini memiliki implikasi yang baik, seperti
melalui koordinasi dapat mencegah terjadinya kekacauan, percekcokan,
menghindari tumpang tindihnya pekerjaan, menghindari tindakan
overlapping dari sasara, pengadaan sarana dan prasarana dapat
diselerasakan serta diarahkan untuk mencapai tujuan. Dengan itu pula
dapat menghindari pemborosan dana atau biaya yang digunakan untuk
pengadaan tersebut karena sudah terkoordinasi, sehingga penggunaan
dana yang tidak penting dan tidak dibutuhkan sedapat mungkin dapat
dihindari. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Komite
Madrasah bapak Jamsari menyampaikan:

Pengadaan sarana dan prasarana kami lakukan dengan

perkirakan yang matang dan sesuai kebutuhan supaya tidak

mubazir itu, biar tidak sia-sia, jadi kami mengumpulkan data

hal-hal apa saja yang perlu dan tentu ya disesuaikan dengan

dana yang ada dan tersedia.?’

Hal penting yang juga dilakukan dalam pengadaan sarana dan
prasarana yang juga termasuk bagian dari serangkaian pengelolaan
adalah melakukan pengadaan dengan perkiraan yang matang. Dalam

Pengamatan Penulis, MA. An-Nur melakukan pengadaan dengan

peramalan yang matang yakni melakukan dengan memperkirakan

2T Wawancara dengan bapak Khoiruman Shodiq di MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 2022
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beberapa kebutuhan dengan perkiraaan yang objektif denga memakai
data-data untuk kebutuhan apa yang benar-benar dibutuhkan oleh
madrasah. MA.An-Nur menyakini bawah perkiraan atau peramalan ini
menjadi anasir penting yang tidak bisa dilalui begitu saja. Perkiraan
atau peramalan dibutuhkan untuk sedapat mingkin kesalahan (error)
dan hal yang tidak penting, menghindari kesia-sian dalam pengadaan
tersebut. MA. An-Nur dalam memperkirakan pengadaan secara matang
selalu disesuaikan dengan dana yang dimilikinya.?®
Pengadaan parana prasarana tersebeut dilakukan dengan rapat
bersama, koordinasi dan perkiraan yang matang hal tersebut disadari
pada keyakinan bahwa dengan pengadaan sarana dan prasarana ini
dapat meningkatkan mutu dari sebuah pendidikan. Hal ini disampaikan
oleh ibu Lailatul Kamalia sebagai guru di MA. An-Nur, la mengatakan:
Pengadaan fasilitas penting dilakukan karena karena pengadaan
ini kan suatu kegiatan menyediakan sarana dan prasarana, Kita
tahu sarana dan prasarana dapat menunjang penyelenggaraan
proses belaja-mengajar dengan baik untuk mencapai tujuan
pendidikan itu sendiri. Selain itu dengan adanya sarana dan
prasarana yang memenuhi dapat membantu kestabilan
pembelajaran bagi kami sebagai guru dan peserta didik supaya
lebih fokus.”
Keberadaan sarana dan prasarana dirasakan manfaatnya dengan
adanya pengadaan, hal ini disampaikan Kafanial Aghil EI-Tamami,

bahwa:

Kami sudah bisa merasakan manfaatnya dengaan adanya
kelengkapan fasilitas dimadrasah ini, karena dulu saya tidak bisa

28 Observasi, MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 2022
2% Wawancara dengan Ibu Lailatul Kamalia di MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 2022
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komputer sekarang alhamdulilah dengan fasilitas dimadrasah ini
sudah bisa.

Gambar 4.3: Kegiatan Siswa sedang belajar komputer dibimbing oleh Guru
Sumber Foto: Dokumentasi MA. An-Nur Rambipuji Jember

Kegiatan pengadaan ini penting dilakukan karena pengadaan ini
merupakan aktivitas proses penyediaan atau pemenuhan kebutuhan
seluruh sarana dan prasarana dari yang sebelumnya tidak ada menjadi
ada atau dari dari sebelumnya rusak menjadi bagus kembali. Intinya
dengan pengadaan ini sarana prasarana menjadi berwujud, dalam
konteks permadrasahan pengadaan adalah aktivitas menyediakan semua
keperluan untuk menunjang kegiatan pembelajaran. MA. An-Nur
melakukan pengadaan ini supaya tersedianya sarana dan prasarana yang
dipercaya sebagai isntrumen penunjang atas proses pembelajaran yang
baik dan menggapai tujuan pendidikan. Dengan tersedianya sarana
prasarana ini akan tercipta kestabilan pembelajaran yang disampaikan

oleh guru kepada siswa-siswi yang berlajar di MA. An-Nur.
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Untuk tatacara Pengadaan sarana dan prasarana di MA. An Nur
dengan bermacam-macam seperti dengan membeli, menerima hibah
dan mempebaiki. Hal ini sesuai yang disampaikan oleh Dyah F.

Tatacara pengadaan sarana dan prasarana di lembaga kami
bermacam-macam ya, selama Kita jalani itu yang jelas kita kan
milik yayasan jadi semua pembiayaan pertama adalah yayasan,
terus ada sebagian dari hibah, untuk sumbangan masyarkat kita
belum pernah. Meminjam dan menukar tidak pernah, jika
memberbaiki ya ada namun itu perbaikan ruangan dan
pembiayaannya tadi itu dari dana hibah, bantuan sosial atau
bantuan pemerintah atau dari pembiayaan atau kebijakan dari
yayasan.

Sarpras di MA. An-Nur yang pengadaanya dengan membeli
seperti berupa pembangunan, untuk meterial pembangunan proses
pembeliannya dengan kerjasama dengan tukang-tukang di pesantren
dan pembeliannya di toko material yang sudah menjadi tempat membeli
material tersebut. Dan proses pembelianya secara langsung dan yang
mengurus pembelian tersebut dilakukan oleh tim yang disebut dengan
tim pembangunan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara kepala
sarpras:

Sarpras yang pengadaannya dengan cara membeli ya banyak

seperti pembangunan, biasanya ada kerjasama dengan tukang-

tukang pesantren terus pembeliannya di toko-toko material yang
sudah menjadi langganan untuk membeli itu. Untuk
pembeliannya kita secara lansung dan ada timnya istilahnya tim
pembangunan, ketika ada proyek di MA biasanya satu minggu

laporan terkait tukang sekian, untuk material seperti pasir dan
sekian dan lain sebagainya.®*

%0 Wawancara dengan ibu Dyah Fetmawati di MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 2022
$'Wawancara dengan ibu Dyah Fetmawati di MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 2022
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Tabel 4.3 : Rencana Anggaran Biaya (RAB) Pengadaan Pembangunan
Ruang Kelas MA. An-Nur Rambipuji Jember

. . Harga Jumlah
No Uraian Kegiatan Volum | Satuan SAT Rp. Harga Rp.
Pekerjaan Pondasi
1. Pondasi Batu kali 35 M° 465.000,00 16.275.000,00
2. Pondasi Beton 7,5 M° | 1.550.000,00 11.625.000,00
3. Sloof Beton 15/25 6 M°® | 1.550.000,00 9.300.000,00
4. Pasangan Bata Merah 834 M? 54.744,00 45.655.496,00
| 5. Beton Sloof 15/20 10 M? | 4.362.554,00 43.625.540,00
6. Beton Kolom Teras 3 M? | 4.528.908,00 13.586.724,00
Depan15/20
7. Benton Gantungan 235 M? 83.922,00 19.738.120,00
Teras 13/15
8. Beton Praktis 11/11 544 M° 71.397,00 38.839.968,00
Jumlah | 198.646.848,00
Pekerjaan Dinding
1. Kusen Pintu dan 420 M? | 772.054.000 | 31.080.0000,00
Jendela
I 2. Kolom Beton 15/25 7 M° | 1.650.000,00 11.550.000,00
3. Ringbalk+Sloop 15/18 5 M° | 1.650.000,00 8.250.000,00
4. Plesteran Transraam 21 M® | 8.00.000,00 16.800.000,00
5. Plesteran +Aci 21 M 760.000,00 15.960.500,00
Jumlah 83.640.500,00
Pekerjaan Kusen dan Kaca
1. Kusen Pintu dan 5 M? | 4.020.000,00 20.100.000,00
Jendela
111 | 2. Daun Pintu Panel 4 Unit 750.000,00 3.000.000,00
3. Daun Jendela Kaca 80 Buah 312.345,00 24.987.600,00
4. Kaca Polos 4mm 32 M? 221.000,00 7.072.000,00
Jumlah 55.159.600,00
Pekerjaan Atap
1. Kuda-kuda Gording 6 M® | 2.300.000,00 13.800.000,00
2. Atap Genteng+nok 480 M 48.500,00 23.280.000,00
Y 3. Usuk+Reng 7,5 M° | 3.000.000,00 22.500.000,00
4. Rangka 330 M? 30.800,00 10.164.000,00
Plapon+enternit
5. Lisplang Profil 2/0 128 M? 22.750,00 2.912.000,00
Jumlah 72.656.000,00
Pekerjaan Lantai
Vv 1. Lantai Kramik 368 M 131.267,00 48.306.256,00
2. Rabat Beton 15 M° 640.000,00 9.600.000,00
Jumlah 57.906.256,00

Pekerjaan Cat dan Finishing
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1. Cat Daun Pintu dan 59 M? 47.200,00 2.784.000,00
Jendela

2. Cat Plapon dan Langit- 406 M= 20.500,00 8.323.000,00

langit

VI |3. Cat Dinding Tembok 754 M? 20.000,00 15.080.000,00

4. Pasang Kunci Pintu 4 Set 85.000,00 340.000,00

5. Engsel Pintu dan 192 Buah 25.500,00 4.896.000,00
Jendela

6. Grendek Pintu 3 Buah 250.000,00 750.000,00

Jumlah 32.173.000,00

Total Keselurahan | 500.182.204,00

Sumber Data: Dokumen MA. An-Nur Rambipuji Jember

Dan untuk sarpras yang membuat sendiri MA. An-Nur proses
pengadaanya dengan membeli secara lansung bahannya yang kemudian
bahan tersebut dioleh oleh tukang menjadi sebuah sarana dan prasarana
seperti dalam pembuatan lemari. Dalam pengadaan sarana dan
prasarana seperti lemari MA. An-Nur tidak membeli barangnya namun
membeli bahan-bahannya hal tersebut dilakukan dengan perrtimbangan
pembianyaan yang lebih ekonomis dan menghemat biaya. Kepala
sarpras An-Nur menegaskan:

Ada beberapa yang membuat sendiri seperti lemari, membuat

sendiri maksudanya kita tidak membeli langsung barangnya kita

membeli bahannya kita manggil tukang disini terus membikin.

Artinya tidak membeli barangnya tapi kita beli bahannya dan hal

tersebut lebih murah dan pengeluaran uangnya itu lebih

ekonomis ketimbang membeli lansung.*

Sarpras yang tatacara pengadaannya dengan cara hibah MA. An

Nur mengajukan propsal ke pemerintah provinsi (pemprov). Dan

prasarana yang diperbaiki objeknya perbaikan ruangan seperti plafon,

2\Wawancara dengan ibu Dyah Fetmawati di MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 2022
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perluasan area teras dan perbaikan keramik dibebera kelas. Bapak
Shodig menuturkan :

untuk yang pengadaannya dengan hibah ada tapi sudah 3 tahun
yang lalu, kita selalu mengajukan proposal hibah namun belum
ada yang tembus, ada pernah hibah itu bentuknya hibah kita
dapat tiga ruangan dari pemrov. Kita biasanya mengajukannya
ke pemprov. Untuk itu selama saya menjadi kepala madrasah itu
jelas ruangan, kemaren itu plafon itu perbaiki terus perluasan
teras, terus cat permanen diatas cor, keramik-keramik
dibeberapa kelas juga diperbaiki.*®

Setiap pengadaan sarana dan prasarana selalu dicatat sesuai
keadaan dan kondisinya dengan untuk memastikan keadaan dan kondisi
sarpras, semisal ada yag rusak segera di direhap dengan menggunakan
dana BOS, pencatatan keadaan dan kondisi itu selain sebagai inventaris
juga sebagai laporan. Sebagaimana keterangan dari bapak Siddiq:

Setiap pengadaaan sarana dan prasarana itu kami senantiasa
catat dengan keadaan dan kondisiya, ada invetarisnya, karena
kadang kita ada anggaran yang dari Bos untuk rahap meskipun
nominalnya yang tahu itu bendahara dan tidak boleh dari sekian
dan itu memang perlu kita catat, sebagai inventaris dam
laporan.*

Dalam observasi penulis untuk memastikan sarpras baik dan
bagus dalam pengadaan sarpras di MA. An-Nur sudah dilalukan seleksi
alat pelajaran atau sarpras yang masih bagus, sarpras yang bisa
dimanfaatkan namun perlu dimodifikasi/perbaikan. Sarpras yang masih
memungkin untuk diperbaiki oleh MA. An-Nur dilakukan perbaikan

dan untuk sarpras yang sudah bisa diperbaiki maka langkah

pengadaanya dengan membeli yang baru. Dalam Proses tersebut MA.

$3Wawancara dengan bapak Siddiq di MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 2022
$*Wawancara dengan bapak Siddiq di MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 2022
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An-Nur melakukan survei atau pengamatan untuk mengetahui secara
pasti kondisi sarpras dengan menanyakan kepada tim pembangunan.®

Hal tersebut sejalan sebagaimana yang disampaikan kepala
sarpras:

Dalam pengadaan sarpras disini Kita senantiasa melakukan seleksi
alat pelajaran atau sarpras yang masih bagus. Kita juga melihat kan
kalau bisa diperbaiki atau dimodifikasi tapi kalau sarpras apapun
bentuknya baik sarpras yang ada dikelas atau dihalaman kita alihat
jadi  kalau seumpama memungkinkan untuk dimodif atau
diperbaiki ya kita perbaiki tapi kalau tidak mungkin harus membeli
lagi ya kita usahkan untuk membeli lagi. Jadi ada seprti surveilah
begitu untuk menentukan kondisinya dan kita tanyakan tim
pembangunan apa memungkinkan untuk diperbaiki atau
membeli.*

Dalam pengadaan sarpras menunjuk tim sarana untuk
melaksanakan Pangandaan sarpras. Dan didalam tim sarana tersebut
masih ada pembagian secara khsusus seperti ada tim sarpras yang aspek
pertukangan, ada tim yan fokus pada taman dan tim yang fokusnya
pada inventarisasi barang seperti unit komputer milik MA. An Nur

Dalam pengadaan sarana dan prasarana ada timnya memang,
ada tim sarana dan prasarana terus dari tim sarana dan prasarana
dibagi ada bagian pertukangan biasanya bagian pertukangan itu
kalau perbaikan seperi plafon dan sebagainya, ada bagian taman,
ada bagian invatiris biasanya menginventaris barang yang
dimiliki MA. seperti unit komputer.’

Sebagai lembaga resmi, MA. An-Nur dalam melakukan

pengadaan sarana dan prasarana senantiasa disesuaikan dengan

perundang-undangan.

%> Observasi, MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 2022
% Wawancara dengan ibu Dyah Fetmawati di MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 2022
37 Wawancara dengan bapak Siddiq di MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 2022
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Pengadaan sarana dan prasarana Kita sesuaikan perundang-
undangan yang ada dan berlaku, lagi-lagi lembaga ini lembaga
resmi yang mendapat legal formal dari nagara untuk mendidik
dan mencerdaskan anak-anak Indoensia, maka pasti setiap
pengadaan senantiasa kami selaraskan dengan perundang-
undangan, karena itu pedoman kita.*

3. Pemeliharaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu
Pendidikan di MA. An-Nur Rambipuji Jembe

Pemeliharaan sarana dan prasarana di madrasah MA. An-Nur
merupakan upaya merawat sarana dan prasarana supaya dapat fasilitas
tersebut tetap terjaga dengan baik karenanya perlu upaya serius dalam
merawat sarana madrasah seperti secara kontinuitas membenahi barang
yang sudah rusak, untuk menentukan kondisi sarana tersebut dalam
kondisi masih bisa dibenahi atau langsung dieksekusi. Hal tersebut
berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sarana dan prasarana, ia
menyampaikan :

Dalam memelihara sarana dan prasarana di lembaga ini kami

senantiasa membenahi barag-barang yang rusak, apakah barang

rusak tersebut masih bisa dibenahi atau masih bisa diperbaiki
atau langsung kita eksekusi.*

Dalam memelihara sarana dan parsana terdapat perbedaan
antara pemeliharaan sarana pendidikan yang bergerak dan sarana tidak
bergerak. Dalam memelihara sarana dan prasarana yang bergerak
pemeliharaannya lebih  berhati-hati  dalam  pemakaian  dan

penggunaannya serta pemiliharaannya lebih teliti dan kontinu. Ibu Dyah

Fetmawati juga menegaskan:

%8 Wawancara dengan bapak Siddiq di MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 2022
%9 Wawancara dengan ibu Dyah Fetmawati di MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 2022
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Mungkin lebih ke hal-hal kehati-hatian dalam memakai untuk
sarana yang bergerak Karena lebih memerlukan pemeliharaan
yang lebih teliti dan continue.*’

Berdsarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti bahwa

MA. An-Nur dilakukan pengecekan

untuk memastikan sarpras yang dimilikinya dalam keadaan baik serta

memastikan sarpras tersebut masih layak untuk dipakai. Apabila

ditemukan sarpras yang tidak layak dioperasikan makan MA. An-Nur

dengan secara cepat menangani sarpras tersebut. MA. An-Nur dalam

pengecekan sarpras tersebut dengan membuat tim sarpras yang sudah

memiliki tugas dan tanggungjawab masing-masing.

Hal tersebut sebagamana yang disampaikan oleh Bapak Siddiq

selaku kepala Madrasah:

Dalam pemeliharaan sarpras kami melakukan pengecekan.
Pengecekan itu melalui seksi sarana dan prasarana dalam timnya
itu kan ada bagian yang bertugas yang mengecek inventaris
yang dimilki MA, kayak di lab. kita punya khusus ada ketua
labnya ada juga praktisinya dalam artian disini ada pak Shodiq
dan Pak Tomi biasanya mengecek di lab. itu ada 40 kompoter
biasanya di cek kelayakannya atau ada hal-hal yang perlu
dibaiki dan sebagainya, begitu juga dengan bangku, lemari
dikantor jadi ada tim yang ngecek dan lapor kesaya.**

Tabel 4.4. Kondisi Sarana Dan Prasarana
MA. An-Nur Rambipuji Jember

No Jenis Rasio | Deskripsi
1
Kursi peserta 1 Kuat, stabil, aman dan mudah
1.1 | urstp buah/peserta | dipindahkan serta nyaman dalam
didik h # i
didik belajar
1.2 | Meja Peserta | 1 Kuat, stabil, aman dan mudah

0 \Wawancara dengan ibu Dyah Fetmawati di MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 2022
*\Wawancara dengan bapak Siddiq di MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 2022
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Didik buah/peserta | dipindahkan, kaki peserta dapat
didik leluasa dibawah meja sehingga
nyaman dalam belajar
Kuat, stabil, aman dan mudah
1.3 | Kursi Guru 1 buah/guru | dipindahkan. Ukuran memadai dan
nyaman dipakai
Kuat, stabil, aman dan mudah
1.4 | Meja Guru 1 buah/guru | dipindahkan. ukuran memadai
untuk bekerja dengan nyaman
Kuat, stabil, aman dan memadai
1.5 | Lemari % L. menyimpan  perlengkapan kelas
uaniperiang | yan dapat dikunci
16 Papan 1 buah/ | Kuat, stabil, aman dan nyaman
" | Panjang peruang dipakai (60x120 cm)
2 | Media Pendidikan

Kuat, stabil, aman dan nyaman

2.1 | Papan Tulis | 1 buah/ruang | dipakai dalam proses belajar
mengajar (90 cm x 200 cm)
LCD Bagus serta nyaman dalam proses
2.2 P 4 unit belajar mengajar dengan efektif
royektor q .
an efesien
3 | Perlengkapan Lain
Bagus, baik, aman dan nyaman
3.1 | Komputer 40 unit dipakai dalam praktekum komputer
dan kepentingan lainnya
- Bagus dan membantu terhadap
3.2 | Jamdinding | 1 buah/ruang konsistensi jam belajar
3.3 | Lampu 1 buahfruang Bagus dan terang untuk membantu
proses pembelajaran
Baik dan mudah untuk
Tempat menghindari sampah yang
34 Sampah 1 buah/ruang berserakan dan mejaga kebersihan

lingkungan

Sumber Data:

Dokumen MA. An-Nur Rambipuji Jember

Peneliti mengamati MA. An-Nur untuk memelihara sarpras juga

malakukan langkah preventif atau pencegahan. Upaya ini dilakukan

oleh tim sarana untuk memproteksi sarpras yang dilimiki MA. An-Nur

agar tidak rusak, penggunaannya tidak sembarangan dan digunakan

dengan hati-hati. Jadi, Pengawasan di MA. An-Nur ini dilakukan secara

intensif, terlebih pada tempat-tempat yang sering dipakai siswa seperti
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di perpustakaan, pengawasannya lebih ekstra.** Sebagaimana hasil
wawancara dengan ibu Dyah Fetmawati:

Kami senantiasa melakukan pencegahan, dalam arti pencegahan
disini upaya untuk mejaga daripada sarana dan prasarana, disini
ada tim, tim parasana dan prasarana itu yang menjaga agar
supaya sarana dan prasarana yang kita miliki bisa tidak rusak,
tidak digunakan dengan sembarangan, dengan pengawasan
intensif, seumpama di Perpus yang sering dipakai oleh anak-
anak ini harus lebih ekstra penjagaanya dan Pendataanya.*’
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Gambar 4.5: Kegiatan Siswa membaca dan belajar bersama di Perpustkaan
Sumber: Dokumentasi MA. An-Nur Rambipuji Jember

Ketika sarpras terjadi kerusakan baik yang ringan dan berat.
Maka upaya pemeliharaannya adalah pada sarpras yang mengalami
kerusakan ringan dan ada peluang untuk dapat diperbaiki maka sarpras
terebut diperbaiki, namun jika mengalami kerusakan berat dan tidak
memungkinkan diperbaiki maka sarpras diganti dengan menggunakan
dana BOS atau pembiayaan yang dibantu oleh yayasan. Bapak Siddiq
menuturkan :

Kalau ada sarpras yang mengalami kerukan ringan itu ya itu tadi

yang mungkin untuk diperbaiki ya kita perbaiki kalau rusak ya

kita upayakan Kkita ganti dengan melihat kalau seandainya

kebutuhan itu bisa diambil dari dana bos, ya kita ambil dari
BOS, kalau tidak ada ya kita lapor ke yayasan untuk

*2 Observasi, MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 2022
*\Wawancara dengan ibu Dyah Fetmawati di MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 2022
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pengeluarannya, nanti kita dikasih solusi oleh yayasan untuk
pembiayaanyakarena lembaga ini milik yayasan.**

Pemeliharaan sarpras dilakukan setiap hari dan dilakukan

dilakukan setiap berkala. untuk pemeliharaan setiap hari seperti

menyapu yang sudah dijadwalkan dengan piketnya, baik dilakukan oleh

tim sarana dan juga dilakuakn temen-temen OSIS yang dipercaya

madrasah dan untuk setiap kelasnya dilakukan siswa.

Untuk

pemeliharaan yang sifatnya berkala bisanya seperti lab. komputer. Hal

ini sebaimana disampaikan oleh ibu Dyah Fetmawati.

Pemeliharaan sarpras ya kita lakukan setiap hari, kalau menyapu
kan anak-anak juga dijadwalkan piket seperti kantor itu ada
piketnya, halaman juga setiap hari ada piketnya, dan itu
dilakukan sebelum madrasah masuk, jadi memang teman-teman
OSIS yang kita percayai, sebelum guru masuk kantor sudah rapi,
kalau hal-hal yang berkaitan dengan kebersihan itu pasti setiap
hari perwatannya, tapi kalau bersifat eksidental itu tidak, seperti
merapikan tempat ruangan yang memang jarang dimasuki
seperti tempat rapat tidak setiap hari. Pemeliharaan sarpras juga
dilakukan setiap berkala, seperti pengecekan lab. biasanya
pengecekan komputernya itu pasti berkala, meskipun berkala itu
tidak tentu dalam artian apakah satu bulan sekali apa satu
minggu sekali apa dua minggu sekali tergantung dari yang
bertanggungjawab oleh tim untuk dicek semisal ada kerusakan
segera bisa diperbaiki.*®

*Wawancara dengan bapak Siddiq di MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 2022
** Wawancara dengan ibu Dyah Fetmawati di MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 2022
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Gambar 4.6: Sarpras mengalami kerusakan
Sumber Foto: Dokumentasi MA.An-Nur Rambipuji Jember

MA.AN-Nur dalam memelihara sarpras ditentukan sesuai
dengan jadwal untuk memastikan perawatan sarpras yang lebih baik.
Penjadwalan tersebut di MA.An-Nur melibatkan sebuah tim semacam
kepanitian yang diberi tugas dan tanggungjawab dalam memeliharan
dan merawat sarana MA. An-Nur.*®

Hal ini sesusai hasil wawancara dengan Saifan Shodiq:

Dalam memelihara atau merawat sarana dan prasarana

ditentukan sesuai dengan jadwal. Penjadwalan tersebut untuk

memastikan perawatan yang lebih baik. Kami dalam

pemeliharaan ini kami melibatkan tim semacam kepanitian yang
bertanggungjawab dalam memelihara sarana dan prasarana.*’

6 Observasi, MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 2022
*" Wawancara dengan bapak Saifan Shodiq di MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 2022
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Tim yang bertanggungjawab alam pemeliharaan sarana dan
prasarana di MA. An-Nur dalam menjalankan tugasnya untuk merawat
atau memelihara sarana madrasah tidak pernah lepas dari saran dan
bimbingan kepada madrasah. Hal tersebut dilakukan untuk terciptanya
perawatan yang baik. Kepala madrasah sebagai sentral yag
bertanggungjawab harus memastikan keberadaan sarana dan prasarana
tersebut senantiasa baik, maka bimbingan dan saran merupakan langkah
yang dilakukannya. Hal ini sebagaimana yang diutarakan oleh kepala
madrasah bapak Siddiq:

Dalam pemeliharaan sarana dan sarana selalu ada bimbingan

maupun saran. Karena saya sebagai kepala madrasah harus

bertanggung jawab, supaya sarana dan parasana lebih baik lagi
cara merawatnya.

Tidak hanya sebatas pada saran atau bimbingan dalam merawat
sarana di MA. An-Nur, kepala madrasah juga memberikan dorongan
untuk secara serius dalam merawat an memelihara sarana MA. An-Nur,
dalam dorongan ini, senantiasa ditekankan bahwa isntitusi MA. An-Nur
merupakan institusi pendidikan milik bersama yang harus dirawat
keberadaanya. Karena jika MA. An-Nur ini dirasa sebagai lembaga
milik bersama maka perawatannya akan dijaga dengan baik. Bapak
Siddiq sebagai kepala madrasah menambahkan:

Selain itu penting juga adanya dorongan semangat atau

motivasi. Pastinya sebuah tim juga tidak akan bersemangat

kalau tidak ada dorongan, dan kita ibaratkan milik kita bersama
kita rawat juga sama-sama. Kalau kita merasa bahwa ini

*8 Wawancara dengan bapak Siddig di MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 2022
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lembaga ini lembaga bersama kan pemeliharaan benar-benar

dijalankan dengan baik.*

Hal penting yang dilakukan dalam pemeliharaan sarana di MA.

An-Nur selain adanya saran dan dorongan juga secara konsisten

dilakukannya kontroling oleh kepala madrasah. Dengan adanya

kontroling tersebut kepala madrasah senantiasa mengetahui kondisi

dilapangan termasuk mengetahui jika terjadi kerusakan meskipun tidak

ada laporan kepada kepala madrasah. Hal ini disampaikan oleh bapak

Siddiq

Kontroling kepala madrasah dalam memelihara sarana dan
prasarana selalu dilakukan kepada madrasah, kepala madrasah
tetap rutin mengontrol hal-hal yang berkaitan dengan sarpras,
kalaupun tidak ada laporan kepala madrasah, kepala madrasah
sudah mengetahui kalau terjadi kerusakan.>

Pemeliharaan sarana dan prasarana di MA.An-Nur sebegai

terurai diatas dilakukan untuk memastikan sarana prasarana dalam

kondisi baik. Sebab terciptanya sarana tang baik akan berimplikasi pada

berjalannya pendidikan yang baik pula dan berjalannya pendidikan

dengan baik akan membuahkan kualitas pendidikan itu sendiri.

Kita sudah ketahui bersama, sarana dan prasarana itu penting
sekali karena dapat mendukung mutu pendidikan itu sendiri.
Karena sarana dan prasarana ini keberadaanya penting harus
dirawat. Kalau tidak dirawat otomatis sarana dan prasarana pasti
sedikit menjadi kendala dalam pendidikan. Jadi penting dan
upaya ini dapat menciptakan mutu sebuah pendidikan.™

*9 Wawancara dengan bapak Siddig di MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 2022
50 Wawancara dengan bapak Siddiq di MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 2022
> Wawancara dengan ibu Dyah Fetmawati di MA. An-Nur, Jember, 16 Februari 2022
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Gambar 4.6: Madrasah MA. An-Nur Rambipuji Jember tampak dari
Sumber Foto: Dokumentasi MA.An-Nur Rambipuji Jember

C. Temuan Penelitian
Setelah Peneliti menguraikan paparan data yang didapat peneliti
selama melakukan penelitian di MA. An-Nur, baik menggunakan teknik
wawancara, observasi maupun dokumentasi setelah dielaborasi terdapat
temuan penelitian.Berikut ini peneliti uraikan temuan penelitian tentang
Perencanaan,Pengadaan dan Pemeliharaan sarana dan prasarana dalam

meningkatkan mutu Pendidikan di MA. An-Nur Rambipuji Jember.
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1. Perencanaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu

Pendidikan di MA. An-Nur Rambipuji Jember

Proses perencanaan sarpar di MA.An-Nur melalui tahapan-

tahapan dalam pelaksanaanya, sebagaimana hasil wawancaran dan

observasi didapati temuan bahwa proses perencanaan sarana dan

prasarana tersebut sebagai berikut:

a)

b)

d)

f)

9)

Perecanaan sarana dan prasarana melalui tahapan musyawarah
bersama dewan guru supaya tidak terjadi diskumonikasi dan
kesalahpahaman informasi.

Perencanaan yang sudah dimusyawarahkan menunggu keputusan
kepala madrasah dan kemudian diberikan kepada pengasuh.
Perencanaan selalu senantiasa disesuaikan dengan anggaran
madrasah.

Perencanaan sarana prasarana disesuaikan dengan kebutuhan dan
mendahulukan yang sifatnya prioritas.

Perencanaan membentuk panitia yang bertanggungjawab agar
perencanaan tersebut masksimal.

Kebijakan hasil musyawarah perencanaan dengan menambah atau
melengkapi kebutuhan-kebutuhan sarana dan prasarana yang belum
tersedia.

Perencanaan sarana dan prasarana selalu diselaraskan dengan

perundang-undangan yang berlaku.
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2. Pengadaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu

Pendidikan di MA. An-Nur Rambipuji Jember

Dari paparan data terkait pengadaan sarana dan prasarana

sebagaimana yang sudah diuraikan peneliti diatas, peneliti dapat

memberikan hasil temuan menganai pengadaan sarana dan prasarana

yang dilakukan di MA. An-Nur Jember menjadi beberapa kriteria

sebagaimana digambarkan dalam table berikut:

a)

b)

d)

f)

9)

h)

Pengadaan sarana dan prasarana dilakukan dengan sesuai kebutuhan
madrasah serta menyesuaikan dengan sumber dana.

Pengadaan sarana dan prasarana disesuaikan dengan kategorinya
untuk meminimalisasi kesalahan dan dapat terarah.

Pengadaan sarana dan prasarana selalu dilakukan dengan koordinasi.
Pengadaan sarana dan prasarana dilakukan dengan matang
memperkirakan kebutuhan secara objektif dengan memakai data-
data yang akurat terkait kebutuhan madrasah.

Tatacara Pengadaan sarpras dilakukan dengan membeli, menerima
hibah, mempebaiki.

Pengadaan Sarpras dengan membeli proses pembelianya secara
langsung melalui tim pembangunan.

Pengadaan Sarpras dengan membuat sendiri prosenya dengan
membeli bahan mentahnya kemudian diolah menjadi sarpras.
Pengadaan Sarpras dengan cara hibah prosesnya mengajukan propsal

ke pemerintah provinsi.
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Setiap pengadaan sarana dan prasarana selalu dicatat sesuai keadaan
dan kondisinya.

Pengadaan sarpras dilakukan seleksi sarpras yang masih bagus,
sarpras yang bisa dimanfaatkan namun perlu dimodifikasi/perbaikan.
Pengadaan sarpras menunjuk tim sarana untuk melaksanakan
Pangandaan sarpras.

Pengadaan sarana dan prasarana di disesuaikan perundang-undangan

yang ada dan berlaku.

3. Pemeliharaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu

Pendidikan di MA. An-Nur Rambipuji Jember

Dari paparan data diatas, temuan mengenai pemeliharaan

dilakukan di MA.An-Nur dalam memastikan kualitas mutu pendidikan,

terdapat beberapa temuan sebagai berikut:

a)

b)

d)

Pemeliharaan sarana dan prasarana selalu membenahi barang-barang
yang rusak.

Pemeliharaan sarana dan prasarana dibedakan antara yang bergerak
dan sarana tidak bergerak.

Pemeliharaan sarana dan prasarana ditentukan sesuai dengan jadwal
oleh tim semacam kepanitian.

Pemeliharaan sarana dan prasarana selalu dalam bimbingan,
motivasi dan kontrol oleh kepala Madrasah untuk memastikan

kualitas sarpras.
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e) Pemeliharaan sarpras senantiasa dilakukan pengecekan secara intens

dan langkah pencegahan (preventif).

f) Pemeliharaan sarpras yang mengalami kerusakan ringan dilakukan

dengan perbaikan bagi kerusakan berat dilakukan dengan membeli.

g) Pemeliharaan sarpras dilakukan setiap hari dan dilakuka dilakukan

setiap berkala

h) Pemeliharaan sarana dan prasarana selalu disesuaikan dengan

perundang-undangan yang berlaku.

Tabel 4.5 Hasil Temuan

FOKUS

TEMUAN

Bagaimanaperencanaansarana
dan prasarana dalam
meningkatkan mutu
Pendidikan di MA. An-Nur
Rambipuji Jember

a)

b)

9)

Perecanaan sarana dan prasarana
melalui tahapan musyawarah
bersama dewan guru supaya tidak
terjadi diskumonikasi dan
kesalahpahaman informasi.
Perencanaan yang sudah
dimusyawarahkan menunggu
keputusan kepala madrasah dan
kemudian diberikan kepada
pengasuh.

Perencanaan  selalu  senantiasa
disesuaikan dengan anggaran
madrasah.

Perencanaan  sarana  prasarana
disesuaikan dengan kebutuhan den
mendahulukan yang sifatnya
prioritas.

Perencanaan membentuk panitia
yang bertanggungjawab agar
perencanaan tersebut masksimal.
Kebijakan hasil musyawarah
perencanaan dengan menambah atau
melengkapi  kebutuhan-kebutuhan
sarana dan prasarana yang belum
tersedia.

Perencanaan sarana dan prasarana
selalu diselaraskan dengan peraturan,
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ketentuan, regulasi dan perundang-
undangan yang berlaku.

Bagaimana pengadaan sarana
dan prasarana dalam
meningkatkan mutu

Pendidikan di MA. An-Nur
Rambipuji Jember

b)

d)

9)

h)

)

K)

Pengadaan sarana dan prasarana
dilakukan dengan sesuai kebutuhan
madrasah  serta  menyesuaikan
dengan sumber dana.

Pengadaan sarana dan prasarana
disesuaikan  dengan  kategorinya
untuk meminimalisasi kesalahan dan
dapat terarah.

Pengadaan sarana dan prasarana
selalu dilakukan dengan koordinasi.
Pengadaan sarana dan prasarana
dilakukan dengan matang
memperkirakan kebutuhan secara
objektif dengan memakai data-data
yang akurat terkait kebutuhan
madrasah.

Tatacara Pengadaan sarpras
dilakukan dengan membeli,
menerima hibah, mempebaiki.
Pengadaan Sarpras dengan membeli
proses pembelianya secara langsung
melalui tim pembangunan.
Pengadaan Sarpras dengan membuat
sendiri prosenya dengan membeli
bahan mentahnya kemudian diolah
menjadi sarpras.

Pengadaan Sarpras dengan cara
hibah prosesnya mengajukan propsal
ke pemerintah provinsi.

Setiap pengadaan sarana dan
prasarana selalu dicatat sesuai
keadaan dan kondisinya.

Pengadaan sarpras dilakukan seleksi
sarpras yang masih bagus, sarpras
yang bisa dimanfaatkan namun perlu
dimodifikasi/perbaikan.

Pengadaan sarpras menunjuk tim
sarana untuk melaksanakan
Pangandaan sarpras.

Pengadaan sarana dan prasarana di
disesuaikan perundang-undangan
yang ada dan berlaku
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Bagaimana pemeliharaan
sarana dan prasarana dalam
meningkatkan mutu
Pendidikan di MA. An-Nur
Rambipuji Jember

b)

f)

9)

h)

Pemeliharaan sarana dan prasarana
selalu  membenahi barang-barang
yang rusak, untuk memastikan
sarpas tersebut masih dapat dibenahi
atau diperbaiki atau langsung
dieksekusi.

Pemeliharaan sarana dan prasarana
dibedakan antara yang bergerak dan
sarana tidak bergerak.

Pemeliharaan sarana dan prasarana
ditentukan sesuai dengan jadwal
oleh tim semacam kepanitian.
Pemeliharaan sarana dan prasarana
selalu dalam bimbingan, motivasi
dan kontrol oleh kepala madrasah
untuk memastikan kualitas sarpras.
Pemeliharaan sarpras senantiasa
dilakukan pengecekan secara intens
dan langkah pencegahan (preventif).
Pemeliharaan sarpras yang
mengalami kerusakan ringan
dilakukan dengan perbaikan bagi
kerusakan berat dilakukan dengan
membeli.

Pemeliharaan sarpras dilakukan
setiap hari dan dilakuka dilakukan
setiap berkala

Pemeliharaan sarana dan prasarana
selalu disesuaikan dengan
perundang-undangan yang berlaku




BAB V
PEMBAHASAN

Pada bab ini, temuan dari bab IV akan dielaborasi dan dianalisis secara
dalam. Pada bab ini akan diuraikan secara beurutan mengenai fokus penelitian
dalam penelitian ini yakni : (1) Perencanaan sarana dan prasarana MA. An-Nur
Rambipuji Jember, (2) Pengadaan sarana dan prasarana MA. An-Nur
Rambipuji Jember, (3) Pemeliharaan sarana dan prasarana MA. An-Nur
Rambipuji Jember. Ketiga variabel tersebut setidaknya memberikan diskripsi
secara gamblang terkait manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan
mutu Pendidikan di MA. An-Nur Rambipuji Jember. Pembahasan ini
dilakukan untuk menemukan kesimpulan akhir dari kajian manajemen sarana
dan prasarana dalam meningkatkan mutu Pendidikan.

. Perencanan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu Pendidikan
di MA. An-Nur Rambipuji Jember

Suatu kegiatan manajemen yang baik tentu harus diawali dengan
perencanaa yang baik pula. Perencanaan dilaksanakan untuk meminimalisasi
terjadinya kesalahan yang tidak diinginkan. Perencanaan adalah proses
penentuan tujuan atau sasaran yang hendak dicapai serta merupakan jalan dan
sumber yang diperlukan dalam hal untuk mencapai tujuan tersebut efisien dan
efektif mungkin. Terdapat tiga kegiatan yang terdapat dalam setiap
perencanaan dan ketiga komponen ini tidak dapat dipisahkan antara satu

dengan yang lainnya dalam proses perencanaan tiga komponen tersebut yaitu

(1) perumusan tujuan yang ingin dicapai, (2) pemeliharaan program untuk
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mencapai tujuan itu, (3) identifikasi dan pengarahan sumber yang jumlahnya
selalu terbatas.

Dalam melakukan perencanaan dalam merumuskan tujuan yang ingin
dicapai untuk meminimalisir kesalahan hendaknya melibatkan unsur-unsur
penentu yang penting disekolah seperti kepala sekolah, wakil kepala sekolah,
dewan guru, kepala tata usaha dan unsur lainnya. Perencaan ini dilakukan
dengan musyawarah antar unsur sekolah tersebut.

MA. An-Nur dalam merencanakan sarana dan prasarana melalui
tahapan musyawarah, musyawarah dilembaga MA.An-Nur melibatkan dewan
guru dan pengasuh dan komite untuk merencanakan sarana dan prasarana.
Tujuan dari diadakannya musyawarah bersama para dewan guru supaya tidak
terjadi diskumonikasi dan kesalahpahaman informasi. Setelah hasil rapat
bersama atau musyawarah tersebut keputusan akhir menunggu keputusan
kepala sekolah. Hasil musyawarah perencanaan tersebut disesuaikan dan
diselaraskan dengan ketersediaan anggaran yang dimiliki sekolah.

Anggaran sekolah penting diperhatikan disinilah perencanaan saran dan
prasarana di MA.An-Nur dilakukan sesuai dengan kebutuhan sekolah. Supaya
perencanaan tersebut yang tidak mengandung manfaat dan menghasilkan kesia-
sian jika tidak sesusiakan dengan kebutuhan. Dana yang dikeluarkan untuk
sarana dan prasarana tersebut labih baik dialokasikan pada sesuatu yang

bermanfaat untuk sekolah ketimbang perencanaan tersebut tidak sesuai

! Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung : PT. Remaja Rosda Karya, 2013),
49
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kebutuhan. Kebutuhan tersebut ada yang sifatnya skala prioritas seperti UKS
dan hal penting lainnya yang sesuai dengan syarat-syarat akreditasi.

Perencanaan sarana dan prasana sekolah harus memenuhi prinsip-
prinsip 2

1. Perencanaan sarana dan prasana sekolah harus betul-betul merupakan
proses intelektual

2. Perencanaan didasarkan pada analisis kebutuhan

3. Perencanaan sarana dan prasana sekolah harus realistis sesuai dengan
kenyataan anggaran

4. Visualisasi hasil perencanaan sarana dan prasana sekolah harus jelas
dan rinci.

Perrncanaan sarpas di MA. An-Nur sudah melalui proses intelektual
indikatornya dengan adanya musyawarah dengan dewan guru secara matang
secara kolektif. Dalam musyawarah tersebut segala perencanaan didasarkan
pada suatu analisis untuk menentukan kebutuhan sekolah. Kebutuhan tersebut
secara realistis diselaraskan dengan tersedianya anggaran. Sehingga
perencanaan ini benar-benar matang dan terarah sesuai tujuan. Oleh Karena
perencanaan harus benar-benar hati-hati maka dalam perencanaan sarana dan
prasarana dalam lemabaga MA. An-Nur ini sudah membentuk panitia yang
bertanggungjawab agar perencanaan tersebut masksimal.

Dalam siklus Deming perencanaan ini benar-benar matang dan terarah

sesuai tujuan tersebut tergategori pada tahap plan atau perencanaan. Tahap ini

2 Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah: Teori dan Aplikasinya (Jakarta : Bumi
Aksara, 2014), 27
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melibatkan banyak analisis untuk mengetahui hal-hal apa saja yang penting
diperhatikan dalam perencanaan sarpras di MA. An-Nur. Menurut Deming
pada tahap Plan ini dilakukan berdasarkan data-data. Sedangkan menurut
konsep mutu Crosby hal tersebut merupakan Goal Setting atau penyusunan
tujuan tujuan yang dilakukan spesifik dan terukur sesuai dengan data-data dan
kehatian-hatian. Lanjut Crosby kualitas harus disesuaikan dengan kebutuhan-
kebutuhan.®

Untuk mewujudkan mutu kualitas pendidikan, tentu perlu prinsip-
prinsip pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan, prinsip tersebut perlu
diperhatikan agar tujuan bisa tercapai dengan maksimal. Salah satunya Prinsip
kejelasan tanggungjawab yaitu manajemen sarana dan prasarana pendidikan di
sekolah harus di delegasikan kepada personel sekolah yang mampu
bertanggungjawab, apabila melibatkan banyak personil dalam manajemennya
maka perlu adanya deskripsi tugas dan tanggung jawab yang jelas untuk setiap
personil tersebut.*

Hal tersebut juga sesuai dengan fungsi manajamen yakni fungsi
Pengorganisasian  adalah  proses mengatur  mendistribusikan  serta
mengalokasikan pekerjaan, wewenang, dan sumber daya diantara anggota

organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. Bahwa pengorganisasian adalah

$P.B, Croshy, Quality is Free,The Art Of making Quality Certain (New York:-McGraw-Hill
Book Co, 1986), 86

* Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah: Teori dan Aplikasinya (Jakarta : Bumi
Aksara, 2014), 57
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proses pekerjaan dua orang atau lebih untuk bekerjasama dalam cara struktur
guna mencapai sasaran spesifik atau beberapa sasaran.’

Pekerjaan tersebut dalam Konsepsi Edward Deming masuk pada bagian
tahapan (Do) ataub pelaksanan. Bagian ini menekankan pada tindakan nyata
yang harus dilakukan. Sehingga tidak ada lagi menunda pekerjaan melainkan
sesegera melakukan rencana yang telah ditetapkan. Disamping itu pelaksanaan
pekerjaan harus mengacu pada rencana awal yang telah disepakati. Ini penting
dipahami supaya apa yang dilakukan tidak keluar dari target yang hendak
dicapai sehingga hasilnya juga akan tergambar sesuai tujuan.

Adapun pembentukan tim sarpras sebegaima di MA. An-Nur tersebut
dalam konsep mutu Crosby merupakan langkah kedua yakni membangun Tim
Peningkatan Mutu (Quality Improvement Team). Karena setiap fungsi dalam
organisasi menjadi kontributor potensial bagi kerusakan dan kegagalan mutu,
maka setiap bagian organisasi harus berpartisipasi dalam upaya peningkatan
mutu.

Sebagai lembaga yang resmi dan ikut mengambil peran serta adil dalam
memberikan sumbangsih pengetahuan bagi bangsa Indonesia. MA-An-Nur
dalam melalukan perencanaan sarana dan prasarana selalu diselaraskan dengan
peraturan, ketentuan, regulasi yang termuat dalam perundang-undangan.
Karena perundang-undangan tersebut merupakan pijakan yang mesti dilakukan

dan tidak bisa dilalui dalam tahapan prosesnya.

® Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen Pendidikan
(Bandung: Alfabeta, 2011), 94
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Perencanaan sarpas disesuikan dengan peraturan yang berlaku hal ini
sebagaimana prinsip administratif dalam prinsip sarana dan prasana. Prinsip ini
menngaksentuasikan bahwa manajemen sarana dan prasarana yang pendidikan
di sekolah harus selalu memperhatikan perundang-undangan, peraturan,
instruksi, dan petunjuk teknis yang diperlakukan oleh pihak yang berwenang
pemerintah.®

Dalam musyawarah perencanaan sarana dan prasarana kebijakan yang
dihasilkan dalam MA. An-Nur berbasis kebutuhan diawali dengan langkah
penetapan menyediakan sarana dan prasana dengan menambah atau
melengkapi kebutuhan sarana dan prasana yang belum tersedia. Mengenai
penyusunan perencanaan sarana dan prasarana menurut Arum seperti dikutip
Syahril mengidentifikasi beberapa syarat yang mesti diperhatikan dalam
merumuskan perencanaan salah satunya yaitu mengacu dan berpedoman
kepada kebutuhan dan tujuan yang logis dan objektif.” MA. An-Nur dalam
kebijakan perencanannya berbasis kepada kebutuhan dengan menambah atau
melengkapi sarpras yang belum tersedia.

Tujuan dilakukannya perencannan sarana dan prasarana tersebut supaya
kegiatan belajar-mengajar berjalan baik terhindar dari kesalahan, selain itu
sebagai upaya untuk mempermudah guru dalam memberikan dan
mentransformasikan materi yang akan diajarkan kepada siswanya. Sarana dan
prasarana ini juga diharapkan dapat meningkaran efektifitas dan efesiensi

KBM tersebut. Pada akhirnya perencanaan parana prasarana tersebut dapat

® lbrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah: Teori dan Aplikasinya (Jakarta : Bumi
Aksara, 2014), 57
’ Syahril, Manajamen Sarana dan Prasarana Pendidikan (Padang: Sukabina Press, 2018), 34-36
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meningkatkan mutu pendidikan. Perencanaan dibutuhkan dan memiliki
dampak potensial terhadap sukses atau tidaknya suatu oragniasi termasuk
dalam konteks ini isntitusi pendidikan.

Perencanaan kebutuhan sarana dan prasana di MA. An-Nur diselaraskan
dengan rencana yang sudah menjadi kesepakatan agar dapat meningkatkan
mutu pendidikan. Langkah sengaimana yang dilakukan MA. An-Nur tersebut
selaras dengan Prinsip pencapaian tujuan dimana sarana dan prasarana
pendidikan di sekolah harus selalu dalam kondisi siap pakai. Apabila akan
didayagunakan oleh personel sekolah dalam rangka pencapaian tujuan
pembelajaran di sekolah.?

Dalam konsepsi G. R. Terry langkah perencanaa yang dilakuka MA.
An-Nur yang berorientasi tujuan merupakan upaya dalam memilih fakta dan
penghubungan fakta-fakta serta pembuatan dan penggunaan perkiraan-
perkiraan atau asumsi-asumsi untuk masa yang akan datang dengan jalan
menggambarkan dan merumuskan kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk
mencapai hasil yang diinginkan.’

Setiap perencanaan yang baik membutuhkan evaluasi. Evaluasi ini
menciptakan perbaikan supaya pekerjaan selesai selaras dengan rencana.
Evaluasi akan menyuplai hasil yang berguna bagi perencanaan dengan
memperbaiki kekurangan dan kendala, dalam hal ini manajamen. MA. An-Nur
dalam melakukan evaluasi perencanaan dilakukan setiap diselenggarakan rapat

atau musyawarah yang membahas dan mengenai sarana dan prasarana. Adapun

® Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah: Teori dan Aplikasinya (Jakarta : Bumi
Aksara, 2014), 57
% Sukarna, Dasar-dasar Manajemen (Bandung : CV. Mandar Maju, 2011),10
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tujuan rapat evaluasi yang dilakukan setiap dilaksanakan rapat bersama dewan
guru disebabkan karena faktor finansial, yang menjadi sesuatu yan penting
untuk dipikirkan bersama.

B. Pengadaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu Pendidikan
di MA. An-Nur Rambipuji Jember

Pengadaan merupakan aktivitas yang dilaksanakan alam rangka
menyediakan semua  keperluan barang/benda/jasa untuk  keperluan
melaksankan tugas. Pada ranah persekolahan, pengadaan ini merupakan semua
aktivitas dilakukan dengan cara menyediakan semua kebutuhan barang yang
didasarkan pada hasil perencanaan dengan tujuan menunjang proses dan
kegiatan pembelajaran agar berjalan secara efektif selaras dengan tujuan yang
diinginkan.’® Pada hakikatnya pengadaan ini ialah suatu rangkaian kegiatan
untuk menyediakan sarana dan prasarana. MA. An-Nur dalam mengadakan
sarana dan prasarana disesuaikan dengan kabutuhannya.

Kegiatan manajemen sarana dan prasana paling tidak memiliki delapan
rangkaian kegiatan diantaranya adalah perencanaan dikakukan dengan analisa
kebutuhan serta menetapkan asas pengadaan dan pemanfaatan. Selanjutnya
dalam pengadaan sarpras proses penyediaannya sesuai kebutuhan sarana dan
prasana selaras dengan hasil analisis kebutuhan.

Menurut Erward Deming perencaan ini merupakan langkah pertama.
Perencanaan yang dilakukan melibatkan proses identifikasi tentang masalah-

masalah atau kekurangan yang dimiliki organisasi untuk dicarikan solusi

19 Ary H. Gunawan, Administrasi Sekolah: Administrasi Pendidikan Mikro (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), 87
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berdasarkan data-data yang diperoleh dari data yang diperoleh maka proses
pendeskripsianpun mulai dilakukan dari awal hingga akhir dan mana yang
paling prioritas untuk diselesaikan. Dalam konsepsi Deming tersebut
pentingnya sebuah analisis secara dalam untuk merumuskan kegiatan
pengadaan untuk mendapat tujuan.

Dalam konsepsi Crosby hal tersebut tergategori pada langkah pertama
yang mendasar dalam sebuah program mutu, menurut Crosby, adalah
Komitmen Manajemen (Management Commitment). Crosby menandaskan
bahwa komitmen ini harus dikomunikasikan dalam sebuah statemen kebijakan
mutu, yang harus singkat, jelas, dan dapat dicapai.

MA. An-Nur dalam pengadaan sarana dan prasarana dilakukan dengan
sesuai kebutuhan madrasah. Pengadaan yang merupakan aktivitas penyediaan
seluruh jenis sarana dan prasarana pendidikan dilakukan dengan kebutuhan
dalam rangka memperoleh sebuah capaian yan ditetapkan. Besar-kecilnya
pengadaan di MA. An-Nur selalu diselaraskan dengan kebutuhan baik jenis,
jumlah dan hal lainnya dilakukan dengan melakukan pendataan dan
mempertimbangkan segala kebutuhan madrasah. Pasca mendata dan
mempertimbangkan  langkah  selanjutnya  menyesuaikan  kebutuhan
dimusyarwarahkan mengenai sumber dana atau BOS untuk membiayai seluruh
kebutuhan terkait perencanaan sarana dan prasarana tersebut.

Setelah pengadaan sarpras dilakukan dengan analisis kebutahan
kemudian hasil tersebut disesuaikan dengan keberadaan dana BOS yang akan

dijadikan pembiayaan kebutuhan pengadaan tersebut. Temuan ini selaras
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dengan temuan yang digagas oleh Taylor bahwa pada aspek pengadaan sarana
dan prasana pendidikan memakai dana dari pemerintah dan memakai dari
pihak swasta yang berhubungan secara lansung dengan instistusi pendidikan
tersebut.* Selanjutnya dan Benty secara gamblang mengturaikan sumber
pengadaan sarpras didapat dengan membeli, membuat sendiri, pemberian
hibah, pinjaman, penyewaan dari lembaga yang ada kaitannya dengan
sekolah."?

Sebagai wujud lain di lembaga MA. An-Nur dalam pengadaan sarana
dan prasarana sekolah disesuaikan denga kategorinya. Tujuan supaya
pengadaan di lembaga ini lebih terarah sesuai kebutuhan. Hal tersebut juga
dilakukan agar supaya dapat meminimalisasi kesalahan dan dapat terarah.
Selain itu juga dengan adanya pengadaan yang disesuikan dengan kategori atau
jenisnya dapat membantu mewujudkan sarana dan prasarana sesuai kebutuhan.
MA.ANn-Nur melakukan pengadaan ini sesuai jenisnya, mengkategorisasikan
sarana dan prasarana yang habis dipakai atau dalam beberapa pemakian sudah
habis atau mengalami perubahan pada sifatnya dan pengadaan sarana yang
tahan lama, yakni sarana yang dapat dipakai dalam kurun waktu yang cukup
lama. selian itu juga MA. An-Nur mengelompokkanya sesuai dengan sarana
prasarana yang bergerak dan tidak bergerak, sarana yang dipakai secara

langsung dan sarana yang keberadaannya tidak secara langsung.

1 Taylor, L.L., Gronbreg, T.J., & Jansen, D.W.. The Impact of Facilities on The Cost of Educatio,
Vol. 64, No. 1 (National Tax Journal. 2011), 23.

12 Benty, D.D.N., & Gunawan, I.. Manajemen Pendidikan Suatu Pengantar Praktik. Bandung:
Alfabeta. 2017) 33
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Jenis-jenis sarana dan prasana terbagi pada sarpras habis dan tidaknya,
dalam pembagian ini ada dua yaitu pertama sarpras yang habis yakni habis
dalam waktu singkat dipakai seperti alat tulis, spidol, penghapus, bahan kimia
dalam prakek ilmu pengetahuan IPA, kertas dll. kedua sarpras yang bertahan
lama, pemakaiannya dalam waktu relatif lama seperti papan tulis, bangku,
kursi dll. Pembagian sarpras pada aspek fungsi dan peranannya terdapat tiga
bagian alat pelarajan, alat peraga dan media pengajaran. Jenis sarpras ditinjau
dari bergerak dan tidaknya terbagi pada sarpras bergerak atau dapat
dipindahkan seperti almari, kursi, koputer dan sarpras tidak bergerak atau tidak
dapat dipindahkan.®® Kategorisasi sesuai jenisnya tersebut akan membuahkan
sebuah pengadaan yang benar-benar terarah dangan kehati-hatian sehingga
menimalisir dan memperkecil pemborosan.

Selain upaya kategorisasi yang dilakukan MA. An-Nur dalam
pengadaan sarana dan prasarana juga melakukan upaya koordinasi. Koordinasi
merupakan usaha yang sesuai dan teratur dalam menyajikan waktu yang tepat
serta mengarahkan pelaksanaan dalam rangka mencapai hasil seragam, selaras
pada sasaran yang ditentukan. MA. An-Nur melakukan koordinasi dalam
pengadaan sarana dan prasarana ini karena dengan koordinasi ini memiliki
implikasi yang baik, seperti melalui koordinasi dapat mencegah terjadinya
kekacauan, percekcokan, menghindari tumpang tindihnya pekerjaan,
menghindari tindakan overlapping dari sasara, pengadaan sarana dan prasarana

dapat diselerasakan serta diarahkan untuk mencapai tujuan.

13 Sri Minarti, Manajemen Sekolah: Mengelola Lembaga Pendidikan Secara Mandiri (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2011), 225
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Disinilah dalam konsepsi Crosby dalam konsep mutu itu perlu adanya
membangun tim peningkatan mutu yang dibangun di atas dasar komitmen. Tim
peningkatan mutu ini memiliki tugas untuk mengatur dan mengarahkan
program dalam konteks ini pengadaan melalui. Tim peningkatan ini tentu perlu
dibangun dengan koordinasi, sehingga pengadaan mampu diselaraskan dengan
tujuan.

Koordiniasi (Coordinating) merupakan salah satu fungsi manajemen
yang dilaksankan untuk mengimplimentasikan matarantai kegiatan supaya
dapat menghindari kekacauan, percekcokan, kekosongan kegiatan, dengan
jalan menghubung-hubungkan, menyatupadukan dan menyerahkan pekerjaan
pekerjaan bawahan sehingga dijumpai kerjasama yang terarah terukur dalam
usaha mencapai tujuan bersama atau tujuan mulia organisasi. Usaha yang
dilakukan untuk mencapai maksud tersebut antara lain: (a) dengan memberikan
instruksi, (b) dengan memberi perintah (c) mengadakan pertemuan pertemuan
yang dapat memberi penjelasan dan penyelesaian, (d) memberikan bimbingan
atau nasehat, (e) mengadakan pelatihan dan pendampingan bila perlu
memberikan teguran”.

Dengan itu pula dapat menghindari pemborosan dana atau biaya yang
digunakan untuk pengadaan tersebut karena sudah terkoordinasi, sehingga
penggunaan dana yang tidak penting dan tidak dibutuhkan sedapat mungkin
dapat dihindari. Hal ini sesuai dengan prinsip efiensi sarpras yakni pengadaan

sarana dan prasarana di sekolah harus dilakukan melalui perencanaan yang

4 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan Dalam Konteks Indonesia (Bandung: Arsad Press,
2013), 5-7
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seksama, sehingga dapat diadakan sarana pendidikan yang baik dengan harga
yang murah. Demikian juga pemakaian sarana dan prasarana harus dengan
hati-hati sehingga meminimalisir dan mengurangi pemborosan.™

Hal penting yang juga dilakukan dalam pengadaan sarana dan prasarana
yang juga termasuk bagian dari serangkaian pengelolaan adalah melakukan
pengadaan dengan perkiraan yang matang. MA. An-Nur melakukan pengadaan
dengan peramalan yang matang yakni melakukan dengan memperkirakan
beberapa kebutuhan dengan perkiraaan yang objektif denga memakai data-data
untuk kebutuhan apa yang benar-benar dibutuhkan oleh madrasah. MA.An-Nur
menyakini bawah perkiraan atau peramalan ini menjadi anasir penting yang
tidak bisa dilalui begitu saja. Perkiraan atau peramalan dibutuhkan untuk
sedapat mingkin menghindari kesalahan (error) dan hal yang tidak penting,
menghindari kesia-sian dalam pengadaan tersebut. MA. An-Nur dalam
memperkirakan pengadaan secara matang selalu disesuaikan dengan dana yang
dimilikinya.

Memperkirakan pengadaan secara matang dalam fungsi majanamen
sarpras disebut dengan Forecasting. Forecasting ini adalah kegiatan
meramalkan, memproduksi kenapa mengadakan takaran terhadap berubah
berbagai kemungkinan yang akan terjadi sebelum satu rencana yang lebih pasti
dapat dilakukan.’®Pengadaan parana prasarana tersebeut dilakukan dengan

rapat bersama, koordinasi dan perkiraan yang matang hal tersebut disadari pada

15 |brahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah: Teori dan Aplikasinya (Jakarta : Bumi
Aksara, 2014), 57

1 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan Dalam Konteks Indonesia (Bandung: Arsad Press,
2013), 5-7



151

keyakinan bahwa dengan pengadaan sarana dan prasarana ini dapat
meningkatkan mutu dari sebuah pendidikan.

Kegiatan pengadaan ini penting dilakukan karena pengadaan ini
merupakan aktivitas proses penyediaan atau pemenuhan kebutuhan seluruh
sarana dan prasarana dari yang sebelumnya tidak ada menjadi ada atau dari dari
sebelumnya rusak menjadi bagus kembali. Intinya dengan pengadaan ini sarana
prasarana menjadi berwujud, dalam konteks persekolahan pengadaan adalah
aktivitas menyediakan semua keperluan untuk menunjang kegiatan
pembelajaran. MA. An-Nur melakukan pengadaan ini supaya tersedianya
sarana dan prasarana yang dipercaya sebagai isntrumen penunjang atas proses
pembelajaran yang baik dan menggapai tujuan pendidikan. Dengan tersedianya
sarana prasarana ini akan tercipta kestabilan pembelajaran yang disampaikan
oleh guru kepada siswa-siswi yang berlajar di MA. An-Nur.

Berbicara mutu pendidikan tidak lepas dari berbagai unsur pendukung
selain kurikulum yang baik, isi pendidikan, kualitas tenaga pendidik juga
didukung oleh sarana dan prasarana. Hal tersebut merupakan anasir penting
dalam mendulang proses belajar-mengajar di sekolah. Kesuksesan rencana
pendidikan di sekolah sangat didukung oleh sarana dan prasarana pendidikan
yang dimiliki sekolah dan optimalisasi tata kelola dan pemanfaatannya.*’

Untuk tatacara Pengadaan sarana dan prasarana di MA. An Nur
dilakukan dengan bermacam-macam seperti dengan membeli, menerima hibah

dan memperbaiki. Syahril menyebutkan bahwa tatacara pengadaan saana dana

7 Matin dan Nurhaati Fuad, Manajemen Sarana dan Prasana Pendidikan : Konsep dan
Aplikasinya (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), 1
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parsana dapat diadakan dengan enam cara yakni membeli atau pembelian,
menerima hibah, menerima hak memakai, menukar, hadiah, dan menyewa.®
MA. An Nur tatacara pengadaanya dengan membeli, hibah dan memperbaiki.

Sarpras di MA. An-Nur yang pengadaanya dengan membeli seperti
berupa pembangunan, untuk meterial pembangunan proses pembeliannya
dengan kerjasama dengan tukang-tukang di pesantren dan pembeliannya di
toko material yang sudah menjadi tempat membeli material tersebut. Dan
proses pembeliannya secara langsung dan yang mengurus pembelian tersebut
dilakukan oleh tim yang disebut dengan tim pembangunan.

Tahapan untuk Untuk mengadakan perencanaan kebutuhan alat
pelajaran diantaranya adalah menunjuk seseorang untuk melaksanakan
pengadaan alat. Penunjukan ini sebaiknya mengingat beberapa hal, yaitu
keahlian, kelincahan berkomonikasi, kejujuran, dan sebagainya dan tidak
hanya seorang.’® MA. An-Nur dalam mengadakan sarpras sudah membetuk tim
pembangunan, tim pembangunan ini dinilai memiliki keahlian karena
didalamnya terdapat tukang-tukang pesantren yang yang dilakukan tidak hanya
seorang dan memiliki pengetahuan didalam hal konstruksi pembagunan. Hal
ini dalam kajian konsep mutu Crosby masuk pada Quality Improvement Team
yakni menentukan dan mengelempokkan dalam menyusun macam-macam
kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan dengan penempatan orang-

orang (pegawai), terhadap kegiatan-kegiatan yang dilimpahkan terhadap setiap

18 Syahril, Manajamen Sarana dan Prasarana Pendidikan, (Padang: Sukabina Press, 2018), 43-48
% yusri A. Boko, Perencanaan Sarana Dan Prasarana (SARPRAS) Sekolah, JUPEK: Jurnal
Pendidikan dan Ekonomi. Vol.1, No.1, Juli 2020, 45-46
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orang dalam hubungannya dengan pelaksanaan setiap kegiatan yang
diharapkan.

Dan untuk sarpras yang membuat sendiri MA. An-Nur proses
pengadaanya dengan membeli secara lansung bahannya yang kemudian bahan
tersebut dioleh oleh tukang menjadi sebuah sarana dan prasana seperti dalam
pembuatan lemari. Dalam pengadaan sarana dan prasana seperti lemari MA.
An-Nur tidak membeli barangnya namun membeli bahan-bahannya hal
tersebut dilakukan dengan pertimbangan pembianyaan yang lebih ekonomis
dan menghemat biaya.

Untuk mewujudkan mutu kualitas pendidikan, tentu perlu prinsip-
prinsip pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan. Dalam prinsip sarpras
salah satu prinsipnya yaitu efisiensi. Pengadaan sarana dan prasarana di
sekolah harus dilakukan melalui perencanaan yang seksama, sehingga dapat
diadakan sarana pendidikan yang baik dengan harga yang murah.*’MA.An-Nur
dalam pengadaan sarpras selalu berupaya dengan mempertimbangkan
pembiayaan yang murah dan menghemat biaya.

Setiap pengadaan sarana dan prasarana di MA. An-Nur selalu dicatat
sesuai keadaan dan kondisinya dengan untuk memastikan keadaan dan kondisi
sarpras, semisal ada yag rusak segera di direhap dengan menggunakan dana
BOS, pencatatan keadaan dan kondisi itu selain sebagai inventaris juga sebagai

laporan. Dalam memastikan sarpras baik dan bagus dalam pengadaan sarpras

2% |prahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah: Teori dan Aplikasinya (Jakarta : Bumi
Aksara, 2014), 57
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MA. An-Nur sudah dilakukan seleksi alat pelajaran atau sarpras yang masih
bagus, sarpras yang bisa dimanfaatkan namun perlu dimodifikasi/perbaikan.

Yusri A. Boko tahapan untuk mengadakan perencanaan kebutuhan alat
pelajaran dengan Mengadakan inventarisasi terhadap alat atau media yang
telah ada. Alat yang sudah ada perlu di lihat kembali, lalu mengadakan
reinventarisasi. Alat yang perlu diperbaiki atau diubah disendirikan untuk
diserahkan kepada orang yang dapat memperbaiki.*

Sarpras di MA. An-Nur yang masih memungkin untuk diperbaiki maka
dilakukan perbaikan dan untuk sarpras yang tidak bisa diperbaiki maka langkah
pengadaanya dengan membeli yang baru. Proses dalam hal ini ada upaya survei
atau pengamatan dan seleksi untuk mengetahui secara pasti kondisi sarpras
dengan menanyakan kepada tim pembangunan.

Mengadakan seleksi terdapat alat pelajaran atau media yang masih dapat
dimanfaatkan, baik dengan reparasi atau modifikasi maupun tidak. Pencatatan
yang disesuaikan keadaan dan kondisinya penting dilakukan hal tersebut
dimaksudkan sebagai upaya pengecekan serta melakukan pengontrolan
terhadap sarana dan prasana milik sekolah.?

Dalam pengadaan sarpras di MA. An Nur sudah menunjuk tim sarana
untuk melaksanakan Pangandaan sarpras. Dan didalam tim sarana tersebut

masih ada pembagian secara khusus seperti ada tim sarpras yang fokus pasa

2l yusri A. Boko, Perencanaan Sarana Dan Prasarana (SARPRAS) Sekolah, JUPEK: Jurnal
Pendidikan dan Ekonomi. Vol.1, No.1, Juli 2020, 45-46

22 Yusri A. Boko, Perencanaan Sarana Dan Prasarana (SARPRAS) Sekolah, JUPEK: Jurnal
Pendidikan dan Ekonomi. VVol.1, No.1, Juli 2020, 47
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wilayah pertukangan, tim yagn fokus pada taman dan tim yang fokusnya pada
inventarisasi barang sekolah seperti unit komputer milik MA. An Nur.

Tahapan untuk untuk mengadakan alat pelajaran diantaranya adalah
menunjuk seseorang untuk melaksanakan pengadaan alat. Penunjukan ini
sebaiknya mengingat beberapa hal, yaitu keahlian, kelincahan berkomonikasi,
kejujuran, dan sebagainya dan tidak hanya seorang.”® MA. An-Nur dalam
mengadakan sarpras sudah membetuk tim sarpras, didalam tim sarpras masih
terdapat bagian sesuai job description yang memiliki tugas yang berbeda susai
keahaliannya seperti tim sarpras yang fokus pasa wilayah pertukangan diurus
oleh tukang-tukang pesantren, tim yang fokus pada taman dikelola oleh
petugas taman dan tim yang fokusnya pada inventarisasi barang sekolah seperti
unit komputer milik MA. An Nur yang memiliki pengetahuan komputer. Hal
ini dalam kajian konsep mutu Crosby masuk pada Quality Improvement Team
yakni penempatan orang-orang yang diberikan wewenang untuk melaksanakan
tugas.

Sebagai lembaga resmi, MA. An-Nur dalam melakukan pengadaan
sarana dan prasarana senantiasa disesuaikan dengan perundang-undangan.
Pengadaan sarpas disesuikan dengan peraturan yang berlaku hal ini
sebagaimana prinsip administratif dalam prinsip sarana dan prasana. Prinsip ini
mengaksentuasikan bahwa manajemen sarana dan prasarana yang pendidikan

di sekolah harus selalu memperhatikan perundang-undangan, peraturan,

2% Yusri A. Boko, Perencanaan Sarana Dan Prasarana (SARPRAS) Sekolah, JUPEK: Jurnal
Pendidikan dan Ekonomi. Vol.1, No.1, Juli 2020, 45-46



156

instruksi, dan petunjuk teknis yang diperlakukan oleh pihak yang berwenang
pemerintah.?*

C. Pemeliharaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu
Pendidikan di MA. An-Nur Rambipuji Jember

Pemeliharaan sarana dan prasarana di sekolah MA. An-Nur merupakan
upaya merawat sarana dan prasarana supaya dapat fasilitas tersebut tetap
terjaga dengan baik karenanya perlu upaya serius dalam merawat sarana
sekolah seperti secara kontinuitas membenahi barang yang sudah rusak, untuk
menentukan kondisi sarana tersebut dalam kondisi masih bisa dibenahi atau
langsung dieksekusi.

Langkah tersebut dalam konsep mutu Crosby merupakan kegiatan
Perbaikan (Corrective Actions). Para pengawas harus bekerjasama dengan para
staf untuk memperbaiki mutu yang rendah. Crosby menganjurkan
pembentukan tim tugas dengan agenda kegiatan yang disusun dengan hati-hati.
Laporan dari tim tugas harus didiskusikan secara serius dalam serangkaian
pertemuan teratur. Untuk menentukan masalah mana yang harus ditangani
terlebih dahulu.

Dalam memelihara sarana dan parsana terdapat perbedaan antara
pemeliharaan sarana pendidikan yang bergerak dan sarana tidak bergerak.
Dalam memelihara sarana dan prasarana yang bergerak pemeliharaannya lebih
berhati-hati dalam pemakaian dan penggunaannya serta pemeliharaannya lebih

teliti dan kontinu.

2 |brahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah: Teori dan Aplikasinya (Jakarta : Bumi
Aksara, 2014), 57
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Memelihara sarpras harus dilakukan pengecekan untuk memastikan
sarpras tersebut dalam keadaan baik serta memastikan sarpras tersebut masih
layak untuk dipakai, dan jika terdapat sarpras yang tidak layak dioperasikan
untuk secara cepat ditangani. Hal tersebut juga dilakukan di MA. An-Nur yang
senantiasa melakukan pengecehan dengan membuat tim sarpras yang sudah
memiliki tugas dan tanggungjawab masing-masing.

Dalam pemeliharaan sarana dan prasana apabila ditinjau dari sifatnya
terdapat empat macam pemeliharaan, yaitu: (1) pemeliharaan yang bersifat
pengecekan (2) bersifat pencegahan (3) bersifat perbaikan ringan (4) bersifat
perbaikan berat.”®

Selain itu dalam memelihara sarpras yang juga dilakukan di An-Nur
adalah langkah preventif atau pencegahan. Upaya ini dilakukan oleh tim sarana
untuk memproteksi sarpras yang dilimiki MA. An-Nur agar tidak rusak,
penggunannya tidak sembarangan dan hati-hati. Sehingga pengawasannya
dilakukan secara intensif, terlebih pada tempat-tempat yang sering dipakai
siswa seperti di perpustakaan, pengawasannya lebih ekstra.

Sarpras yang terjadi kerusakan baik yang ringan maupu berat. Maka
upaya pemeliharaannya adalah pada sarpras yang mengalami kerusakan ringan
dan ada peluang untuk dapat diperbaiki maka sarpras tersebut diperbaiki,
namun jika mengalami kerusakan berat dan tidak memungkinkan diperbaiki
maka sarpras diganti dengan menggunakan dana BOS atau pembiayaan yang

dibantu oleh yayasan.

%% Yusri A. Boko, Perencanaan Sarana Dan Prasarana (SARPRAS) Sekolah, JUPEK: Jurnal
Pendidikan dan Ekonomi. Vol.1, No.1, Juli 2020, 50
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Apabila ditinjau dari waktu perbaikannya, ada dua macam, yaitu: (a)
pemeliharaan sehari-hari (menyapu, mengepel lantai, dan sebagainya), (b)
pemeliharaan berkala.”®

Pemeliharaan sarpras di MA. An-Nur dilakukan setiap hari dan
dilakukan dilakukan setiap berkala. Untuk pemeliharaan setiap hari seperti
menyapu yang sudah dijadwalkan dengan piketnya, baik dilakukan oleh tim
sarana dan juga dilakuakn temen-temen OSIS yang dipercaya sekolah dan
untuk setiap kelasnya dilakukan siswa. Untuk pemeliharaan yang sifatnya
berkala bisanya seperti lab. komputer.

Selain itu dalam memastikan perawatan sarana dan prasarana yang lebih
baik upaya yang dilakukan di MA.An-Nur ini perawatannya ditentukan sesuai
dengan jadwal. Penjadwalan tersebut melibatkan sebuah tim yang terbentuk
semacam kepanitian yang diberi tugas dan tanggungjawab dalam memeliharan
dan merawat sarana di MA. An-Nur. Pembagian jadwal dengan melibatkan tim
seperti ini dalam fungsi manajamen sarpras masuk pada fungsi staffing.

Staffing merupakan salah satu fungsi manajemen yang berupa
penyusunan personalia pada suatu organisasi dan pembagiannya sampai
dengan usaha agar petugas memberi daya guna maksimal dan optimal kepada
organisasi.’’ Fungsi yang lain juga masuk pada fungsi Pengorganisasian
merupakan kegiatan untuk mencapai tujuan yang dilakukan oleh sekelompok

orang, dilakukan dengan membagi tugas, tanggung jawab, dan wewenang

%6 yusri A. Boko, Perencanaan Sarana Dan Prasarana (SARPRAS) Sekolah, JUPEK: Jurnal
Pendidikan dan Ekonomi. Vol.1, No.1, Juli 2020, 50
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diantara mereka, ditentukan siapa yang menjadi pemimpin, serta saling
terintegrasi secara aktif.

Crosby mengelompokkan sebagai prencanaan Tanpa Cacat (Zero Defecs
Planning). Dimana program tanpa cacat harus diperkenalkan dan dipimpin oleh
Tim Peningkatan Mutu yang juga bertanggungjawab terhadap
implementasinya.

Tim yang bertanggungjawab alam pemeliharaan sarana dan prasarana di
MA. An-Nur dalam menjalankan tugasnya untuk merawat atau memelihara
sarana sekolah tidak pernah lepas dari saran dan bimbingan kepada sekolah.
Hal tersebut dilakukan untuk terciptanya perawatan yang baik. Kepala sekolah
sebagai sentral yag bertanggungjawab harus memastikan keberadaan sarana
dan prasarana tersebut senantias baik, maka bimbingan dan saran merupakan
langkah yang dilakukannya.

Directing merupakan fungsi manajemen yang berhubungan dengan
usaha memberi bimbingan, saran, perintah-perintah atau instruksi kepada
bawahan dalam pelaksanaan tugas masing-masing bawahan tersebut, agar
tugas dapat dilaksanakan dengan baik dan benar-benar tertuju pada tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya. Fungsi ini merupakan fungsi manajemen yang
dapat berfungsi bukan hanya supaya pegawai melaksanakan atau tidak

melaksanakan suatu kegiatan, akan tetapi dapat pula berfungsi
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mengkoordinasikan dan berbagai unsur organisasi agar dapat tertuju kepada
realisasi tujuan yang telah ditetapkan.?®

Tidak hanya sebatas pada saran atau bimbingan dalam merawat sarana
di MA. An-Nur, kepala sekolah juga memberikan dorongan (motivating) untuk
secara serius dalam merawat an memelihara sarana MA. An-Nur, dalam
dorongan ini, senantiasa ditekankan bahwa isntitusi MA. An-Nur merupakan
institusi pendidikan milik bersama yang harus dirawat keberadaanya. Karena
jika  MA. An-Nur ini dirasa sebagai lembaga milik bersama maka
perawatannya akan dijaga dengan baik. Motivating atau dorongan semangat
merupakan kegiatan salah satu fungsi manajemen yang berupa pemberian
inspirasi, semangat dan dorongan kepada bawahan, supaya bawahan
melakukan kegiatan secara sukarela sesuai apa yang dikehendaki oleh atasan
tersebut.”

Hal penting yang dilakukan dalam pemeliharaan sarana di MA. An-Nur
selain adanya saran dan dorongan juga secara konsisten dilakukannya
kontroling (Controling) oleh kepala sekolah. Dengan adanya kontroling
tersebut kepala sekolah senantiasa mengetahui kondisi dilapangan termasuk
mengetahui jika terjadi kerusakan meskipun tidak ada laporan kepada kepala
sekolah. Controling atau pengawasan, sering disebut pula pengendalian,
merupakan salah satu fungsi manajemen yang berupa mengadakan penilaian

dan sekaligus bila perlu mengadakan koreksi terhadap apa yang sedang

28 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan Dalam Konteks Indonesia (Bandung: Arsad Press,
2013), 5-7
2® Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan Dalam Konteks Indonesia (Bandung: Arsad Press,
2013), 5-7
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dilakukan bawahan dapat diarahkan ke jalan yang benar dengan maksud
tercapai tujuan yang sudah dicanangkan.*

Menurut konsep mutu Crosby hal tersebut merupakan langkah
penyusunan Tujuan (Goal Setting). Begitu kontrak kerja untuk melaksanakan
tanpa cacat telah dibuat dan ide-ide tersebut telah diluncurkan dalam Hari
Tanpa Cacat, maka adalah sangat penting untuk merencanakan aksi yang
lengkap. Tujuan yang hendak dituju oleh tim harus spesifik dan terukur.

Pemeliharaan sarana dan prasarana di MA.An-Nur sebegai terurai diatas
dilakukan untuk memastikan sarana prasarana dalam kondisi baik. Sebab
terciptanya sarana tang baik akan berimplikasi pada berjalannya pendidikan
yang baik pula dan berjalannya pendidikan dengan baik akan membuahkan
kualitas pendidikan itu sendiri. Sarana dan prasana merupakan salah satu
sumber daya yang urgent dalam mendukung proses kegiatan belajar di sekolah.
Berhasil tidaknya program pendidikan sangat ditentukan oleh kondisi sarpras
pendidikan yang dimilinya dan juga oleh optimalisasi pengelolaan dan
pemanfaatan.®> Dalam konteks ini pula ditentukan oleh perawatan dan

pemeliharana sarana dan prasana itu sendiri.

%0 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan Dalam Konteks Indonesia (Bandung: Arsad Press,
2013), 5-7

31 Martin Nurhayati Fuad, Manajamen Sarana dan Prasana Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers,
2016), 1



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan data pada ban IV dan pembahasan pada bab

V tardapat kesimpulan, yaitu:
1. Perecanaan sarana dan prasarana di MA.An-Nur dilakukan dengan : a)

musyawarah bersama dewan guru; b) Membentuk panitia sarpras; c)
Disesuaikan dengan anggaran sekolah; d) Mendahulukan skala prioritas
dengan menambahi kebutuhan sarpras yang belum tersedia.

2. Pengadaan sarana dan prasarana di MA.An-Nur a) menyesuaikan
kebutuhan dan anggaran madrasah; b) Disesuaikan kategorinya dengan
analisis yang matang; c) Tata pengadaan sarpras dengan membeli, hibah,
mempebaiki; d) Selalu dicatat sesuai kondisinya dan koordinasi; e€)
Dilakukan seleksi sarpras.

3. Pemeliharaan sarana dan prasarana di MA.An-Nur dilakukan dengan a)
membenahi sarpras yang rusak dengan membedakan sarpras yang
bergerak dan tidak bergerak; b) Membentuk tim sarpras dan membuat
jadwal piket dan senantiasa dikontrol oleh kepala madrasah; c)
Pengecekan dan pencegahan sarpras dilakukan dengan secara intens; d)
Sarpras yang mengalami rusak ringan diperbaiki untuk kerusakan berat
diganti yang baru.

B. Saran

1. Bagi Madrasah supaya Perencanaan, pengadaan dan sarana dan prasarana

seyogiyanya melibatkan dan menampung aspirasi siswa melalui

kelembagaan siswa seperi OSIS supaya perencanaann, pengadaan benar-
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benar selaras dengan kebutuhan siswa dalam menjalani proses
pembelajaran. Dalam hal perawatan sarana dan prasarana juga
seyogiyanya melibatkan siwas agar tercipta rasa kepemilikan dan
tanggungjawab secara otonom.

Bagi semua Guru supaya membangun kalaborasi dalam mengelola sarana
dan prasarana di Madrasah, ikut ambil peran dalam Perencanaan,
pengadaan dan sarana dan prasarana dengan memberikan gagasan dan
kontribusi intelektual sehingga proses perencanaan dan pengadaan benar-
benar meberikan suplay meningkatkan mutu pendidikan. Dalam hal
pemeliharaan juga andil menginventarisir agar kegiatan inventaris
semakin mudah.

Bagi seluruh Siswa hendaknya selalu bersifat proaktif melalui
kelembagaan kesiswaan dalam memberikan aspirasi terkait sarana dan
prasarana yang penting diadakan. Selain itu seluruh siswa juga harus
berperan merawat dan memelihara sarana dan prasarana seperti dalam hal
pemakaian sarana dan prasarana benar-benar dipakai denga baik dan
sesuai fungsinya.

Kepada Kepala Sekolah untuk memaksimalkan peran dan fungsi dari Tim
atau personel yang bertanggungjawab dalam pemeliharaan sarana dan

prasarana agar pemeliharaan tersebut terrealisasikan dengan optimal.
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i) No. RekeningSekolah  : 0388294601



vAuueqifemay uep sedny meduap rensas (Jejs) qejoyes edrem yuunjas 1deq uesendoy esel LaqUI 0]

‘mmo doxp exdue ueyeunuruawr exduer ueep eamsts epeday wexiprpuad ueuedefad wexsejLOLdWSN
uenlfueayIeq

©IE0os Yruropeye nou mmdnew yiwopeye Suepiq eamsis mdmno 1sejsaid senpeny ‘nnu wejexgdumod ureidold
eAuedeqos uep uereddue ueejojeduad

‘wesynday wepiquieduad wepep ueredsuen Sued ueejoppduad wwsis weNduequpduow uep uexejdiduspy
“1seipap uep qemel Junddue; dexis isepue|ip

ueduop JeyeEAsew uep yejoxes edrem ynmpes isedisyred eAuepe wexjeySuruour uep uey3ueqUIaFUIN
Tepemowt uek eep roqums wejexduruad miejour needequIa]ey vIedas ueLpuewdy deyis uexejdiouajy
‘ausijeuoisajoid

wep [iys/uepidurenoy vped uesgesepip Sued gyejoyes vdrem ynmpoes epedey mnur eAepnq ueuneneudq
‘Tepewow Suek esel equn ‘el1oy medunquy ‘el1oy 1seness weduequioduad

‘meeneouarod  ‘URYMNQEY  SISIEUR  UENIUSEPIOq  JUMRJO  BIeods  meIpipuadoy edeud)  e[o]odudpy
"gIpasia) Juek mexiprpuad eAep JOqUINS LIS

ueyiseIoAuont ep weyeagduow ‘wexisepowoyedusnrure|ep jery Suek nemdurnmuaday wa)sis uepnmajy
i ‘SHINAIA desuoy ueylesepiaq uerelejaquiad sasoid sejano)o
weredeouad 108re) eped 1sejuouioreq Sued mepipuad sosoxd weyeredduojeAuomr wep wexeldidusN

6

uerefejoquiad sasoxd yuyun Jisnpuoy wep turejsi Juek yeserpew udeunySun] eAuejdioro |,

‘wenyeleduad nuy veduequisyied

Fueftmuowr syum Iesep nupi-nul ueesenduod wrepep eisnuwew eAep pquns wendurewdy uexjeXIuIuop
“eselpew ISIpuoy wep 1seryis weduap rensas [[1s 91| vureidold ueyeuesye|ajy

“Ley-Leyas uednprgey urepep ueydeiajip

edep Sued uveredouedremoy ueypipuad ‘royad 1pnq Yepppe ‘eurde uexyprpuod mnur uejeduItaA]
‘Tuos wep edenejo Yruopeye Juepiq 1p 1sejsoid wexjeSuuap

“se)Ijerbpaq wep syenjowop Sued wexipipuad unpy uep wajsAs eAupnmio) uexedednduspyy

£
C
1

ISTIA

HYARIVI INOVIHAVIZI NV ISYLSTAdddd ‘NVINRAL NN T34

ISTIA

AAGWAL ICAJIFVH 30N NV VI NVALOL NVd IST ‘ISIA




ICAdIFINYYE MINNY
VIN TAASTIS-VAASTS

NVIVIVTAd VIVIN 18D

SYTIMTITIVA

PIS ‘OICOHS NVAIVS

HYSVIAVIN 4O1VIIdO

BS 'VAVIIA ANOIL

YHYS VIVL &M

‘PAS HYANIVS SOLVIVIH

YIVHVON I

Pd'S SHNVNAS
ONITISNOM NVA NVONIENIE

LS "IN TANIAAVZ AVINHY

YITAINON WIARIOIVIOEYVT BY

'S8 HYTIAVAYAN LIS

NYVIVISOdddd ®M

¢

NVMIIONId I VOVNIL

PATN TPA'S ‘HYTTVIWWN TALVTTIVT
SYINIH VIV

PAS CILYVMVINLIIHVAIQ
SYUAIFS 'YV

PAS OZI AVIINVHAN
NVVASISIN VIVAL

PA'S "VIANS SOLVIMIIA
WATHINEAY VIV

.H.H.,HN.E
N

PATYPLS NVLITV I

rpds OIAMHS

[AVSINYT
AVEVIAVIV 1IN0 Y

Iaquiaf - rindiquuey - WEPUNSIQUIEY [ f oU 0INdOSIV [
IFNdTIINV MINNV VIX

HVTOMAS ISVSINVOYO ¥HILMOYILS




PEDOMAN INTERVIEW

A. Perencanan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu
Pendidikan di MA. An-Nur H.A Rambipuji Jember

o
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B
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14.

Bagaimana tahapan Perencanaan sarana dan prasarana dalam
meningkatkan mutu Pendidikan di MA. An-Nur H.A Rambipuji Jember?
Apakah tahapan Perencanan sarana dan prasaranaMA. An-Nur ini
dilakukan melalui rapat bersama?

Siapa saja yang terlibat dalam rapat bersama tersebut?

Apakah dari hasil rapat tersebut keputusan akhir menunggu keputusan
kepala sekolah? -

Apakah perencanaan disuaikan dengan ketersediaan anggaran sekolah?
Kapan rapat evaluasi Perencanan sarana dan prasarana tersebut
dilakukan? Kenapa menentukannya diwaktu tersebut?

Apakah Perencanan sarana dan prasarana tersebut dilakukan dengan
menyesuaikan kebutuhan sekolah?

Dari kebutuhan tersebut apakah ada yang menjadi prioritas, seperti apa
contohnya?

Dalam perencanaan sarana dan prasana apakah membentuk struktur
personalia yang bertanggungjawab?

Apakah dalam perencanaan sarana dan prasana sudah disesuikan dengan
perundang-undangan?

Apa tujuan dilakukannya perencanna sarana dan prasana tersebut?
Apakah dengan perencanaan parana prasana tersebut dapat meningkatkan

mutu pendidikan?

. Kira-kira apa kelebihan atau perbedaan perencanaan saranan dan prasana

disekolah ini yang tidak dimiliki sekolah lain?
Dalam musyawarah perencanaan sarana dan prasana apa saja kebijakan

yang dihasilkan?



B. Pengadaan sarana dan dalam meningkatkan mutu Pendidikan di MA.
An-Nur H.A Rambipuji Jember
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Bagaiamana langkah-langkah dalam pengadaan sarana prasana sekolah?
Dalam proses pengadaan cara apa yangdilakukan sekolah untuk
mendapatkan sarana prasana yang dibutuhkan ?

Apa pengadaan sarana dan prasana sekolah disini disesuaikan denga
kategorinya?

Dalam pengadaan sarana dan prasana apakah ada koordinasi supaya tidak
terjadi kesalahan? Seperti apa bentuk koorndinasinya?

Apakah dalam pengadaan sarana dan prasana sudah disesuikan dengan
perundang-undangan?

Apakah dalam pengadaan sarana dan prasana dilakukan dengan perkiraan?
Apakah dengan pengadaan parana prasana tersebut dapat meningkatkan
mutu pendidikan?

Kira-kira apa kelebihan atau perbedaan pengadaan saranan dan prasana
disekolah ini yang tidak dimiliki sekolah lain?

Bagaimana tatacara pengadaan sarana dan prasarana di MA. An Nur?

Jika membeli bagaimana prosesnya, sarpras apa saja yang pengadaannya
dengan cara membeli?

Jika pengadaan sarpras dengan cara membeli. membelinya dengan cara

lelang atau pemilihan secara langsung? Bagaimana prosesnya?

.Jika membuat sendiri bagaimana prosesnya. sarpras apa saja yang

pengadaannya dengan cara membuat sendiri?

.Jika hibah bagaimana prosesnya. sarpras apa saja yang pengadaannya

dengan cara hibah?

Jika memperbaiki bagaimana prosesnya. sarpras apa saja yang
pengadaannya dengan cara memperbaiki?

Apakah setiap pengadaan sarana dan prasarana selalu dicatat sesuai
keadaan dan kondisinya?

Apakah dalam pengadaan sarpras sudah melakukan seleksi alat pelajaran
atau sarpras yang masih bagus. sarpras yang bisa dimanfaatkan namun

perlu dimodifikasi/perbaikan?
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Apakah dalam pengadaan sarpras menunjuk seseorang untuk

melaksanakan Pangandaan sarpras?

. Pemeliharaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu

Pendidikan di MA. An-Nur H.A Rambipuji Jembe

o -
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n

10.
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Bagaimana prosedur pemeliharaan saran dan prasana sekolah?

Jadi ada perbedaan antara pemeliharaan sarana pendidikan yang bergerak
dan sarana tidak bergerak?

Apakah pemeliharaan atau perawatan sarana dan prasana ditentukan
dengan jadwal?

Apakah ada tim atau susunan kepanitian yang bertanggungjawab dalam
pemeliharaan sarana dan prasana?

Dalam pemeliharaan sarana dan prasana apakah ada bimbingan, saran dari
kepala sekolah atau dari pengasuh pesantren kepada tim tersebut?

Apakah dalam pemeliharaan sarana dan prasana ini juga ada dorongan
semangat atau motivasi dari kepala sekolah ?

Apakah ada kontroling dari kepala sekolah kepada tim tersebut?

Mutu pendidikan tercipta keran adanya fasilitas, apakah tujuan dari
pengadaan sarana dan prasana tersebut juga seperti itu?

Apakah dalam pemeliharaan sarana dan prasana ini ada semacam
pelaporan?

Apakah pemeliharaan tersebut dilakukan untuk terciptanya mutu
pendidikan ?

Kira-kira apa kelebihan atau perbedaan pemeliharaan saranan dan prasana
disekolah ini yang tidak dimiliki sekolah lain?

Dalam pemeliharaan sarpras apakah sudah melakukan pengecekan?

Bagaimana prosesnya?

. Dalam pemeliharaan sarpras apakah sudah melakukan pencegahan?

Bagaimana prosesnya?

. Bagaimana upaya pemeliharaan sarpras yang mengalami kerusukan ringan

dan berat ? Bagaimana prosesnya?

. Apakah pemeliharaan sarpras dilakukan setiap hari? seperti apa contohnya
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16. Apakah pemeliharaan sarpras selain dilakukan setiap hari juga dilakukan
setiap berkala? Sarpras apa saja yang pemeliharaannya berkala?
Interview bagi siswa

1. Apakah dengan adanya sarana dan prasana sekolah dapat membantu proses

pembelajaraan yang nyaman?

NI

Bagaimana dengan sarana dan prasana di sekolah ini apakah sudah

memadai?

(98]

Apa sarana dan prasana yang ada sudah rasakan manfaatnya dalam proses
pembelajaran?

PEDOMAN DOKUMENTASI

Gambaran umum MA. An-Nur
a. Profil

b. Visi-misi, tujuan, motto

c¢. Strukur orgamisasi

d. Keadaan guru dan siswa

e. Sarana prasarana
Dokumen program kerja

Dokumen kebijakan yayasan yang terkait dengan sarana dan prasarana

PEDOMAN OBSERVASI

Visi Misi Madrasah

Keadaan sarana dan Prasana Madrasah

Keadaan Perencanaan, pengadaan, pemeliharann sarpras
Keadaan Sekolah

Pembentukan tim sarana dan prasarana
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11 Oktober 2021

Observasi Awal Lokasi Penelitian
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2 15 Nopember 2021 | Mengantarkan Surat Permohonan Penelitian <m?"
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3 23 Desember 2021 | Melakukan Observasi Fokus Penelitian *H
4 15 Januari 2022 Melakukan Wawancara kepada Kepala Sekolar—, m é
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5 14 Februari 2022 | Melakukan Wawancara ke Waka Sarpras 1
6 23 Februari 2022 | Wawancara kepada Subyek Penelitian
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7 23 Maret 2022 Wawancara ke Peserta Didik %{&;\
8 2 april 2022 Menggali Data Penunjang DokumentasiTerkait TV—"&’
9 10 April 2022 Menyusun Kerangka Hasil Penelitian M
10 12 April 202 Menyusun Laporan Akhir Penelitian dan /H ‘@ :

Konsultasi keapada Pembimbing

Rambipuji, 24 Mei

An-Nur Rambipuji Peneliti
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Siti Hanifah
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DOKUMENTASI KEGIATAN

Kegiatan Siswa MA. An-Nur sedang belajar dan praktik komputer



Kegiatan siswi MA. AN-Nur belajar bersama di Perpustakaan



wawancara dengan siswa MA. An-Nur



e |

wawancara dengan Ibu Dyah Fatmawati (Ketua sarpras) MA.An-Nur



Masjid MA.An-Nur
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1 sampin

MA.An-Nur nampak dar
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